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Membaca adalah proses berfikir yang termasuk didalamnya memahami, 

menceritakan, dan menafsirkan arti dari lambang-lambang tertulis. Membaca 

permulaan adalah tahapan awal atau dasar dalam membaca yang bisa di latihkan 

dari tingkat huruf, suku kata dan kata yang masih sangat sederhana dengan cara 

menyenangkan. Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya permasalahn dalam 

keterampilan membaca permulaan siswa kelas 1 sekolah dasar. Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang dilakukan di SD Negeri 073 

Jambur Padang Matinggi dengan jumlah subjek sebanyak 16 siswa yang bertujuan 

untuk mengetahui keterampilan membaca permulaan siswa, mengetahui faktor 

pendukung dan penghambat keteramzpilan membaca permulaan siswa, dan 

mengetahui solusi yang dilakukan untuk meningkatkan keterampilan membaca 

permulaan pada siswa kelas 1. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini 

adalah observasi, wawancara dengan guru serta siswa siswi kelas 1. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan membaca permulaan pada siswa 

kelas 1 berbeda-beda. Dilihat dari hasil penelitian 16 siswa, 6 orang siswa 

dikategorikan baik, 6 siswa dikategorikan cukup dan 4 siswa dikategorikan 

kurang. Faktor yang mempengaruhi keterampilan membaca permulaan yaitu, 

faktor internal dan eksternal, faktor internal pada diri siswa, yaitu kurangnya 

minat siswa dalam membaca serta motivasi siswa dalam membacasedangkan 

faktor eksternal yang berasal dari luar diri siswa yaitu berupa lingkungan sekolah, 

keluarga, dan strategi belajar. Upaya yang dapat dilakukan untuk menigkatkan 

keterampilan membaca permulaan pada siswa yaitu membiasaan siswa untuk 

mebaca setiap hari serta mendapat bimbingan dari orang tua 

Kata kunci: Keterampilan Membaca Permulaan, Siswa Kelas 1 Sekolah Dasar 

 

  



ii 
 

ABSTRACT 

Name Nadia Riski 

NIM 2120500283 

Faculty / Department FTIK/ Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education 

Thesis Title Analysis of Beginning Reading Skills of First-Grade 

Students at SD Negeri 073 Jambur Padang Matinggi 

Kecamatan Panyabungan Utara Kabupaten 

Mandailing Natal 

Reading is a cognitive process that involves understanding, retelling, and 

interpreting the meaning of written symbols. Beginning reading is the initial stage 

of learning to read, which can be developed through engaging activities involving 

letters, syllables, and simple words. This study was conducted to investigate the 

beginning reading skills of first-grade students at SD Negeri 073 Jambur Padang 

Matinggi, to identify the supporting and inhibiting factors, and to explore the 

efforts made to improve students’ reading abilities. This research employed a 

qualitative descriptive method with 16 students as subjects. Data were collected 

through observation and interviews with both teachers and students. The results 

showed that students’ beginning reading skills varied: 6 students were 

categorized as good, 6 as fair, and 4 as poor. The influencing factors were divided 

into internal and external aspects. Internal factors included a lack of interest and 

motivation to read, while external factors involved the school environment, family 

support, and learning strategies. Efforts to enhance reading skills included daily 

reading habits and consistent parental guidance. These findings highlight the 

importance of both internal and external support systems in the development of 

early reading skills among young learners. 

Keywords: Beginning Reading Skills, First-Grade Students, Elementary School, 

Reading Motivation, Parental Support. 
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 ملخص

 الاسى َبدٚخ سٚسكٙ

 سقى انطبنت ٢٨٢٠٠٠٠٢١٢

ى إعذاد يعهًٙ انًذاسسكهٛخ عهٕو انحبسٕة/قس  انكهٛخ/انقسى 

رحهٛم يٓبساد انقشاءح انًجزذئخ نذٖ طلاة انصف الأٔل الاثزذائٙ فٙ يذسسخ    

جبيجٕس ثبداَج يبرُٛجٙ، يقبطعخ ثبَٛبثَٕغبٌ أٔربسا، يقبطعخ يبَذانُٛج َبربل070َٛجش٘  

 عُٕاٌ انشسبنخ

 

انًشحهخ الأٔنٛخ أٔ ْٙ  ٔرفسٛشْب. انقشاءح انًجزذئخ انقشاءح عًهٛخ رفكٛش رزضًٍ فٓى انشيٕص انًكزٕثخ ٔٔصفٓب

الأسبسٛخ نهقشاءح، ٔانزٙ ًٚكٍ يًبسسزٓب ثذءًا يٍ يسزٕٖ انحشٔف ٔانًقبطع ٔحزٗ انكهًبد انجسٛطخ جذًا ثطشٚقخ 

يًزعخ. ثُُٙ ْزا انجحث عهٗ يشبكم فٙ يٓبساد انقشاءح انًجزذئخ نذٖ طلاة انصف الأٔل الاثزذائٙ. أجُشٚذ ْزِ 

طبنجبً. كبٌ انٓذف يٍ ْزِ   ٨6جبيجٕس ثبداَج يبرُٛجٙ، ثًشبسكخ  070ساسخ انٕصفٛخ انُٕعٛخ فٙ يذسسخ َٛجش٘ انذ

انذساسخ رحذٚذ يٓبساد انقشاءح الأٔنٛخ نذٖ طلاة انصف الأٔل الاثزذائٙ، ٔرحذٚذ انعٕايم انزٙ رذعًٓب أٔ رعٛقٓب، 

ًقبثلاد يع انًعهًٍٛ ٔطلاة انصف الأٔل الاثزذائٙ. أظٓشد ٔإٚجبد حهٕل نزحسُٛٓب. اسزخذيذ انذساسخ انًلاحظخ ٔان

 6انُزبئج رفبٔربً فٙ يٓبساد انقشاءح الأٔنٛخ نذٖ طلاة انصف الأٔل الاثزذائٙ. ٔثُبءً عهٗ َزبئج انذساسخ، صُُف 

ًؤثشح طلاة عهٗ أَٓى ضعٛفٕ الأداء. رشًم انعٕايم ان 4طبنجبً عهٗ أَٓى يُبسجٌٕ، ٔ  6طلاة عهٗ أَٓى جٛذٌٔ، ٔ

عهٗ يٓبساد انقشاءح الأٔنٛخ عٕايم داخهٛخ ٔخبسجٛخ. رشًم انعٕايم انذاخهٛخ نذٖ انطلاة قهخ الاْزًبو ثبنقشاءح ٔقهخ 

انذافعٛخ نٓب، ثًُٛب رُجع انعٕايم انخبسجٛخ يٍ خبسجٓى، ثًب فٙ رنك انجٛئخ انًذسسٛخ ٔالأسشح ٔاسزشارٛجٛبد انزعهى. 

اد انقشاءح الأٔنٛخ نذٖ انطلاة رشجٛع انطلاة عهٗ انقشاءح ٕٚيٛبً ٔرهقٙ انزٕجّٛ رشًم انجٕٓد انًجزٔنخ نزحسٍٛ يٓبس

 يٍ أٔنٛبء أيٕسْى.

 

 انكهًبد انًفزبحٛخ: يٓبساد انقشاءح الأٔنٛخ
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memainkan peran penting dalam membentuk sifat dan 

kemampuan individu. Dengan pendidikan, seseorang mampu 

mengembangkan potensi yang dimilikinya. Salah satu keterampilan utama 

dalam proses pendidikan adalah kemampuan membaca. Membaca 

dianggap sebagai proses penting yang memberikan akses ke berbagai hal 

lain seperti pengetahuan dan informasi, serta memungkinkan individu 

berpartisipasi aktif dalam berbagai aktivitas akademik dan social.
1
 Proses 

membaca permulaan seperti mengenali huruf, merangkai kata,dan 

memahami makna merupakan rangkaian aktivitas kognitif mendasar yang 

memerlukan keterlibatan penuh dari struktur berpikir anak. 

 Para siswa sendiri perlu menguasai empat keterampilan berbahasa, 

yakni menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Tarigan mengemukakan 

bahwa keempat keterampilan bahasa ini terhubung erat, sering disebut 

sebagai "catur-tunggal". Di antara keterampilan tersebut, keterampilan 

membaca dianggap sebagai dasar yang sangat penting bagi siswa. Dengan 

kemampuan membaca yang baik, siswa mampu memahami beragam teks 

yang siswa temui dan mampu merangkum isi bacaan kepada orang di 

sekitar siswa. Kemampuan kognitif yang berkembang akan memudahkan 

                                                           
       

1
 Dini Damayanti, Intan Sari Ramdhani, and Muhammad Imam Muttaqijn, “Analisis 

Kemampuan Membaca Permulaan Pada Siswa Kelas 1 SDN Duri Kosambi 09 Pagi Kota Jakarta 

Barat,” Jurnal on Education 07,no 1 (2024): 1–13. 
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anak dalam menguasai pengetahuan umum lainnya sehingga ia dapat 

menjalankan fungsinya dalam interaksi bermasyarakan secara luas.
2
 

  Kegiatan membaca tentunya tidak selalu berjakan dengan lancar di 

mana terkadang dijumpai beberapa kesulitan yang dapat menghambat 

proses membaca. Kesulitan dalam kegiatan membaca dapat muncul dari 

awal tahap membaca yaitu pada tahap membaca permulaan. Membaca 

permulaan itu sendiri merupakan suatu keterampilan awal yang harus 

dipelajari dan dikusai oleh pembaca. Dengan kata lain membaca 

permulaan adalah tahapan awal dari proses pembelajaran membaca. 

Kemampuan membaca permulaan diperlukan bagi peserta didik kelas 

rendah khususnya kelas 1 SD dikarenakan tahapan ini memiliki tujuan 

untuk mengembangkan kapasitas membaca, menguasai tata cara membaca, 

serta memahami informasi yang ditangkap dari suatu bacaan secara 

efektif.
3
  

 Oleh karena itu, kegiatan membaca sangat penting bagi siapa pun 

yang ingin maju dan mengembangkan diri. Pembelajaran membaca 

permulaan di sekolah dasar memegang peran penting dalam menentukan 

kemampuan akademik siswa di masa depan. Meskipun pentingnya 

kemampuan membaca permulaan pada pendidikan dasar, seringkali 

terdapat rintangan yang menghalangi pencapaian kemampuan membaca 

yang memadai, terutama di tingkat pendidikan dasar. 

                                                           
2
 Leny Marinda, “Kognitif Dan Problematika,” An-Nisa’ : Jurnal Kajian Perempuan Dan 

Keislaman 13, no. 1 (2020): 116–52. 

       
3
 Aisyah Fahma Risqi, Sandra Bayu Kurniawan, and Rukayah, “Analisis Kesulitan Membaca 

Permulaan Dan Faktor Yang Mempengaruhi Pada Peserta Didik Kelas I Sekolah Dasar,” 

Didaktika Dwija Indria 12, no. 4 (2024): 250–55. 
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 Pentingnya kemampuan membaca permulaan sebagai modal dalam 

perkembangan bahasa. Jika kemampuan ini terhambat dan tidak ditangani 

maka siswa akan mengalami kesulitan memahami lingkungan dan 

lingkungan sosialnya, hal ini dapat mengakibatkan rasa frustasi dan 

terkucil dan tentunya kondisi ini akan lebih memperparah ketidak-

mampuan memiliki kosa kata yang baik dan membaca permulaan. Oleh 

karena itu dibutuhkan solusi dalam meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan, yaitu salah satunya penggunaan media pembelajaran.  

 Pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman bagi siswa 

adalah pembelajaran yang melibatkan interaksi langsung antara siswa 

dengan guru melalui permainan atau memakai media pembelajaran yang 

dapat melibatkan siswa. Hal Pertama yang dilakukan oleh guru dalam 

penggunaan media secara efektif adalah mencari, menemukan, dan 

memilih media yang memenuhi kebutuhan belajar anak, menarik minat 

anak, sesuai dengan perkembangan kematangan dan pengalamannya serta 

karakteristik khusus yang ada pada kelompok belajarnya.
4
 Penggunaan 

media pembelajaran yang tepat akan sangat membantu dalam proses 

pengajaran membaca permulaan bagi siswa SD Kelas rendah untuk 

menumbuhkan minat siswa dalam belajar membaca, dan juga 

                                                           
       

4
 Rahma,F.I. Media Pembelajaran ( Kajian Terhadap Langkah- Langkah Pemilihan Media Dan 

Implementasinya Dalam Pembelajaran Bagi Anak Sekolah Dasar ). Jurnal Studi Ialam : 

Pancawahana, 14 (2), 87,” Studi Islam vol 14 no (2019). 
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perkembangan siswa  saat usia sekolah dasar merupakan priode kritis 

dalam pembentukan kognitif siswa.
5
 

 Dari hasil pra observasi disekolah, masih banyak siswa yang belum 

menghafal abjad bahkan ada juga yang belum mengenal abjad sama sekali. 

Sehingga mempengaruhi keterampilan membaca siswa. Siswa masih 

belum bisa membaca disebabkan guru kurang memanfaatkan media yang 

ada. Guru tidak menggunakan media pembelajaran pada saat pembelajaran 

berlangsung yang membuat siswa mudah bosan dan kurang dalam 

memahami materi yang di sampaikan.  

Penelitia yang dilakukan oleh Marni Ade Yanti berfokus pada 

peningkatan keterampilan membaca permulaan melalui penggunaan media 

kartu kata pada siswa kelas 1 SD. Penelitian tersebut menggunakan 

metode penelitian tindakan kelas (PTK) dengan tujuan memperbaiki 

proses dan hasil belajar membaca permulaan melalui pelaksanaan tindakan 

dalam beberapa siklus. Adapun penelitian yang dilakukan Rina 

Prasetyaningsih, Jenny Indrastoeti Siti Poerwanti, dan Sularmi 

menganalisis keterampilan membaca dan menulis permulaan siswa kelas I 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Jika dibandingkan 

dengan kedua penelitian tersebut, penelitian ini memiliki persamaan pada 

fokus kajian, yaitu sama-sama meneliti keterampilan membaca permulaan.  

Meskipun demikian terdapat perbedaan yang menunjukkan adanya 

kesenjangan penelitian. Penelitian Marni Ade Yanti menitikberatkan pada 

                                                           
       

5
 Ahsanul Huda Susanto, “OPTIMALISASI PEMBELAJARAN ANAK USIA SEKOLAH 

DASAR MELALUI PEMAHAMAN TEORI PERKEMBANGAN KOGNITIF JEAN PIAGET 

Ahsanul” 09 (2016): 1–23. 
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intervensi pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan, sedangkan penelitian ini tidak menerapkan tindakan perbaikan, 

melainkan mendeskripsikan kemampuan membaca permulaan siswa 

sebagaimana kondisi sebenarnya di kelas tanpa penggunaan media khusus. 

Sementara itu, sedangkan penelitian Rina Prasetyaningsih dkk mengkaji 

dua aspek sekaligus yaitu membaca dan menulis permulaan, sehingga 

analisis keterampilan membaca belum dibahas secara mendalam. Berbeda 

dengan penelitian tersebut, penelitian ini memusatkan perhatian secara 

khusus pada keterampilan membaca permulaan sehingga menghasilkan 

uraian yang lebih rinci mengenai kemampuan pengenalan huruf, 

pembentukan bunyi huruf, penyebutan suku kata, pembacaan kata dan 

kalimat sederhana, serta hambatan yang dialami siswa. Berdasarkan hal 

tersebut penelitian ini memiiki kebaruan berupa pemetaan kemampuan 

membaca permulaan yang lebih spesifik, analisis kesulitan membaca yang 

lebih mendalam, serta gambaran faktual mengenai kemampuan membaca 

siswa kelas I tanpa intervensi pembelajaran tertentu.   

Berdasarkan rendahnya keterampilan membaca permulaan pada 

siswa kelas I SD Negeri 073 Jambur Padang Matinggi, sebagai pendidik 

yang berperan penting dalam menanamkan kemampuan membaca pada 

siswa, guru dituntut untuk memahami secara menyeluruh bagian-bagian 

dan letak kesulitan yang dialami setiap peserta didik, khususnya siswa 

kelas I SDN 073 Jambur Padang Matinggi. Pemahaman yang 

komprehensif ini sangat diperlukan karena setiap siswa memiliki tingkat 
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kesulitan membaca yang berbeda-beda, baik dalam hal pengenalan huruf, 

pemahaman suku kata, maupun kelancaran dalam merangkai kata. Dengan 

mendeteksi hambatan membaca permulaan sejak dini, guru dapat 

merancang strategi pembelajaran yang lebih tepat sasaran, memberikan 

bimbingan individual sesuai kebutuhan masing-masing siswa, serta 

mencegah timbulnya kesenjangan kemampuan membaca yang dapat 

memengaruhi proses belajar pada jenjang berikutnya. 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disampaikan tujuan 

penelitian ini adalah menganalisis keterampilan membaca permulaan siswa 

kelas I SDN 073 Jambur Padang Matinggi Kecamatan Panyabungan Utara. 

Penelitian tersebut dinilai penting karena keterampilan membaca 

merupakan kemampuan dasar yang menjadi landasan utama bagi siswa 

dalam mengikuti dan memahami proses pembelajaran disekolah.  

B. Fokus Masalah 

         Untuk menjaga fokus dan ketepatan tujuan, penelitian ini dibatasi 

pada analisis keterampilan membaca permulaan siswa kelas I SDN 073 

Jambur Padang Matinggi. Fokus kajian mencakup kemampuan mengenal 

huruf, mengeja suku kata, membaca kata dan kalimat sederhana, serta 

faktor-faktor yang memengaruhinya, antara lain metode pembelajaran 

guru, kondisi lingkungan belajar, dan kesiapan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran membaca permulan.    
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C. Batasan Istilah 

 Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap istilah yang 

digunakan dalam judul penelitian ini maka peneliti akan menjelaskan 

maksud yang terkandung di dalamnya sesuai dengan masalah yang akan 

dibahas yaitu: 

1. Analisis 

       Analisis dalam konteks ini merujuk pada proses pengumpulan dan 

pengolahan data yang bertujuan untuk mengevaluasi atau mengukur 

dampak penggunaan media kartu kata terhadap keterampilan membaca 

permulaan siswa. Ini termasuk pengamatan, pengumpulan data 

(misalnya melalui tes atau observasi langsung), dan penarikan 

kesimpulan berdasarkan hasil yang ditemukan selama penelitian. 

2. Keterampilan membaca permulaan 

       Membaca permulaan pada siswa kelas rendah merupakan fondasi 

dari tahapan membaca cepat, membaca ektensif, dan membaca 

pemahaman. Guru harus benar-benar mengasah kemampuan membaca 

permulaan siswa.
6
  Keterampilan membaca permulaan yang dimaksud 

adalah tahap awal belajar membaca yang berfokus pada mengenal 

simbol-simbol atau tanda-tanda yang berkaitan dengan huruf-huruf. 

3. Siswa kelas I 

        Siswa kelas I merujuk pada anak-anak yang berada ditingkat 

pertama pendidikan dasar di sekolah dasar (SD). Siswa kelas I pada 

                                                           
       

6
 Chairina ina, “MENINGKATKAN KETERAMPILAN MEMBACA PERMULAAN DI 

KELAS RENDAH MELALUI MEDIA BIG BOOK,” Jurnal Al’adzkiya International of 

Education and Sosial, 2020, hal 2. 
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umumnya berusia sekitar 6-7 tahun dan berada pada tahap awal dalam 

proes pembelajaran membaca dan menulis. Jean piaget menjelaskan 

bahwa anak usia kelas 1 SD sekitar 6-7 tahun berada pada tahap 

operasional konkret, dimana pemikiran logis baru efektif dilakukan 

melalui objek dan pengalaman langsung. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana gambaran pembelajaran membaca permulaan siswa kelas 1? 

2. Apa saja faktor yang mendukung dan menghambat pembelajaran 

membaca permulaan siswa kelas 1? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui gambaran pembelajaran membaca permulaan pada 

siswa kelas 1. 

2.Untuk mengetahui dan menganalisis faktor-faktor yang mendukung dan 

menghambat pembelajaran membaca permulaan siswa kelas 1. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan peneliti dari hasil 

penelitian ini adalah:  
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1. Secara Teoritis  

a) Penelitian ini memperkaya khazanah keilmuan dalam ilmu 

pendidikan, khususnya terkain strategi dan pendekatan 

pembelajaran membaca permulaan. 

b)   Hasil penelitian dapat menjadi acuan dalam merancang kurikulum 

yang lebih efektif untuk meningkatkan keterampilan membaca 

siswa kelas awal. 

2. Secara praktis 

a)   Bagi Guru  

         Memberikan informasi tentang tingkat kemampuan membaca 

siswa, sehingga guru dapat merancang strategi pembelajaran yang 

sesuai untuk meningkatkan keterampilan membaca permulaan. 

                  b)   Bagi Siswa  

                                  Membantu siswa dalam mengidentifikasi dan mengatasi 

kesulitan membaca, serta meningkatkan komunikasi dan minat 

mereka dalam kegiatan membaca. 

                  c)   Bagi Sekolah  

                                  Menjadi dasar dalam pengambilan keputusan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran membaca, termasuk 

penyediaan sumber daya dan pelatihan bagi guru. 

                  d)    Bagi Peneliti 
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                                    Manfaat untuk peneliti yaitu sebagai salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) di Universitas Islam 

Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.  

G. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan ini dibuat memudahkan peneliti dalam 

menyusun proposal ini dan agar mudah dipahami oleh pembaca. Adapun 

sistematika pembahasan penelitian ini adalah: 

Bab I : Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, fokus 

masalah, batasan istilah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II : Tinjauan Pustaka, Landasan teori yang terdiri atas keterampilan 

membaca, hakikat membaca permulaan. 

Bab III : Metodologi Penelitian, berisi tentang waktu dan lokasi 

penelitian, jenis penelitian, subjek penelitian, sumber data tekhnik 

pengumpulan data, analisis data dan teknik pengecekan keabsahan data 

Bab IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan yang terdiri dari 

gambaran umum objek penelitian, deskripsi data penelitian, pengolahan 

dan analisis data, pembahasan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian. 

Bab V : Penutup yang terdiri kesimpulan, implikasi hasil penelitian 

dan saran 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori  

1. Keterampilan Berbahasa 

Dalam Bahasa Indonesia terdapat empat aspek keterampilan berbahasa 

dan saling berhubungan yang harus dikuasai siswa. Empat aspek tersebut 

adalah menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat keterampilan 

tersebut merupakan satu kesatuan yang catur tunggal. Tiap-tiap 

keterampilan adalah proses yang mendasari bahasa. Pikiran seseorang 

dicerminkan dengan bahasanya. Semakinn terampil seseorang itu berbahasa, 

semakin jelas pula pikirannya. Keterampilan diperoleh dari praktik dan 

latihan. Jadi, melatih keterampilan bahasa dapat disebut pula melatih 

keterampilan berfikir.
7
  Jika siswa tidak menguasai salah satu aspek, maka 

siswa akan gagal di aspek lainnya. Contoh jika siswa belum bisa berbicara, 

tentu siswa tersebut belum bisa membaca. Oleh karena itu keempat aspek 

keterampilan tersebut sangat relevan. Dengan kata lain, tidak ada pembaca 

maka tidak ada sang penulis, tidak ada yang berbicara maka tidak ada yang 

menyimak begitu pun sebalik nya.  

 

 

                                                           
      

7
 Mumtaz Fairuzul, Bahasa Indonesia Untuk Perguruan Tinggi (Jl. Wonosari Km. 6 

Demblaksari Bturetno Bnguntapan Bantul Yogyakarta, 2022). 
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Dalam keterampilan membaca ada 2 jenis keterampilan membaca yang 

dapat dilakukan yakni membaca nyaring dan membaca dalam hati.
8
 Pertama 

membaca nyaring adalah aktivitas atau kegiatan membaca bersuara dengan 

memperhatikan struktur kata ( kata majemuk dan frasa) lapal, jeda, intonasi 

serta eksperi dengan tutjuan menghasilkan siswa yang lancar membaca.
9
 

Dengan menyuarakan tulisan yang dibacanya dengan ucapan dan intonasi 

yang tepat agar pendengar dan pembaca dapat menangkap informasi yang 

disampaikan oleh penulis, baik yang berupa pikiran, perasaan, sikap ataupun 

pengalaman penulis. Kegiatan yang paling penting untuk membangun 

pengetahuan dan keterampilan berbahasa peserta didik memerlukan 

membaca nyaring. Menbaca dengan tujuan untuk apresiasi dan rekreasi 

dilaksanakan dalam suasana santai. Kedua Membaca dalam hati adalah 

membaca dengan tidak bersuara. Lebih lanjut dikatakan bahwa membaca 

dalam hati dapat dibagi menjadi dua, yaitu membaca iktensif dan intensif.
10

 

Untuk  

Dalam konteks kognitif, membaca merupakann wujud aktifitas kognitif 

melalui rangsangan yang berupa huruf, dan tanda-tanda baca lainnya yang 

                                                           
             

8
 Suparlan, “KETRAMPILAN MEMBACA PADA PEMBELAJARAN BAHASA 

INDONESIA DI SD/MI,” Jurnal Pendidikan Dasar 5 (1) (2021): 8. 

            
9
 Khairunnisa, dkk, “Peningkatan Keterampilan Membaca Nyaring Melalui Media Cerita 

Bergambar,” Prosiding Seminar NasionalPendidikan STKIP Kusuma Negarara III SEMNARA 21, 

2021,Hal 2. 

           
10

 Nurfidah, “PENGUASAAN MATERI KETERAMPILAN MEMBACA MAHASISWA 

S1 PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA STKIP 

HARAPAN BIMA,” Jurnal Pendidikan Bahasan Dan Sastra Vol 1(2) (2021). 
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diterima oleh indera reseptor visual (mata) untuk kemudian dilanjutkan ke 

otak dan selanjutnya diberikan tafsiran atau makna.
11

 

Membaca dengan baik akan meningkatkan prestasi akademik siswa. 

Belajar membaca merupakan keterampilan berbahasa yang tidak dapat 

dipisahkan dari keterampilan menulis, berbicara dan mendengarkan. 

Pe,belajaran membaca di sekolah dasar dibagi menjadi dua bagian yaitu: (a) 

membaca permulaan pada kelas I, II, III, (b) membaca lanjutan pada kelas 

IV dan VI. Pembacaan bagian pertama menekankan pada pengenalan huruf 

vokal konsonan, dan diftong untuk membaca dengan lantang dan lancar 

(pengucapan). Membaca permulaan merupakan tahap awal belajar membaca 

yang difokuskam kepada mengenal simbol-simbol atau tanda-tanda yang 

berkaitan dengan huruf-huruf sehingga menjadi pondasi agar siswa dapat 

melanjutkan ke tahap membaca permulaan.
12

 

    2. Membaca Permulaan 

 a. Hakikat Membaca Permulaan 

Basran mengutarakan bahwa : “Membaca adalah proses yang 

banyak melibatkan aspek kognisi, termasuk persepsi terhadap simbol 

tulisan, untuk mengetahui bunyi hurup, pemahaman imformasi, dan 

menghubungkan informasi itu dengan orang–orang yang ada di 

hadapannya dan juga dengan pengetahuan yang sudah mengendap 

                                                           
        

11
 Mohammad Surya, Strategi Kognitif Dalam Proses Pembelajaran, ed. Abdul Hasim 

(Alfabeta,cv. Jl. Gegerkalong Hilir No.84 Bandung, 2015). 

        
12

 Hanum Afifah et al., “Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Siswa 

Kelas 1B Menggunakan Media Huparo,” Refleksi Edukatika : Jurnal Ilmiah Kependidikan 14, no. 

1 (2023): 105–12, https://doi.org/10.24176/re.v14i1.11421. 
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dalam pikirannya. Membaca juga melibatkan perilaku emosional dan 

psikomotor.
13

 

Membaca Permulaan merupakan suatu keterampilan awal yang 

harus dipelajari atau dikuasai oleh pembaca. Maksud nya ialah, tahap 

membaca permulaan merupakan tahapan awal atau jenjang awal 

seseorang dalam menguasai beberapa tekhnik dalam membaca dari 

awal sampai seseorang tersebut benar–benar mampu membaca dan 

mengetahui makna atau memperoleh sebuah informasi dari sebuah 

bacaan tersebut.
14

 Tahap awal membaca permulaan adalah yaitu disaat 

anak mulai dikenalkan bentuk huruf A sampai Z. Huruf tersebut perlu 

dilafalkan oleh anak sesuai dengan bunyinya. Setelah anak 

diperkenalkan dengan bentuk huruf abjad dan melafalkannya maka 

langkah selanjutnya adalah anak diperkenalkan dengan mengeja suku 

kata, membaca kata, dan membaca kalimat pendek.
15

 

Sangat penting bagi siswa untuk memperoleh keterampilan 

membaca awal, karena keterampilan ini akan mempengaruhi 

kemampuan membaca dikemudian hari. Sebagai persyaratan 

keterampilan selanjutnya, Perhatian guru harus benar-benar di 

                                                           
        

13
 Basaran, M. (2013). Reading Fluency as an Indicator of Reading Comprehension. Journal 

of Educational Science: Theory & Ptctice–13(4) 

        
14

  Setyowati, N. A.Dkk. Pengembangan Buku Membaca Permulaan Berbasis Metode Global 

Sebagai Buku Pendamping Guru Kelas I Sekolah Dasar. Jurnal Riset Pendidikan Dasar Volume 2 

(1), Maret 2021,” Jurnal Riset Pendidikan Dasar Volume 2 ( (n.d.). 

       
15

 Nur Khothimatun Fitriyah, Rina Resiana Dewi, and Moh Salimi, “Seminar Nasional Inovasi 

Pendidikan Ke-6 (SNIP 2022) SHEs: Conference Series 6 (1) (2023) 555-565 Analisis Kesulitan 

Membaca Permulaan Pada Siswa Kelas 1 Sekolah Dasar” 6, no. Snip 2022 (2023): 555–65, 

https://jurnal.uns.ac.id/shes. 
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butuhkan.
16

 Membaca permulaan hanya berlangsung selama dua tahun, 

yaitu untuk SD kelas I dan II. Bagi siswa membaca adalah kegiatan 

belajar mengenal bahasa tulis. Melalui tulisan itulah siswa dituntut 

dapat menyuarakan lambang-lambang bunyi bahasa tersebut.
17

  

Manfaat kemampuan membaca permulaan bagi siswa dikelas 

rendah adalah siswa memliki kemampuan memahami dan 

menyuarakan tulisan dengan intonasi yang wajar, sebagai dasar untuk 

membaca lanjut.
18

  

Jadi dapat disimpulkan bahwa membaca permulaan merupakan 

ajang awal siswa dalam membaca lantang dan percaya diri. Hal ini 

karena kegiatan tersebut telah dipelajari dari awal dengan tahap-tahap 

yang runtut dan dengan metode yang benar dan tepat.  

              b. Tujuan Membaca Permulaan 

Tujuan membaca permulaan yaitu untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam memahami dan mengetahui bacaan yang 

benar, melatih dan mengembangkan kemampuan siswa dan 

menerjemahkan kalimat menjadi suara, serta mengembangkan 

keterampilan khusus. Memperkenalkan dan melatih siswa membaca 

untuk digunakan melatih kemampuan siswa dalam membaca dan 

mengingat kata yang dibaca, didengar dan ditulis serta menentukan 

                                                           
        

16
 dkk Rohman, Y.A, “Analisis Kesulitan Membaca Permulaan Pada Siswa Kelas Satu 

Disekolah Dasar.,” JURNAL BASICEDU . Vol 6 (3 (2022). 

        
17

 Hadiana,L.H.dkk, “Penggunaan Media BIG BOOK Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Membaca Kalimat Sederhana.,” Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar Vol IV (2) (2018). 

             
18

 Faujiah, S. Dkk. Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Dengan 

Menggunakan Media Kartu Kata Pada Pembelajaran Bahasa Insonesia.,” Prosiding Seminar 

NasionalPendidikanSTKIP Kusuma Negara III, 2021. 
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makna kata tertentu dalam suatu konteks.
19

 Membaca permulaan di 

kelas bawah dimulai dengan membaca huruf, kata dan kalimat pendek 

dan berfokus pada pengucapan yang benar. Membaca permulaan 

adalah suatu tahapan dalam proses belajar membaca bagi peserta didik 

sekolah dasar yang diyakini dapat menunjang kemampuan peserta 

didik, meliputi kesanggupan, keterampilan dan kekuatan untuk 

mencoba sendiri.
20

 

Pembelajaran membaca tingkat permulaan merupakan tingkatan 

proses pembelajaran membaca untuk menguasai sistem tulisan sebagai 

representasi visual bahasa. Tujuan membaca permulaan pada dasarnya 

adalah memberi bekal pengetahuan dan keterampilan kepada siswa 

untuk mengenalkan tentang teknik-teknik membaca permulaan dan 

mengenalkan menangkap isi bacaan dengan baik.
21

 Tujuan membaca 

permulaan yaitu: 

 1) Pembinaan dasar-dasar mekanisme membaca 

 2) Memahami dan menyuarakan kalimat sederhana; dan 

 3) Membaca kata maupun kalimat sederhana dengan waktu yang 

relatif          singkat.  

                                                           
        

19
 Restu Retnaning Gusti and Sumarni , Tria Mardiana , Kun Hisnan Hajron, “Membaca 

Permulaan Dengan Metode SAS Berbantuan Media KOKABAJA (Kotak Kata Baca Eja),” : : 

Jurnal Bahasa 13 (2024). 

        
20

 Restu Retnaning Gusti et al., “Membaca Permulaan Dengan Metode SAS Berbantuan 

Media KOKABAJA (Kotak Kata Baca Eja),” Kode : Jurnal Bahasa 13, no. 1 (2024): 119–32, 

https://doi.org/10.24114/kjb.v13i1.56856. 

        
21

 Andrew‟s Disease of the Skin Clinical Dermatology., “Kesulitan Dan Kesalahan Membaca 

Pemahamn,” Andrew’s Disease of the Skin Clinical Dermatology., 20AD, 5–22. 
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Adapun tujuan lain dari membaca permulaan adalah untuk 

membangkitkan, membina dan memupuk minat minat siswa untuk 

membaca. Siswa sekolah dasar harus mampu membaca dengan tepat. 

Ketepatan membaca permulaan sangat dipengaruhi oleh keaktifan dan 

kreatifitas guru yang mengajar dikelas I SD. Keberhasilan belajar 

siswa dalam mengikuti proses kegiatan belajar mengajar ditentukan 

oleh penguasaan kemampuan membaca siswa. Banyak pakar 

pendidikan mencari solusi bagaimana cara memperbaiki pembelajaran 

kemampuan membaca permulaan.  

Pembelajaran membaca permulaan diberikan di kelas I. 

Tujuannya adalah agar peserta didik memliki kemampuan memahami 

dan menyuarakan tulisan dengan intonasi yang wajar, sebagai dasar 

untuk dapat membaca lanjut. tujuan membaca permulaan juga 

dijelaskan yaitu, agar siswa dapat membaca kata-kata dan kalimat 

sederhana dengan lancar dan tepat.
22

  

    c. Manfaat Membaca 

Melalui kegiatan membaca, banyak manfaat yang akan 

didapatkan oleh setiap individu. Dengan membaca kemampuan otak 

dan wawasan akan semakin bertambah tidak peduli apapun jenis 

bacaan yang dibaca. Berikut ini beberapa manfaat membaca yaitu; 

1) Menambah wawasan dan pengetahuan 

2) Meningkatkan kapasitas berfikir seseorang 

                                                           
        

22
 Rafiqa, “Workshop Nasional Penguatan Kompetensi Guru Sekolah Dasar SHEs: 

Conference Series 3 (3) (2020) 2366-2372 Metode Membaca Permulaan Di Kelas 1 Sekolah Dasar 
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3) Meningkatkan bertambahnya kosakata seseorang 

4) Menambah kemampuan berfikir dan menganalisis  

5) Meningkatkan empati seseorang melalui membaca.
23

 

Manfaat membaca permulaan dapat memahami dan 

mengucapkan kalimat denga intonasi yang wajar dan dapat membaca 

dengan lancar. Maka jika peserta didik tidak menguasai membaca 

maka akan memperlambat pembelajaran disekolah dasar.
24

 

Selain manfaat membaca yang telah di ungkapkan di atas, 

pendapat lain juga mengemukakan bahwa, manfaat kemampuan 

membaca permulaan bagi siswa dikelas rendah adalah siswa memiliki 

kemampuan memahami dan menyuarakan tulisan dengan intinasi 

yang wajar, sebagai dasar untuk membaca lanjut. Pembelajaran 

membaca permulaan merupakan tingkatan proses pembelajaran 

membaca untuk menguasai sistem tulisan sebagai representasi visual 

bahasa.
25

 

   d. Faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan membaca  

Dalam kegiatan membaca cepat lambatnya tingkat kemampuan 

seseorang. Dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor internal 

maupun eksternal. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan 
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membaca permulaan yaitu, faktor fisiologis, intelektual, lingkungan, 

dan psikologis. 

                   1). Faktor fisiologis 

Faktor fisiologis ini berhubungan dengan kesehatan fisik,  

pertimbangan, dan neurologis, dan jenis kelamin. Kelelahan dapat 

memprngaruhi kondisi fisik sehingga tidak menguntungkan bagi 

anak untuk belajar, khususnya belajar membaca. Ada beberapa 

gangguan yang dapat menghambat siswa untuk membaca yaitu 

seperti gangguan pada alat bicara, alat pengelihatan, dan alat 

pendengaran. Meskipun tidak memiliki gangguan pada alat 

pengelihatannya, beberapa siswa mengalami kesulitan dalam 

belajar membaca. Hal tersebut dikarenakan belum berkembangnya 

kemampuan dalam membedakan simbol, huruf, angka, kata.
26

  

Faktor fisiologis ini adalah faktor-faktor yang berhubungan 

dengan internal individu berupa kondisi fisik individu, faktor ini 

dibedakan menjadi dua macam keadaan tonus dan keadaan fungsi 

jasmani. Keadaan tonus jasmani pada umumnya sangat 

mempengaruhi aktivitas belajar seseorang kondisi kondisi fisik 

yang sehat dan bugar akan memberikan pengaruh positif terhadap 

kegiatan belajar individu. Sebaliknya, kondisi fisik yang lemah 
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atau sakit akan menghambat tercapainya hasil belajar yang 

maksimal.
27

 

Faktor kesehatan siswa dalam mengikuti pembelajaran di 

sekolah penting diperhatikan. Semua sistem kerja organ siswa 

harus dalam keadaan baik agar saat pembelajaran membaca siswa 

bisa menangkap informasinya. Selain itu untuk mempersiapkan 

siswa kejenjang belajar selanjutnya.
28

 

        2). Faktor Intelektual  

Intelegensi ialah kemampuan global individu untuk 

bertindak sesuai tujuan, berpikir rasional dan berbuat secara 

efektif terhadap lingkungan. Semakin tinggi intelegnsi seseorang 

maka akan semakin mudah untuk dilatih dan belajar dari 

pengalaman.  

Perkembangan intelektual merupakan pernyataan yang 

selalu dialamatkan pada pendidikan di sekolah, oleh sebab itulah 

perkembangan kecerdasan di lingkungan sekolah selama ini 

seolah menjadi doktrin mainsteram pendidikan terutama bagi para 

guru dan orang tua siswa. Paradigma tersebut memberikan 

implikasi pada munculnya stigma bahwa sekolah adalah tempat 
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dimana seseorang mengembangkan kemampuan intelektual yang 

dampak langsungnya ialah penyerahan pengembangan intelektual 

anal hanya kepala sekolah.
29

  

Aspek intelektual meliputi keseluruhan kapasitas seseorang 

untuk melakukan tindakan yang terarah pada tujuan, pemikiran 

yang beralasan, dan respon lingkungan yang efektif. Meskipun 

faktor intelektual memiliki peran, namun kecerdasan siswa 

bukanlah satu-satunya penentu keberhasilan mereka dalam 

membaca.
30

 

Banyak hasil penelitian memperlihatkan tidak semua peserta 

didik yang mempunyai kemampuan intelegensi tinggi menjadi 

pembaca yang baik. Secara umum, intelegnsi siswa tidak tidak 

sepenuhnya mempengaruhi berhasil atau tidaknya siswa dalam 

membaca permulaan. Faktor metode belajar guru, prosedur dan 

kemampuan guru juga turut mempengaruhi kemampuan membaca 

permulaan siswa.
31

 

        3). Faktor Lingkungan 

 Faktor lingkungan terdiri dari lingkungan tempat tinggal dan 

sekolah, serta lingkungan keluarga yang meliputi pekerjaan orang 

tua, dan tingkat pendidikan. Lingkungan rumah, sekolah dan 
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masyarakat merupakan beberapa faktor lingkungan yang 

berdampak pada kemampuan membaca. Lingkungan keluarga 

dapat mendorong anak untuk belajar membaca apabila anggota 

keluarga menumbuhkan budaya membaca di rumah. Pada faktor 

lingkungan terbagi menjadi tiga macam yaitu latar belakang dan 

pengalaman siswa di rumah, serta sosial ekonomi, sikap, 

kepribadian, moral dan kemampuan bahasa seorang siswa dapat 

dipengaruhi oleh lingkungannya. Orang tua kelas menengah ke atas 

biasanya memiliki anak-anak yang sudah siap untuk memulai 

membaca di usia dini. Namun upaya orang tua tidak boleh berhenti 

sampai di situ saja, yaitu mengajari anak membaca. Untuk 

membantu kemampuan membaca anak-anak mereka berkembang, 

orang tua harus mengikuti kegiatan membaca mereka secara 

teratur.
32

 

Berupa pengalaman juga latar belakang dari siswa akan 

mempengaruhi kekmampuan belajarnya termasuk dalam membaca. 

Tumbuh kembang siswa dengan kuarga yang harmonis serta penuh 

kasih sayang akan lebih berpeluang mempunyai kemampuan 

membaca yang lebih baik daripada siswa dalam kondisi 

sebaliknya.  

Keadaan sosial siswa dengan dukungan fasilitas yang lengkap 

dalam artian status sosial yang tinggi akan mempengaruhi 
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kekmampuan verbal siswa. Lain halnya dengan siswa dengan 

kondisi sosial ekonomi yang rendah akan menjadi salah satu 

penghambat proses belajarnya dan cenderung percaya diri.
33

 

                   4). Faktor Psikologis 

Faktor psikologis siswa memiliki pengaruh yang sangat 

penting terhadap kemampuan membaca mereka. Beberapa faktor 

psikologis yang dimaksud meliputi motivasi, minat, serta 

perkembangan sosial, emosi, dan penyesuaian diri. Setiap faktor 

psikologis ini saling berhubungan dan mempengaruhi cara siswa 

belajar serta bagaimana mereka mengatasi tantangan dalam proses 

pembelajaran, termasuk dalam keterampilan membaca.
34

 

Pertama motivasi, kata motif, diartikan sebagai daya upaya 

yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Berawal dari 

kata “motif” itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai daya 

penggerak yang telah menjadi aktif,. Motif menjadi aktif pada saat-

saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan 

sangat dirasakan/mendesak.
35

  Motivasi adalah faktor kunci dalam 

belajar membaca. Kuncinya guru harus mendemonstrasikan kepada 

siswa praktik pengajaran yang relevan dengan minat dan 
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pengalaman anak sehingga anak mengalami belajar itu sebagai 

suatu kebutuhan. Salah satu faktor yang sangat penting bagi 

kesuksesan belajar ialah motivasi, keinginan, dorongan dan minat 

yang terus-menerus untuk melakukan suatu pekerjaan. Dengan kata 

lain, guru mempunyai tanggung jawab untuk selalu memotivasi 

siswa agar menyelesaikan tugas belajar mereka dengan baik.  

 Untuk memotivasi meningkatkan hasil belajarnya, guru bisa 

memberikan model dan contoh untuk dilihat dan ditiru. Misalnya 

dengan mencontohkan bagaimana membaca cerita pendek 

(cerpen), guru bisa mencontohkan bagaimana intonasi dan lafal 

yang sesuai dengan isi cerita pendek tersebut. Guru juga harus 

memodelkan eksperisi wajah atau tindakan yang menggambarkan 

peristiwa sedih dan gembira berdasarkan isi cerita pendek tersebut.  

  Suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan akan 

mengoptimalkan kerja otak siswa. Di samping itu, suasana belajar 

yang kondusif dan menyenangkan akan lebih baik memotivasi 

siswa agar belajar lebih intensif. Seseorang tidak berminat belajar 

kalau dalam keadaan tertekan.
36

 

 Kedua, minat baca merupakan keinginan yang kuat disertai 

usaha-usaha seseorang untuk membaca. Orang yang mempunyai 

minat membaca yang kuat akan diwujudkannya dalam kesediannya 

untuk mendapat bahan bacaan dan kemudian membacanya atas 
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kesadaran sendiri. Minat sebagai ketertarikan pada sesuatu yang 

diartikan apabila seseorang yang berminat terhadap suatu pelajaran 

maka ia akan memiliki perasaan ketertarikan terhadap pelajaran 

tersebut. Ia akan rajin belajar dan terus memahami semua ilmu 

yang berhubungan dengan bidang tersebut, ia akan mengikuti 

pelajaran dengan penuh antusias dan tanpa ada beban dalam 

dirinya.
37

  

Ketiga, perkembangan sosial, emosi, dan penyesuaian diri, 

faktor psikologis yang tidak kalah penting dalam mendukung 

kemampuan membaca adalah perkembangan sosial dan emosi 

siswa. Aspek emosional dalam kehidupan individu terkait erat 

dengan aspek psiklogis lainnya. Emosi dapat diibaratkan sebagai 

proses kehidupan manusia, yang jika terganggu aspek emosinya 

maka terganggu pula aspek kehidupan lain.
38

  kemampuan siswa 

untuk mengelola emosi mereka sangat berpengaruh terhadap 

konsentrasi dan fokus saat membaca. Siswa yang memiliki 

kesulitan dalam mengendalikan emosi, seperti mudah marah, 

menangis atau frustasi berlebihan ketika menghadapi 

kesulitan,cenderung mengalami kesulitan dalam belajar membaca.  

Emosi yang tidak terkendali dapat mengganggu proses 

belajar, sementara siswa yang mampu memahami dan mengelola 
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emosinya dengan baik akan lebih fokus pada materi yang mereka 

baca dan lebih siap untuk menghadapi tantangan tersebut.
39

  

Fungsi emosi pada perkembangan anak: 

  a. Bentuk komunikasi 

  b. Memengaruhi kepribadian dan penyesuaian diri anak terhadap  

lingkungan sosialnya 

   c. Memengaruhi iklim psikologis lingkungannya 

   d. Tingkah laku yang sama dan ditampilkan berulang akan 

menjadi kebiasaan 

    e. Menghambat atau mengganggu aktivitas motorik anak.
40

 

Selain itu, penyesuaian diri atau kemampuan untuk 

menghadapi situasi baru dan tandangan juga memegang peranan 

penting. Siswa yang memiliki rasa percaya diri dan keberanian 

untuk mencoba meskipun mereka mungkin gagal, akan lebih tahan 

terhadap hambatan dalam belajar. Mereka tahu bahwa kegagalan 

adalah bagian dari proses belajar, dan mereka tidak merasa takut 

untuk mencoba lagi. Sebaliknya, siswa yang tidak memiliki 

keberanian untuk menghadapi tantangan atau yang terlalu 

bergantung pada orang lain (temasuk guru) dalam setiap langkah 

pembelajaran, akan lebih sulit berkembang. Untuk itu, penting bagi 

guru memberikan tugas-tugas yang mendorong siswa untuk 
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berusaha secara mandiri dan belajar dari pengalaman mereka, baik 

itu keberhasilan maupun kegagalan. Melalui proses ini, siswa akan 

belajar untuk mengembangkan kepercayaan diri, ketekunan, dan 

kesadaran bahwa belajar adalah tanggung jawab pribadi mereka. 

kematangan emosional berkaitan dengan fokus siswa dalam 

pembelajaran. Kematangan sosial seseorang individu mencakup 

kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan tingkah laku yang 

diterima oleh kelompok, didukung oleh kematangan emosional 

yang baik. Salah satu faktor yang mempengaruhi suasana hati atau 

emosi siswa adalah interaksi dengan teman sebaya. Teman sebaya 

adalah kelompok sebaya dengan usia yang hampir sama, yang 

memiliki kepentingan tertentu dan bersifat sementara. Pergaulan 

dengan teman sebaya merupakan aspek yang mendukung konsep 

diri siswa dan kemampuan mereka dalam mengontrol perasaan 

emosional. Teman sebaya juga mempengaruhi semangat belajar 

siswa, jika teman sebayanya termotivasi, maka siswa cenderung 

lebih termotivasi juga. Namun sebaliknya, jika teman sebaya 

mereka kurang termotivasi, siswa juga cenderung menurun 

semangat belajarnya.
41

 

         5). Tahap Perkembangan Membaca 

Dalam perjalanan pembelajaran perkembangan memabaca 

dari anak hingga remaja, terdapat berbagai tahapan yang 
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mencerminkan peningkatan kemampuan membaca mereka. 

Pengenalan konsep membaca kepada anak usia dini disarankan 

dilakukan dengan pendekatan yang menarik dan bermain. Tahap 

perkembangan membaca memiliki peran penting dalam 

keterampilan mebaca. Tujuannya penelitian ini dapat memberilan 

panduan bagi para pendidik, orang tua dan peneliti dalam 

memahami dan mendukung proses pembelajaran membaca pada 

tahapan yang kritis ini.
42

 

Kemampuan membaca siswa merupakan bagian dari 

perkembangan kognitif siswa. Perkembangan kognitif yang 

dimaksud lebih difokuskan pada enam tahap perkembangan 

membaca siswa. Tahap perkembangan membaca anak secara 

umum yaitu: Tahap pre-reading, Tahap 1. Initial reading and 

decoding, Tahap 2. Confirmation ang fluency, Tahap 3. Reading 

for learning the new, Tahap 4. Taking multiple view points during 

reading, Tahap 5. Construktion and reconstruktion (Reading for 

building and testing personal theory).
43

 Tahapan belajar model 

Jeanne call: 

a) Tahap 0 (pra- membaca): anak belum bisa membaca, namun 

mulai mengenali huruf dan suara melalui buku bergambar. 
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b) Tahap 1 (Dekoding stage): anak mulai mememcahkan kata 

dengan menggabungkan bunyi huruf. Mereka fokus pada cara 

pengucapan setiap huruf untuk membaca kata. 

c) Tahap 2 (confirmation and fluency): anak lebih cepat dan 

lancar dalam mengenali kata. Mereka mulai memahami 

makna kata-kata yang mereka baca. 

d) Tahap 3 (reading for learning the new): anak menggunakan 

membaca untuk belajar hal baru. Mereka mulai membaca 

materi yang lebih kompleks seperti buku, teks dan koran 

e) Tahap 4 (taking multiple view during reading): anak mampu 

memahami berbagai sudut pandang dari satu teks. Mereka 

dapat membaca dan memahami berbagai jenis teks yang lebih 

rumit termasuk yang bersifat naratif dan ekspositori. 

        3.  Indikator Keterampilan Membaca Permulaan 

        Pembelajaran membaca di sekolah dasar terdiri dari membaca 

permulaan dan membaca lanjut atau pemahaman. Membaca permulaan 

diberikan di kelas rendah sedangkan membaca lanjut atau pemahaman 

diberikan pada kelas tinggi. Sesuai dengan pendapat dalman mengatakan 

bahwa membaca permulaan diberikan di kelas rendah sekolah dasar, 

yaitu kelas 1 sampai dengan kelas 3. Namun tidak sedikit siswa sekolah 
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dasar yang masih belum mengenal huruf, kesulitan mengeja suku kata, 

dan terbata-bata dalam membaca. 
44

 

   Di tingkat sekolah dasar terutama pada kelas rendah, keterampilan 

membaca permulaan menjadi fokus utama dalam pembelajaran bahasa 

indonesia. Keterampilan ini mencakup kemampuan mengenal huruf, 

memahami bunyi huruf, merangkai suku kata, hingga membaca kata dan 

kalimat sederhana secara lancar dan bermakna. 
45

 membaca permulaan 

yaitu mengenalkan kata yang diawali dengan menegnalkan huruf, 

meneganlkan huruf menjadi suku kata, dan suku kata menjadi kata, 

selanjutnya mengkombinasikan atau memvariasikan huruf menjadi suku 

kata atau kata yang lain.  

        4. Aspek-aspek Membaca permulaan 

Kaitan antara tujuan membaca dengan proses dan kemampuan   

membaca. Yaitu menunjukkan bahwa kecepatan geraka bola mata 

sewaktu membaca sejalan dengan perubahan tujuan membacanya. 

Tujuan aspek membaca yang dirumuskan secara jelas akan 

mempengaruhi pemerolehan pemahaman bacaan. Seseorang yang 

mempunyai daya bacaan tinggi, mampu memanfaatkan teknik membaca 

yang bervariasi sajalan dengan tujuan mereka. 

         Aspek- aspek tersebut sebagai berikut: 
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a. Aspek sensori, yakni kemampuan untuk memahami simbol-simbol 

tertulis. 

b. Aspek perseptual, yaitu aspek kemampuan untuk menginterpretasi 

apa yang dilihatnya sebagai simbol atau kata. 

c. Aspek sekuensial, yaitu kemampuan mengikuti pola-pola urutan,   

logika dan gamatikal teks  

d. Aspek asosiasi, yaitu aspek kemampuan mengenal hubungan 

antara simbol dengan bunyi dan antara kata-kata yang 

dipresentasikan. 

e. Aspek pengalaman, yakni aspek kemampuan menghubungkan 

kata-kata dengan pengalaman yang telah dimiliki untuk 

memberikan makna. 

f. Aspek berfikir, yakni kemampuan untuk membuat interferensi dan 

evaluasi materi yang dipelajari. 

g. Aspek belajar, yakni kemampuan untuk mengingat apa yang telah 

dipelajari dan menghubungkannya dengan gagasan dan fakta yang 

baru dipelajari. 

h. Aspek afektif, yakni berkenaan dengan minat pembaca yang 

berpengaruh terhadap keinginan pembaca.
46
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        5. Tahap Membaca Permulaan 

Membaca permulaan adalah tingkatan awal agar orang dapat 

membaca. Membaca permulaan merupakan tahap awal dalam belajar. 

Membaca merupakan tahapan awal anak untuk belajar yang difokuskan 

untuk mengenal simbol-simbol atau tanda-tanda yang berkaitan dengan 

huruf-huruf sehingga menjadi pondasi agar anak dapat melanjutkan ke 

tahap membaca selanjutnya. Membaca merupakan kegiatan otak untuk 

mencerna dan memahami serta memaknai simbol-simbol.
47

 

Membaca permulaan beberapa tahapan yaitu siswa diperkenalkan 

dengan bentuk huruf abjad mulai dari huruf A/a sampai Z/z, selanjutnya 

siswa diperkenalkan bagaimana cara membaca suku kata, kata dan 

kalimat. Dalam mengenalkan huruf abjad mulai dari huruf A/a sampai 

dengan huruf Z/z, siswa diharuskan untuk menghapal dan melafalkan 

huruf sesuai dengan bunyinya. Kemudian untuk mengenalkan cara 

membaca suku kata, kata, dan kalimat siswa perlu untuk merangkai huruf-

huruf yang telah dilafalkan dan membentuk suku kata, kata dan kalimat 

sederhana.
48

 

Kemampuan membaca permulaan pada siswa difokuskan pada enam 

tahapan aspek kemampuan, yaitu: (1) kemampuan membaca simbol, (2) 

kemampaun membaca huruf, (3) kemampuan membaca jenis bunyi vokal 
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dan konsonan, (4) kemampuan menyebutkan bunyi huruf, (5) kemampaun 

membaca suku kata, (6) kemampuan membaca kata.
49

 

Dalam proses membaca permulaan, hendaknya guru memperhatikan 

tahapan membaca permulaan, agar tujuan dan hasil dapat tercapai secara 

lebih maksimal. 

        6. Teori Belajar yang Relevan 

            Jean piaget mempelajari tahapan pribadi dan perubahan usia yang 

mempengaruhi kemampuan seseorang untuk belajar. Jean piaget adalah 

seorang psikolog yang mempelajari pertumbuhan struktur yang 

memungkinkan manusia beradaptasi dengan lingkungannya dan 

mempelajari perkembangan intelektual atau pengetahuan berdasarkan 

fakta bahwa struktur intelektual terbentuk dalam diri individu melalui 

interaksinya dengan lingkungannya. Teori perkembangan kognitif jean 

piaget mendefenisikan kecerdasan, pengetahuan dan hubungan antara 

siswa dan lingkungannya. Jean piaget mengembangkan teori 

perkembangan kognitif yang menekankan peran penting interaksi antara 

anak dengan lingkungannya dalam membangun pengetahuan dan 

pemahaman tentangndunia. 
50
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   Piaget membagi metode yang digunakan oleh anak-anak untuk 

memahami dunia menjadi empat periode utama, yang semuanya 

berkorelasi dan menjadi lebih baik seiring bertambahnya usia, 

   1. Periode Sensorimotor (usia 0-2 tahun) 

   2. Periode Praoperasional (usia 2-7 tahun) 

        3. Periode Operasional Konkrit (usia 7-11 tahun) 

        4. Periode Operasional Formal (usia 11 tahun sampai dewasa) 

   Sangat jelas bahwa teori piaget menekankan pada kebutuhan 

pendidik untuk dapat menumbuhkan lingkungan belajar yang 

memungkinkan siswa untuk belajar sendiri. Artinya pendidik tidak 

sepenuhnya mengajarkan materi itu kepada siswanya, tetapi dia tetap dapat 

membina siswa yang mampu berpartisipasi aktif dan belajar dalam proses 

pembelajaran dikelas.
51

 

   teori perkembangan kognitif Jean Piaget, yang menyatakan bahwa 

perkembangan kemampuan berpikir anak berlangsung secara bertahap 

sesuai dengan usia dan kematangan kognitifnya. Siswa kelas I SD berada 

pada tahap praoperasional, yaitu tahap ketika anak mulai menggunakan 

simbol-simbol untuk memahami lingkungan sekitarnya, termasuk simbol 

bahasa berupa huruf dan kata. Pada tahap ini, anak belum sepenuhnya 

mampu berpikir abstrak, sehingga proses membaca masih dilakukan secara  

perlahan dan bertahap, seperti mengenal huruf, membedakan bunyi, 

membaca suku kata, hingga membaca kata sederhana. Keterampilan 
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membaca permulaan yang menjadi fokus dalam penelitian ini merupakan 

bagian dari proses perkembangan kognitif anak dalam memahami dan 

mengolah simbol-simbol bahasa. Kesulitan yang dialami siswa dalam 

membaca, seperti masih mengeja, keliru melafalkan bunyi huruf, atau 

belum lancar membaca kata, dapat dipahami sebagai karakteristik 

perkembangan kognitif yang masih berkembang. Oleh karena itu, teori 

perkembangan kognitif Jean Piaget relevan digunakan untuk menjelaskan 

kemampuan membaca permulaan siswa kelas I SD, karena teori ini 

memberikan landasan untuk memahami bahwa keterampilan membaca 

berkembang secara bertahap sesuai dengan tahap perkembangan berpikir 

anak. 

B. Penelitian Terdahulu 

Untuk menguatkan penelitian ini, peneliti merujuk pada beberapa 

penelitian terdahulu sebagai landasan atau referensi. Penelitian-penelitian 

tersebut antara lain sebagai berikut: 

1.     Penelitian yang dilakukan oleh Rina Prasetyaningsih, Jenny Indrastoeti 

Siti Poerwanti, Sularmi, “ Analisis keterampilan membaca dan menulis 

permulaan pada siswa kelas 1 sekolah dasar” persamaan penelitian 

dengan peneliti di atas sama-sama meneliti tentang keterampila dasar 

membaca siswa sekolah dasar khususnya tahap awal pengenalan huruf, 

suku kata hingga pembentukan kata sederhana.  Dan persamaan juga  

terlihat pada metode penelitian yaitu sama-sama menggunakan 
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pendektan kualitatif deskriptif, dan juga sama-sama menggunakan 

siswa kelas I sebagai subjek penelitian. 
52

 

2.    Penelitian yamh dilakukan oleh Luh Putu Sepyantari, I Putu Oka 

Suardana, Desak Dutu Anom Janawati (2021), “ Analisis Kemampuan 

Membaca Permulaan Siswa kelas 1 SD Negeri 3 ubud, gianjar, bali ‟‟ 

Persamaan peniliti di atas dengan skripsi ini yaitu sama-sama berfokus 

pada membaca permulaan siswa, dan perbedaan skripsi ini dengan 

peneliti di atas adalah, peneliti di atas menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif sedangkan skripsi ini menggunakan jenis penelitian 

kualitatif.
53

 

3.  Skripsi Marni Ade Yanti “Peningkatan  Keterampilan  Membaca  

Permulaan Dengan  Menggunakan  Media Kartu Kata Pada Siswa Kelas 

I SD NEGERI 101060 Ujung Gading Kabupaten Padang Lawas Utara” 

Persamaan peneliti di atas dengan skripsi ini sama-sama berfokus pada 

keterampilan membaca permulaan siswa, dan perbedaan terlihat pada 

jenis penelitian, peneliti di atas menggunakan jenis penelitisn PTK 

sedangkan skripsi ini menggunakan jenis penelitian kualitatif.
54

 

4.    Penelitian yang dilakukan oleh Siti Romelah, Alik Mustafidal Laili, 

“Analisis Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas 1Sdn 02 
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Ngrayung” Persamaan penelitian di atas sama peneliti yaitu sma-sama 

berfokus pada kemampuan membaca permulaan siswa siswa kelas 1. 

Dan perbedaan peneliti diatas dengan peneliti terletak pada tekhnik 

pengumpulan data, dimana peneliti diatas mengumpulkan data melalui 

metode tes,wawancara,dokementasi, sedangkan teknik pengumpulan 

data peneliti adalah, observasi, wawancara dan dokementasi.
55 

5.   Penelitian yang dilakukan oleh Dini Damayanti, Intan Sari Ramdhani, 

Muhammad Imam Muttaqin, “Analisis Kemampuan Membaca 

Permulaan Pada Siswa Kelas 1 SDN Duri Kosambi 09 Pagi Kota 

Jakarta Barat”. Persamaan penelitian ini dengan penelitian di atas 

adalah sama-sama menggunakan metode kualitatif, dan perbedaan 

peneliti dengan penelitian adalah pada teknik pengumpulan data, 

peneliti diatas menggunakan penambahan tes membaca pada tekhnik 

pengempulan data yaitu observasi, wawancara, tes membaca dan studi 

dokumentasi. Sedangkan peneliti menggunakan observasi, wawancara 

dan dokumentasi. 
56

 

  Berdasarkan kajian lima penelitian terdahulu terlihat adanya 

beberapa kesenjangan yang menjadi dasar penting bagi penelitian ini. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rina Prasetyaningsih dkk., Luh Putu 

Sepyantari dkk., Marni Ade Yanti, Siti Romelah dkk., serta Dini 

Damayanti dkk. Pada dasarnya berfokus pada sam-sama berfokus pada 
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analisis keterampilan membaca permulaan siswa kelas I Sekolah Dasar. 

Namun, sebagian besar penelitian tersebut cenderung berfokus pada 

hasil kemampuan membaca atau efektivitas media dan metode 

pembelajaran. Sedangkan gambaran proses pembelajaran membaca 

permulaan secara menyeluruh mulai dari strategi guru, interaksi guru 

dan siswa hingga dinamika kelas belum banyak diungkapkan secara 

mendalam. 

   Selain itu, meskipun beberapa penelitian menggunakan pendekatan 

penelitian kualitatif, banyak diantaranya mengombinasikan tes 

membaca sebagai teknik pengumpulan data atau bahkan menggunakan 

pendekatan kuantitatif dan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Hal ini 

menunjukkan bahwa kajian yang murni bersifat kualitatif deskriptif 

dengan penekanan pada observasi langsung, wawancara dan 

dokumentasi yang masih jarang dilakukan. 

  Dengan demikian penelitian ini hadir untuk melengkapi 

kekurangan penelitian sebelumnya, yaitu mendeskripsikan secara 

mendalam gambaran pembelajaran membaca permulaan, sekaligus 

mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat proses 

pembelajaran tersebut dalam konteks lokal SDN 073 Jambur Padang 

Matinggi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

bagi guru dan sekolah dalam mengembangkan strategi pembelajaran 

membaca permulaan yang lebih efektif. 
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C. Kerangka Berfikir 

Membaca permulaan merupakan suatu keterampilan yang harus 

dipelajari serta di kuasai oleh setiap siswa, pada tahap membaca 

permulaan siswa diperkenalkan dengan bentuk huruf abjad A sampai Z, 

kemudian huruf-huruf tersebut dilafalkan dan dihafalkan sesuai dengan 

bunyi bacaannya. Membaca permulaan diberikan dan diajarkan semenjak 

berada di kelas rendah yaitu kelas satu, dua, dan tiga. Akan tetapi masih 

ada beberapa siswa yang masih kesulitan dalam membaca yang 

mengakibatkan siswa mengalami keterlambatan dalam proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan pengamatan peneliti siswa masih mengeja setiap kata 

yang dibacanya dan mengalami kesulitan menggabungkan suku kata 

menjadi sebuah kalimat. Adapun usaha yang dilakukan oleh guru dalam 

mengalami kesulitan membaca yaitu dengan cara mengajar siswa dengan 

buku panduan membaca yang dapat membantu siswa dalam membaca 

agar lebih mudah menyambung kata. Terkait uraian diatas dapat 

dikatakan kesulitan membaca dan menjadi salah satu penghambat dalam 

proses belajar terlebih lagi pada pembelajaran yang berkaitan dengan 

membaca. Berikut adalah bagan kerangka berfikir tersebut: 
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Gambar 2.1 Bagan kerangka berfikir 

 

Keterampilan membaca permulaan merupakan tahap awal literasi 

yang harus di kuasai oleh siswa kelas I Sekolah Dasar. Tahap ini tidak 

hanya menekankan pengenalan huruf dan bunyi, tetapi juga melibatkan 

kemampuan menggabungkan bunyi menjadi kata dan memahami makna 

 Tahap perkembangan siswa kelas 1 

 Kebutuhan pembelajaran membaca permulaan    

Observasi proses pembelajaran di kelas 

Analisis faktor: 

  - Pendukung 

  - Penghambat 

Hasil analisis 

Rekomendasi perbaikan pembelajaran 

membaca permulaan 
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sederhana dari bacaan.
57

  Keberhasilan pada tahap ini menjadi pondasi 

penting bagi penguasaan literasi lanjut dan pembelajaran pada mata 

pelajaran lain. 

Pembelajaran membaca permulaan perlu dirancang secara 

sistematis dan menarik. Penggunaan media pembelajaran yang tepat telah 

terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa. 

Misalnya penginaan media kartu suku kata dapat mempercepat 

pengusaan huruf dan suku kata serta menumbuhkan minat belajara siswa. 

58
  Demikian pula, pengunaan media Big Book mampu meningkatkan 

keterampilan membaca permulaan melalui teks bergambar besar yang 

mudah dibaca bersama-sama. 
59

 Selain itu, strategi membaca nyaring 

memberi dampak positif dalam melatih pelafalan dan pemahaman awal 

siswa. 
60

 

Di sisi lain, proses pembelajaran membaca permulaan tidak lepas 

dari berbagai tantangan dan hambatan. Faktor penghambat antara lain, 

keterbatasan media pembelajaran motivasi membaca rendah, serta 

kurangnya dukungan keluarga. Kondisi ini sering menjadi penyebab 
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kesulitan siswa dalam menguasai keterampilan membaca. 
61

  Guru perlu 

memiliki strategi khusus untuk mengatasi hambatan tersebut, misalnya 

melalui pendekatan multisensori, penggunaan media visual, atau 

pendampingan intensif bagi siswa bagi siswa yang mengalami 

kesulitan.
62

 

Penelitian dilakukan melalui observasi,wawancara, dokumentasi 

aagar dapat memperoleh gambaran nyata tentang praktik pembelajaran 

serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. Hasil penelitian ini di 

harapkan menghasilkan rekomendasi yang relevan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran membaca permulaan, misalnya dengan 

memanfaatkan media inovatif dan metode yang sesuai dengan 

karakteristik siswa kelas I. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Waktu dan Lokasi Penlitian 

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan mulai bulan mei sampai bulan 

juni pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. Tempat penelitian ini 

adalah SD Negeri 073 Jambur Padang Matinggi Kecamatan Panyabungan 

Utara Kabupaten Mandailing Natal. 

Alasan pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan pada hasil survei 

awal yang menunjukkan bahwa SDN 073 memiliki permasalahan yang 

relevan dan layak untuk diteliti, selain itu pihak sekolah memberikan akses 

yang baik bagi peneliti untuk melaksanakan pengumpulan data melalui 

berbagai metode, seperti observasi, wawancara dengan guru, dan wawancara 

dengan siswa. Faktor lain yang mendukung adalah letak SDN 073 yang 

mudah dijangkau, sehingga memudahkan peneliti dalam melaksanakan 

seluruh rangkaian kegiatan penelitian dilapangan. 

B. Jenis Penelitian  

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk 

memahami fenomena tertentu. Fenomena ini dapat berupa sesuatu hal yang 

dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan 

dan sebagainya yang secara holistik dideskripsikan dalam bentuk kata-kata 

yang menggambarkan kondisi apa adanya.
63
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Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti ini sebagai 

instrumen kunci. penelitian kualitatif merupakan penelitian yang berfokuskan 

untuk mendeskripsikan keadaan sifat atau hakikat nilai suatu objek atau gejala 

tertentu.
64

 Penelitian kualitatif ini adalah penelitian di mana peneliti dalam 

melakukan penelitiannya menggunakan teknik-teknik observasi, wawancara 

atau interviu, analisis isi, dan metode pengumpul data lainnya untuk 

menyajikan respons dan perilaku subjek.
65

 Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa penelitian kualitatif merupakan suatu teknik penelitian 

yang menggunakan narasi atau kata-kata dalam menjelaskan dan menjabarkan 

makna dari setiap fenomena, gejala dan situasi sosial tertentu. Dalam 

penelitian kualitataif, peneliti adalah instrumen kunci untuk memaknai dan 

menginterpretasikan setiap fenomena, gejala dan situasi sosial tertentu.
66

 

Karena itu peneliti perlu menguasai teori untuk menganalisis kesenjangan 

yang terjadi antara konsep teoritis dan fakta yang terjadi.    

 Penelitian kualitatif deskriptif dilakukan untuk menjelaskan penelitian 

yang ada tanpa memberikan manipulasi data variable yang diteliti dengan cara 

melakukan wawancara langsung.
67

 Penelitian deskriptif bertujuan 
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menggambarkan secara sistematis dan akurat fakta dan karakteristik mengenai 

populasi atau mengenai bidang tertentu. Penelitian ini berusaha 

menggambarkan situasi atau menggambarkan suatu kejadian.
68

 

C. Teknik Sampling 

Teknik sampling snagat perlu dilakukan dalam sebuah penelitian karena 

hal teknik sampling digunakan untuk menentukan siapa saja anggota dari 

populasi yang hendak dijadikan sebagai sampel. Untuk itu teknik sampling 

haruslah secara jelas tergambarkan dalam rencana penelitian sehingga jelas dan 

tidak membingungkan ketika terjun dilapangan.
69

 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik pengambilan 

subjek penelitian yang berdasarkan adanya ciri-ciri khusus yang ditentukan 

oleh peneliti. Subjek dalam penelitian ini tidak diambil secara irreguler atau 

acak tetapi sudah ditentukan peneliti berdasarkan ciri-ciri tertentu tersebut.
70

 

Kelebihan purposive sampling adalah, (a) Sampel terpilih merupakan sampel 

yang sesuai dengan tujuan penelitiam, (b) Tekhnik ini adalah meode yang 

mudah untuk dilaksanakan, (c) sampel terpilih umumnya merupakan orang 

atau personal yang gampang ditemui ataupun didekati oleh periset, sedangkan 

kekurangan purposive sampling adalah 

(a) tidak terdapat jaminan kalau jumlah sampel yang digunakan 

representatif dalam segi jumlah, (b) dimana tidak sebaik sample random 
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sampling, (c) bukan termasuk tata cara random sampling, (d) tidak dapat 

digunakan generalisasi untuk mengambil kesimpulan statistik.
71

 

Pertimbangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah selirih kelas 1 

SDN 073 Jambur Padang Matinggi yang mengikuti pembelajaran membaca 

permulaan secara aktif dan hadir selama proses penelitian. Jumlah populasi 

siswa kelas1 adalah 16 siswa sehinga peneliti menggunakan total sampling, 

yaitu seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. 

D. Unit Analisis/Subjek Penelitian  

Subjek penelitian yang berupa individu dapat dikenal dengan istilah 

“responden” atau “ informan”. Namun pada dasarnya keduanya merujuk 

kepada subjek penelitian. Dalam penelitian kualitatif, sunjek penelitian 

merujuk pada individu yang berada di dalam konteks penelitian dan menjadi 

sumber informasi. Mereka juga dipandang sebagai orang yang dapat 

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi dalam latar penelitian. 
72

 

Dalam penelitian ini subjek penelitian yaitu guru dan Siswa kelas I SD Negeri 

073 Jambur Padang Matinggi Kecamatan Panyabungan Utara dengan jumlah 

16 siswa, Perempuan 6 dan laki-laki 10 siswa.  
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                                       Tabel 3.I. 

           Jumlah Siswa Berdasarkan Jenis Kelamin 

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 10 6 16 

 

E. Sumber Data.  

Sumber data penelitian adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. 

Menurut Djam‟an Satori dan Aan Komariah populasi dalam penelitian 

kualitatif adalah objek atau subjek yang berada pada satu wilayah topic 

penelitian dan memenuhi syarat-syarat tertentu yang berkaitan dengan 

masalah penelitian.
73

 Berdasarkan cara memperolehnya, data dibagi menjadi 

dua jenis, data primer dan data sekunder.  

1. Data Primer 

Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung terhadap 

objek penelitian dengan cara observasi (observation) dan wawancara 

(interview) kepada informan penelitian. Dalam penelitian ini, data primer 

yang digunakan oleh peneliti ialah berupa data verbal dari hasil wawancara 

dengan para informan yang kemudian peneliti olah dalam bentuk tulisan. 

Sumber data primer yang digunakan peneliti adalah seluruh siswa kelas 1 

SD Negeri 073 Jambur Padang Matinggi Kecamatan Panyabungan Utara. 

Data primer adalah data langsung diperoleh dari sumber pertama, data 

primer bisa berupa: 
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a. Catatan observasi yang disusun oleh guru atau peneliti selama siswa 

melaksanakan kegiatan membaba. 

b. Wawancara dengan siswa kelas I untuk memperoleh informasi 

mengenai pengalaman dan perkembangan siswa dalam keterampilan 

membaca permulaan. 

c. Wawancara dengan guru kelas I untuk memperoleh gambaran 

mengenai perkembangan kemampuan membaca siswa serta strategi 

pembelajaran yang diterapkan. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari literatur yang 

berhubungan langsung dengan masalah yang diteliti. Data sekunder ini 

disebut juga dengan data yang tersedia. Data sekunder berupa jurnal, buku, 

laporan, dan dokumen sebagai data pelengkap dalam penelitian yang 

dilakukan. 

Data sekunder dalam penelitian ini bisa dipeloreh dari dokumen 

sekolah seperti nilai rapor siswa, modul guru kelas 1. Serta melalui data 

dokumentasi selama meneliti yang bertujuan untuk mengunpulkan 

informasi sebanyak-banyaknya mengenai objek penelitian. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian kualitatif berupa data 

observasi, wawancara, dokumentasi. Namun perlu disadari bahwa data 
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kualitatif sebenarnya bersifat subjektif.
74

 Adapun ketiga teknik pengumpulan 

data ini akan dijelaskan sebagai berikut:  

1. Observasi  

Sebenarnya observasi atau pengamatan dalam pengumpulan data 

hanya merupakan suplemen dari wawancara, sehingga ada sebagian 

peneliti yang berpandangan bahwa tak perlu melakukan observasi jika 

wawancara dirasa sudah memberikan hasil yang lengkap dan mempunyai 

nilai kebenaran yang dapat dipertanggung jawabkan. Namun demikian, 

peneliti dalam penelitian ini melaksanakan keduanya dalam rangka 

mendapatkan data seperti lokasi atau posisi dari sekolah, struktur 

organisasi, kondisi sekolah, dan lain-lain yang ada di lapangan. 

2. Wawancara  

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

wawancara mendalam (indepth interview), yaitu suatu proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab secara bertatap 

muka dengan informan atau orang yang diwawancarai. wawancara akan 

dilakukan dengan guru dan siswa. 

 

3. Dokumentasi 

 Penggunaan dokumen merupakan teknik pengumpulan data yang 

bersumber dari non-manusia atau benda mati yang sudah ada, sehingga 

peneliti tinggal memanfaatkannya untuk melengkapi data yang diperoleh 
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dari hasil wawancara dan observasi.
75

 Dokumentasi yang dilakukan 

dengan menggunakan catatan yang ditulis atau yang dijawab secara 

langsung oleh pihak sekolah. 

G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Dalam penelitian ini untuk menganalisis data yang ada digunakan teknik 

analisis kualitatif, yaitu analisis menggunakan data melalui bentuk kata atau 

kalimat, yang dipisahkan berdasarkan kategori yang ada, guna memperoleh 

informasi yang jelas dan rinci. Analisis data pada penelitian ini dilakukan sejak 

sebelummemasuki lapangan, selama dilapangan, dan setelah selesai di 

lapangan. 

Tujuan dilakukannya analisa dan manajemen data adalah untuk 

memastikan (a) aksesibel data dengan kualitas tinggi, (b) dokumentasi tentang 

yang dianalisis telah dilakukan, (c) pemeliharaan data dan berhubungan dengan 

analisis setelah kajian selesai. Analisis data terdiri dari tiga sub proses yang 

saling terhubung : reduksi data, penampilan data dan kesimpulan/ verifikasi. 

1. Reduksi Data 

        Pada tahap reduksi data peneliti memilah berbagai informasi yang 

diperoleh melalui observasi,wawancara, dan dokumentasi. Proses 

pemilahan ini dilakukan dengan memusatkan perhatian hanya pada data 

yang benar-benar berkaitan dengan permasalahan yang ingin diungkap. 

Demikian pula dokumen dan bukti lapangan lainnya dianalisis dan dipilih 

sesuai keutuhan peneliti mengenai keterampilan membaca permulaan 
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siswa kelas 1 di SD Negeri 073 Jambur Padang Matinggi Kabupaten 

Kecamatan Panyabungan Utara Kabupaten Mandailing Natal. 

2. Penyajian Data 

       Setelah proses reduksi data dilakukan, tahap selanjutnya adalah 

melakukan penyajian data. Penyajian data dimaksudkan agar informasi 

yang telah dikumpulkan dan dipilah dapat dipahami dengan lebih jelas 

oleh peneliti maupun pihak lain yang membaca. Dalam penelitian ini, data 

disajikan dalam bentuk uraian naratif, sehingga hasil observasi dilapangan 

mengenai keterampilan membaca permulaan siswa kelas I di SD Negeri 

073 Jambur Padang Matinggi dapat dijelaskan secara terperinci. 

Wawancara digunakan untuk menggambarkan pandangan pendidik dan 

peserta didik terlait kemampuan membaca permulaan yang ditunjukkan 

selama proses pembelajaran. Sementara itu, dokumentasi berfungsi 

sebagai bukti pendukung yang memperkuat temuan dari hasil observasi 

dan wawancara.   

3. Kesimpulan 

     Tahap selanjutnya dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Kesimpulan yang diperoleh pada tahap awal masih bersifat 

sementara dan dapat mengalami perubahan apabila tidak didukung oleh 

bukti-bukti yang kuat pada proses pengumpulan data berikutnya. Namun, 

apabila kesimpulan awal tersebut disukung oleh data yang valid dan 

konsisten ketika peneliti kembali ke lapangan, maka kesimpulan tersebut 

dapat dianggap kredibel. 
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        Data yang diperoleh merupakan hasil serangkaian proses dalam 

penelitian kualitatif, mulai dari pengumpulan data, pemilahan data yang 

relevan, penyajian data, hingga tahap penarikan kesimpulan. Kesimpulan 

akhir merupakan hasil refleksi mendalam terhadap seluruh temuan yang 

telah dianalisis selama proses penelitian berlangsung. 

H. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

Adapun hal-hal yang harus dilakukan peneliti untuk mendapatkan data 

yang akurat adalah pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi. 

Triangulasi adalah tehnik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain. Tujuan triangulasi adalah untuk meningkatkan kekuatan 

teoritis, metodologis, maupun interpretatif dari penelitian kualitatif. 

Triangulasi diartikan juga sebagai kegiatan pengecekan data melalui beragam 

sumber, teknik dan waktu. 

1) Triangulasi sumber  

     Triangulasi sumber dapat dilakukan dengan cara melakukan 

pengecekan data yang telah di peroleh melalui berbagai sumber. 

2) Triangulasi teknik 

Triangulasi teknik dapat dilakukan dengan melakukan pengecekan 

data kepada sumber yang sama, namun dengan teknik yang berbeda. 
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3) Triangulasi waktu 

Triangulasi waktu dapat dilakukan dengan melakukan pengecekan 

kembali terhadap data kepada sumber  dan tetap menggunakan teknik 

yang sama, namun dengan waktu atau situasi yang berbeda. 
76

 

Triangulasi teknik berarti menngunakan pengumpulan data yang 

berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber data yang sama. 

Periset menggunakan observasi pastisipasif, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak. 
77

 

triangulasi teknik yang digunakan pada penelitian ini adalah, observasi, 

wawancara dan dokumentasi 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN            

A. Pengolahan dan Analisis Data 

1. Gambaran pembelajaran membaca permulaan siswa kelas 1 SD 

Negeri 073 Jambur Padang Matinggi 

Kemampuan membaca permulaan merupakan suatu kegiatan yang 

bersifat komplek karena kegiatan ini melibatkan kemampuan dalam 

mengingat, simbol-simbol grafis yang berbentuk huruf, mengingat bunyi 

dari simbol-simbol tersebut dan menulis simbol-simbol dalam rangkaian 

kata dan kalimat yang mengandung makna. Adapun siswa yang 

mengalami kesulitan dalam membaca permulaan yaitu siswa disleksia 

“kesulitan membaca”. 

Dari hasil observasi yang telah dilakukan di SD Negeri 073 Jambur 

Padang Matinggi terdapat 16 siswa di kelas 1 dan mengalami keterampilan 

membaca yang berbeda-beda. Sebagian siswa sudah mampu membaca 

dengan lancar, terutama dalam mengenali  huruf dan merangkai suku kata 

menjadi kata sederhana. Namun, masih terdapat beberapa siswa yang 

mengalami kesulitan dalam mengenali huruf tertentu terutama huruf 

konsonan dan huruf dengan bentuk yang hampir serupa. Selain itu 

beberapa siswa hanya mampu membaca suku kata tetapi belum mampu 

merangkainya menjadi kata yang utuh dan benar. berikut data siswa yang 

lancar dalam membaca; 
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a. Siswa yang lancar membaca 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SDN 073 

Jambur Padang Matinggi, diketahui dari 16 siswa kelas 1 terdapat 

beberapa siswa yang telah menunjukkan kemampaun membaca 

dengan lancar. Siswa-siswa tersebut adalah, siswa yang bernama 

(Ahmad Wijaya), (Alvin Aziz), (Daffa Abisar), (Fauziah Faihana), 

(Kyara Cantika), dan (Salwa Aini) sudah tergolong lancar 

membaca, dan sudah bisa mengenal dan bisa menyebutkan huruf 

abjad dan menyusun suku kata menjadi kalimat sederhana. 

Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan siswa 

yang bernama ahmad wijaya:  

“menurut siswa ahmad wijaya belajar membaca di sekolah 

sangat menyenangkan karna saya sudah bisa mengenal huruf 

abjad, dan saat membaca saya tidak merasa kesulitan, karna di 

rumah saya selalu belajar membaca dengan orang tua saya karna 

itu saat disekolah pada pembelajaran membaca saya tidak 

merasa kesulitan” 
78

 

Berdasarkan hasil observasi dan pernyataan siswa tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa siswa ini termasuk kategori lancar 

membaca. Hal ini terlihat dari kemampuannya mengenal dan 

menyebutkan huruf abjad dengan baik, membaca suku kata dengan 

secara tepat, serta mampu menyusun suku kata menjadi kalimat 

sederhana dengan lancar. Kebiasaan belajar bersama orang tua di 

rumah juga berpengaruh positif terhadap keterampilannya, 
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sehingga siswa tidak mengalami kesulitaan saat mengikuti kegiatan 

membaca di sekolah. Dengan demikian, dukungan lingkungan 

keluarga menjadi salah satu faktor yang mendukung kelancaran 

siswa dalam membaca permulaan. 

     Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan siswa Daffa Abisar: 

 “menurut saya belajar membaca disekolah sangat 

menyenangkan karna saat proses pembelajaran disekolah setiap 

guru menjelaskan bunyi dan huruf abjad saya tidak merasa 

kesulitan saat membaca nya karena saya sudah bisa 

menyebutkan semua huruf abjad dan bunyi nya. Saya selalu 

diajari membaca oleh oang tua saya dirumah, dan orang tua saya 

menempelkan huruf-huruf abjad di dinding kamar saya dan juga 

gambar kata-kata.
79

 

Hal ini juga sesuai dengan hasil wawancara dengan Fauziah 

Faihana Nasution: 

  “menurut saya belajar membaca di sekolah sangat meyenangan, 

karena guru mengajar dengan bersemangat. Saat belajar 

membaca guru menyebutkan bunyi huruf dengan suara yang 

bersemangat dan satu huruf bisa di ucapkan secara berulang-

ulang sampai huruf terakhir, dan pada malam hari saya belajar 

membaca dengan kakak saya”
80

 

   Berdasarkan hasil wawancara dengan kedua siswa tersebut 

dapat disimpulkan bahwa lingkungan keluarga memiliki peranan 

penting dalam meningkatkan keterampilan membaca permulaan 

siswa. Dukungan orang tua dan anggota keluarga di rumah, seperti 

membimbing anak membaca, menyediakan media pembelajaran, 

sederhana (seperti huruf abjad dan gambar kata), serta menciptakan 
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suasana belajar yang menyenangkan memberikan pengaruh positif 

terhadap kelancaran membaca siswa di sekolah. Kedua siswa 

menunjukkan bahwa kebiasaan membaca di rumah membantu 

mereka lebih mudah memahami pelajaran membaca di sekolah, 

mengenali huruf dan bunyinya dengan cepat, serta membaca kata 

dan kalimat sederhana dengan lancar. Dengan demikian, 

keterlibatan aktif keluarga dalam kegiatan membaca anak terbukti 

berkontribusi terhadap perkembangan keterampilan membaca 

permulaan. 

Hasil wawancara dengan siswa Salwa Aini: 

           “menurut saya belajar membaca disekolah sangat 

menyenangkan dan mudah untuk di hapal karena guru mengajar 

dengan mengulang-ulangi setiap huruf sehinggan saya mudah 

mengingat setiap huruf dan juga orang tua saya selalu mengajari 

saya membaca di rumah” 
81

 

 Pengulangan huruf yang dilakukakn oleh guru membuat 

siswa kebih mengingat dan memahami bentuk serta bunyi huruf, 

sedangkan bimbingan orang tua di rumah memperkuat kemampaun 

membaca yang telah di pelajari di sekolah.  

Hal tersebut juga sejalan dengan hasil wawancara dengan Alvin 

Aziz: 

  “Menurut saya belajar membaca disekolah sangat 

menyenangkan karena saya sudah pandai membaca, saya selalu 

les membaca dan belajar pelajaran sekolah lain seperti 

matematika setelah pulang sekolah jadi, saat saya di suruh 
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membaca saya sudah bisa membaca dan mampu meyebutkan 

huruf A-Z.
82

 

 

Hasil wawancara Alpin Aziz  sama dengan Kyara Cantika Lubis : 

  “Menurut saya membaca di sekolah sangat menyenangkan 

karena saya sudah bisa mengenal huruf A-Z dan saya mengikuti 

les membaca setelah pulang sekolah, sehinggan saat belajar 

membaca disekolah saya tidak merasa kesulitan” 
83

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan alvin dan kyara, 

kegiatan les membaca di luar jam sekolah memberikan pengaruh 

positif terhadap keterampilan membaca permulaan siswa. Kedua 

siswa tersebut menunjukkan kemampuan membaca yang baik 

karena sudah mampu mengenal huruf A-Z dan membaca dengan 

lancar di sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa pembiasaan belajar 

tambahan melalui les membaca membantu siswa memperkuat 

kemampuan mengenal huruf dan memhami bunyi huruf dengan 

lebih cepat. 

    b. Siswa yang masih mengeja saat membaca 

Hasil wawancara dengan siswa yang masih mengeja dalam 

membaca menghasilkan deskripsi dan perasaan siswa saat belajar 

membaca. Siswa yang masih kurang dalam memenuhi syarat indikator 

dalam membaca permulaan, siswa yang dikategorikan kurang 

memenuhi syarat dalam indikator membaca permulaan bukan tidak 

bisa membaca tapi siswa tersebut masih mengeja saat membaca 
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dengan suara pelan, jadi saat membaca siswa pada kategori ini 

membutuhkan waktu yang sedikit lama dari siswa yang sudah bisa 

membaca. Siswa yang dikategorikan masih mengeja saat membaca 

dikarenakan karena siswa ini hanya belajar di sekolah saja dan pada 

saat dirumah orang tua mereka hanya mengajari pada saat orang tua 

siswa tidak sibuk saat bekerja, jadi siswa yang tergolong mengeja saat 

membaca hanya bisa belajar membaca pada saat disekolah saja, 

berikut hasil wawancara dengan siswa yang masih mengeja dalam saat 

membaca: 

  “menurut Ali Juanda, saya hanya bisa belajar membaca disekolah 

karena di rumah orang tua saya bekerja, memang orang tua saya 

menyuruh saya belajar, tapi saya belajar sendiri tanpa diajari. Saya 

suka belajar membaca di sekolah karena guru menjelaskan huruf-

huruf abjad dan bunyinya dengan jelas, jadi saya mudah mengingat 

huruf-huruf itu. Tapi saya masih kesulitan kalau disuruh membaca 

kata atau kalimat, karena saya masih suka mengeja saat membaca”
84

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa ali juanda, dapat 

disimpulkan bahwa kurangnya dukungan dan pendampingan dari orang 

tua di rumah mempengaruhi kelancaran membaca siswa. Meskipun 

siswa memiliki semangat belajar dan merasa senang saat mengikuti 

pembelajaran membaca di sekolah. Kemampuan  membacanya masih 

terbatas pada atahap mengenal huruf dan bunyi.    

                       Hal tersebut juga sesuai dengan hasil wawancara dengan siswa 

berinisial (Aqila Nasution) 
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  “menurut Aqila, saya masih kurang membaca karena saya hanya 

belajar membaca saat di sekolah saja. Saya jarang membaca karena 

orang tua saja bekerja,Tapi saya sudah mengenal huruf abjad karen 

orang tua saya pernah menempelkan gambar huruf-huruf abjad di 

kamar saya. Saya masih kesulitan kalau membaca kata dan kalimat, 

Karena saya harus mengeja satu-satu supaya bisa membacanya” 
85

 

Berdasasarkan wawancara dengan ali juanda dan aqila dapat 

diketahui Bahwa keterampilan membaca siswa masihdipengaruhi oleh 

kurangnya bimbingan dari orang tua. Kedua siswa mengaku hanya 

belajar membaca di sekolah karena orang tua mereka sibuk bekerja dan 

jarang mendampingi saat belajar di rumah.  

 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, terlihat masih 

terdapat siswa yang mengalami kesulitan dalam membedakan huruf 

yang memiliki bentuk hampir serupa. Siswa sering tertukar dalam 

menyebutkan huruf, sehingga menyebabkan kesalahan saat membaca 

suku kata maupun kata sederhana. Kesulitan ini menunjukkan bahwa 

kemampuan pengenalan huruf siswa belum berkembang secara optimal 

dan masih memerlukan bimbingan intensif dari guru agar siswa dapat 

lebih memahami bentuk serta bunyi huruf.   

    Hasil wawancara dengan siswa  (Azkiya Zahra)  

 “menurut azkiya, saya suka belajar membaca tapi masih sering 

mengeja saat membaca. Saya hanya belajar di sekolah saat guru 

menjelaskan huruf abjad dan cara membaca per kata. Saya mudah 

memahami penjelasan guru tetapi pada saat membaca saya masih 

harus mengingat huruf dsan bunyinya karena kadang saya lupa 

dengan simbol dan bunyi huruf abjad ” 
86
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  Berdasarkan hasil wawancara dengan azkiya, dapat di simpulkan 

bahwa siswa tersebut termasuk dalam kategori masih mengeja saat 

membaca. Meskipun memiliki minat yang baik dalam belajar membaca 

dan mampu memahami penjelasan guru di sekolah, azkiya masih harus 

mengingat huruf beserta bunyinya terlebih dahulu sebelum membaca 

suku kata. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan membaca 

permulaan siswa belum berkembang secara optimal dan masih 

memerlukan latihan serta pendampingan agar dapat membaca dengan 

lancar tanpa mengeja. 

 Dalam kegiatan pembelajaran membaca permulaan peneliti juga 

menemukan adanya siswa yang sudah mampu mengenal huruf dan 

bunyinya, namun masih belum lancar dalam membaca karena jarang 

berlatih di rumah. Untuk mengetahui lebih dalam mengenai 

penyebabnya, peneliti melakukan wawancara dengan salah satu siswa 

yang menunjukkan kondisi tersebut yaitu; 

                Hasil wawancara dengan siswa yang berinisial (Fatih Alfa Rizki) 

 “menurut fatih, saya sudah mengenal semua huruf abjad serta 

bunyinya, saya mengeja saat membaca karena kadang saya sering 

lupa simbol huruf abjad karena saya jarang mengulang-ulang huruf 

abjad dirumah, karena dirumah tidak ada yang mengajari saya 

membaca, orang tua saya tidak bisa mengajari saya tiap hari karena 

orang tua saja harus bekerja” 
87

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan fatih, siswa tersebut sudah 

mengenal huruf abjad dan bunyinya dengan baik, namun masih perlu 
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latihan dalam membaca agar lebih lancar. Fatih masih sering mengeja 

saat membaca karena jarang mengulang huruf di rumah dan tidak 

mendapatkan bimbingan langsung dari orang tua yang sibuk bekerja. 

Hal ini menunjukkan bahwa kurangnya pendampingan dan latihan 

membaca di rumah berpengaruh terhadap kelancaran membaca 

permulaan siswa. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti, masih ada siswa 

yang belum lancar membaca karena kurangnya latihan dan 

pendampingan di rumah. 

       Hasil wawancara dengan siswa berinisial Uswatun Hasanah (UH) 

  “menurut uswatun hasanah, saya suka belajar membaca karena 

guru kami sangat semangat ketika belajar membaca, saya 

bersemangat membaca karena guru saya mengajarkan membaca 

dengan suara yang jelas, masih ada beberapa huruf abjad yang sulit 

saya bedakan dalam pengucapan seperti huruf m dan huruf n.” 
88

 

Guru yang menunjukkan antusiasme tinggi dalam proses 

pembelajaran membaca serta mengajarkan dengan suara yang jelas 

merupakan manisfestasi teladan yang baik dalam konteks pendidikan 

islam. Konsep usawatun hasanah menekankan bahwa pendidik bukan 

hanya sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai pigur teladan yang 

menunjukkan akhlak mulia, komunikasi yang efektif dan perilaku yang 

dapat dicontoh oleh siswa. Dengan demkian keberadaan guru yang 

antusias dan komunikatif tersebut telah berkontribusi positif terhadap 
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motivasi siswa, seperti yang dituturkan bahwa siswa menjadi lebih 

bersemangat dalam membaca. 

Namun demikian, masih terdapat aspek pembelajaran yang belum 

optimal, yaitu belum digunakannya media pembelajaran sehingga siswa 

mengalami kesulitan membedakan dan meneyebutkan beberapa huruf 

abjad seperti huruf m dan n. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

aspek teladan guru berjalan dengan baik, namun dari sisi metode dan 

sarana pembelajaran masih perlu penguatan agar pendidikan yang 

dilaksanakan menjadi lebih efektif. Dalam hasil wawancara dengan 

siswa uswatun hasanah, pendidik ideal tidak hanya menampilkan 

teladan morel dan kamomunikasi yang baik, tetapi juga menampilkan 

kompetensi profesional, kesiapan media dan inovasi pedagogis, untuk 

mencapai hasil belajar yang maksimal. 

Dengan demikian dari hasil wawancara dapat kita ketahui bahwa 

guru telah berhasil sebagai teladan yang memotivasi, namun agar 

pembelajaran membaca siswa menjadi lebih optimal, terutama dalam 

aspek fonetik atau kemampuan membedakan huruf maka perlu adanya 

pengembangan penggunaan media pembelajaran yang sesuai. Ini akan 

melengkapi fungsi guru yang menghadirkan kualitas tindakan 

pembelajaran yang dapat membantu seluruh siswa mencapai 

kemampuan membaca dengan tepat dan benar. 

         Hasil wawancara dengan siswa berinisial Arsya Al Babsa (AA) 

  “menurut arsya, saya suka belajar membaca tapi masih ada 

beberapa huruf yang jika sudah menjadi kalimat saya masih 
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kebingungan membedaknnya seperti huruf (b) dan (d), huruf (m) dan 

(n). Dan saya juga jarang mengulang pembelajaran dirumah karena 

tidak ada yang mengajari saya belajar, orang tua saya hanya sesekali 

mengajari saya belajar”
89

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa yang bernama arsya 

yang menyatakan kesulitan membedakan huruf- huruf seperti b dan d, 

m dan n dan minimnya dukungan dari orang tua dalam proses belajar di 

rumah, dapat dilihat bahwa terdaoat dua factor yang mempengaruhi 

kesulitan belajar siswa tersebut, yaitu faktor internal dan ekternal. 

Factor internal ini mencakup kesulitan membedakan huruf-huruf yang 

serupa benruknya seperti b dan d, m dan n, yang merupakan gejala 

umum pada siswa disleksia. Disleksia ini adalah dangguan belajar yang 

ditandai dengan kesulitan meembaca, mengeja dan menulis, meskipun 

siswa memiliki kecerdasan normal. Factor ekternal melibatkan 

minimnya dukungan dari orang tua dalam proses belajar di rumah, yang 

dapat memperburuk kesulitan yang dialami siswa. Tanpa bimbingan 

dan motivasi dari orang tua, anak cenderung kurang berlatih dan 

mengalami kesulitan dalam memahami materi Pelajaran. 

  c. Siswa yang tidak bisa membaca 

  Pada saat melakukan wawancara dengan siswa kelas 1 SD Negeri 

073 Jambur Padang Matinggi masih ada 4 siswa yang masih belum bisa 

membaca. Siswa yang masuk dalam golongan kesulitan membaca sering 
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kali menghadapi tantangan yang kompleks, baik dari factor internal 

maupun factor eksternal. Faktor internal mencakup kesulitan dalam 

mengenali huruf, membedakan bunyi serta memahami struktur kata dan 

kalimat. Selain itu erndahnya motivasi belajar dan gangguan pada 

kemampuan kognitif juga menjadi penyebab utama. Faktor eksternal , 

seperti kurangnya dukungan dari keluarga, dan lingkungan yang tidak 

mendukung dan keterbatasan akses sumber belajar, turut memperburuk 

kondisi ini. , berikut hasil wawancara dengan siswa SD Negeri 073 

jambur Padang Matinggi: 

  “menurut Fitrah Damora, saya belum bisa membaca karena saya 

masih kurang mengetahui semua huruf abjad dan juga saya masih 

sering salah dalam mengenal huruf abjad, orang tua saya hanya 

mengajari saya ketika tidak bekerja, guru selalu mengajari saya 

membaca tapi kadang-kadang saya tidak mau melakukan apa yang 

disuruh guru tersebut.” 
90

 

 Berdasarkan wawancara yang dilakukan dnegan siswa fitrah 

damora, fitrah mengungkapkan bahwa siswa tersebut masih kesulitan 

mengenali seluruh huruf abjad, dan sering salah dalam membedakan 

huruf. Selain itu fitrah juga menyebutkan bahwa orang tua nya hanya 

mengajarinya ketika libur bekerja saja. Kesulitan ini dapat dipengaruhi 

oleh faktor internal, seperti kuranya motivasi dan perhatian terhadap 

pembelajaran membaca. Faktor eksternal, seperti keterbatasan dan 

dukungan orang tua. Hal ini juga serupa dengan hasil wawancara dengan 

Muhammad rifki, yang menguatkan bahwa motovasi dan dukungan 
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orang tua sanga berpengaruh terhadap kemampuan belajar membaca 

siswa. 

               Hasil wawancara siswa yang berinisial (Muhammad Rifki) 

 “menurut saya, saya masih kurang dalam membaca karena saya 

belum mengenal sempurna semua huruf abjad dan juga bunyi dan 

simbolnya. Orang tua saya jarang bisa mengajari saya karena orang 

tua saya selalu bekerja, dan saya hanya belajar disekolah. Dan jika 

saya disuruh membaca oleh guru saya selalu menolaknya karena 

saya belum bisa    membaca” 
91

 

 Hasil pernyataan tersebut dikuatkan oleh hasil wawancara dengan siswa 

(Rusman Rihadi) 

  “ menurut rusman, saya masih kurang dalam hal membaca karena 

saya masih sulit mengenal dan mebedakan huruf abjad, saya jarang  

mendengarkan guru saat proses pembelajaran dan dirumah saya 

jarang belajar membaca dengan orang tua saya. Orang tua saya 

selalu bekerja dan tidak sempat untuk mengajari saya belajar 

dirumah” 
92

 

  

  Dukungan orang tua yang terbatas dapat mempengaruhi 

kemampuan membaca siswa, terutama pada kelas rendah SD.  

Hasil wawancara dengan siswa berinisial  (Wahyu Saputra) 

  “menurut wahyu, belajar membaca itu sulit, saya lebih suka 

membaca menggunakan gambar-gambar supaya bisa melihat simbol 

dan perbedaan setiap huruf abjad, saya masih sering lupa mengenal 

huruf abjad, saya sering tidak mau mendengarkan guru ketika guru 

menyuruh saya membaca karena saya belum mengenal dan sering 

salah menyebutkan huruf abjad. Saya sering tidak belajar atau 

mengulang pelajaran ketika dirumah karena tidak ada yang 

mengajari saya belajar. 
93
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Berdasarkan wawancara dengan wahyu salah satu siswa kelas I 

SDN 073 Jambur Padang Matinngi, ditemukan bahwa wahyu 

mengalami kesulitan dalam membaca. Wahyu menyatakan bahwa siswa 

tersebut lebih suka menggunakan media visual untuk mampu mengenali 

symbol dan perbedaan setiap huruf abjad. Namun, wahyu mengaku 

bahwa dia sering lupa mengenal huruf-huruf tersebut dan merasa 

kesulitan saat diminta membaca oleh guru karena belum mengenal 

huruf dengan baik dan kadang salah menyebutkan huruf. Selain itu, 

wahyu juga mengungkapkan bahwa dia jarang belajar atau mengulangi 

pelajaran di rumah Karena tidak ada yang mengajari. 

2. Faktor pendukung dan penghambat pembelajaran membaca 

permulaan siswa kelas 1 SD Negeri 073 Jambur Padang Matinngi 

a. Faktor Pendukung Pembelajaran Membaca Permulaan 

Keterampilan membaca permulaan merupakan fondasi penting 

dalam perkembangan literasi anak. Beberapa faktor pendukung 

dalam meningkatkan keterampilan membaca permulaan; 

1) Kesadaran fonologis 

Kemampuan siswa untuk mengenali dan memanipulasi 

bunyi bahasa, seperti bunyi suku kata, terbukti berpengaruh 

fositif terhadap kemampuan membaca permulaan. Penelitian 

menunjukkan bahwa kesadaran fonologis yang baik akan 

mempermudah siswa dalam mengenali huruf dan 



68 
 

 
 

menggabungkan bunyi menjadi kata yang merupakan 

keterampilan dasar membaca. 

2) Minat dan motivasi membaca 

Minat belajar adalah kombinasi dari menyerap, mengatur, 

dan mengelola informasi.mengenali minat dan bakat dalam 

belajar sendiri memang belum tentu membuat seseorang 

menjadi pandai. Akan tetapi, dengan mengenali minat dan bakat 

dalam belajar, seseorang akan dapat menentukan cara belajar 

yang lebih efektif.
94

 

 Siswa yang memiliki minat dan motivasi tinggi terhadap 

kegiatan membaca cenderung aktif dan bersemangat dalam 

proses pembelajaran  membaca. Minat dan motivasi ini dapat 

diperoleh melalui pendekatan yang menyenangkan dan relevan 

dengan kehidupan siswa serta dukungan lingkungan sekitar.  

3) Dukungan lingkungan rumah dan keluarga 

Kehadiran bahan bacaan dan bervariasi di rumah, serta 

keterlibatan orang tua dalam mendampingi anak saat membaca, 

sangat mendukung keterampilan membaca permulaan. Orang tua 

yang membacakan cerita atau berdiskusi mengenai bacaan dapat 

meningkatkan pemahaman dan minat baca siswa. 

4) Metode pembelajaran yang sesuai 
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 Penggunaan metode pembelajaran yang sesuai dengan 

tahap perkembangan siswa seperti metode fonik, metode global 

atau pendekatan multisensori, dapat mempermudah siswa dalam 

memahami konsep membaca. Media pemebalajaran yang 

menarik seperti kartu huruf, gambar, dan permainan edukatif, 

juga dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 

membaca. 

Beberapa metode pembelajaran aktif yang dilakukan 

Muhammad saw. Yaitu pembelajaran dengan praktik langsung, 

pembelajaran secara gradual, pembelajaran kondisional, dialog 

dan tanya jawab.
95

 

5) Kondisi kognitif dan fisik siswa 

Kondisi fisik dan kognitif siswa mempengaruhi 

kemampuan mereka dalam menerima dan memproses informasi 

saat membaca. Siswa yang sehat secara fisik dan memiliki kondisi 

kognitif yang baik akan lebih mudah dalam mengikuti proses 

proses pembelajaran membaca. 

Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak psikis 

dalam diri siswa yang menimbulkan bentuk kegiatan belajar, 

menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan memberikan arah pada 

kegiatan belajar itu demi mencapai suatu tujuan.
96
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Minat dan motivasi keduanya berasal dari dalam diri siswa 

termasuk keinginan, kesiapan, dan kesadaran mereka, maka keduanya 

dikategorikan sebagai faktor internal yang memiliki posisi stragis 

dalam proses pembelajaran membaca. Pembinaan minat dan motivasi 

yang baik akan membuat proses mengenal huruf, bunyi dan simbol 

hingga membaca kalimat berjalan lancer dan mermakna. Dengan 

demikian memperkuat minat dan motivasi siswa merupakan langkah 

awal yang fundamental untuk mengatasi hambatan dalam 

keterampilan membaca.  

           b. Faktor Penghambat Membaca Permulaan. 

Keterampilan membaca permulaan merupakan tahap awal dalam 

proses pembelajaran literasi siswa. Namun, berbagai faktor dapat 

menghambat perkembangan keterampilan ini. Faktor-faktor 

penghambat dapat dikategorikan menjadi dua kelompok utama, faktor 

internal dan faktor eksternal; 

1) Faktor Internal 

  Faktor internal berkaitan dengan kondisi dan karakteristik 

siswa itu sendiri. beberapa faktor internal yang ditemukan adalah; 

a) Kurang nya minat dan motivasi membaca: siswa yang kurang   

tertarik dan tidak termotivasi untuk membaca cenderung 

mengalami kesulitan dalam mengembangkan keterampilan 

membaca. Minat yang rendah dapat disebabkan oleh 
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kurangnya bahan bacaan yang menarik atau kurangnya 

dukungan dari lingkungan sekitar. 

b) Keterbatasan daya tangkap dan daya ingat; siswa yang 

memiliki keterbatasan dalam daya tangkap informasi dan 

daya ingatnya akan mengalami kesulitan dalam mengenali 

huruf, menggabungkan bunyi, dan memahami teks yang 

dibaca. 

2) Faktor Eksternal  

        Faktor ekternal berkaitan dengan lingkungan  di luar diri siswa, 

seperti sekolah, keluarga dan masyraka, beberapa faktor eksternal 

ditemukan antara lain; 

a) Kurangnya dukungan orang tua; orang tua yang kurang 

memberikan perhatian atau tidak aktif mendampingi siswa 

dalam kegiatan membaca dapat memengaruhi perkembangan 

keterampilan membaca siswa. 

b) Keterbatasan fasilitas media dalam pembelajaran; sekolah 

yang tidak menyediakan fasilitas atau media pembelajaran 

yang memadai seperti buku bacaan yang menarik, dan alat 

peraga yang sesuai dapat menghambat proses pembelajaran 

membaca permulaan. 

c) Metode pembelajaran yang kurang tepat; penggunaan metode 

pembelajaran yang tidak sesuai dengan tahapan 
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perkembangan sisw atau kurang variatif dapat menyebabkan 

siswa merasa bosan dan kesulitan dalam memahami materi 

membaca . 

3. Pengolahan dan Analisis Data 

   Peneliti melakukan triangulasi teknik untuk menganalisis data 

dalam penelitian ini. Triangulasi teknik peneliti mengumpulkan data dari 

wawancara, observasi dan dokumentasi yang telah disajikan sebelumnya, 

setelah itu dapat dianalisis dan ditarik kesimpulan dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan. Proses analisis data dimulai dari menelaah dan 

melihat seluruh data yang telah tersedia dari berbagai sumber 

wawancawa, observasi dan dokumentasi yaitu dengan guru dan siswa 

kelas I SD Negeri 073 Jambur Padang Matinggi sebagai subjek peneliti. 

   Pendekatan yang dilakukan untuk mendeskripsikan atau 

menceritakan suatu objek, fenomena yang terjadi atau tempat tertentu 

yang disimpulkan dalam bentuk tulisan yang terjadi di lapangan. Setelah 

peneliti melakukan onservasi,wawancara dan dokumentasi dengan wali 

kelas I dan siswa kelas I SDN 073 yang sebagai subjek peneliti 

menyatakan bahwa ada 6 siswa yang sudah lancar membaca, ada 6 siswa 

yang masih mengeja ketika membaca dan ada 4 siswa yang sulit dalam 

membaca. Dari hasil wawancara terlihat bahwa masih ada siswa yang 

belum hafal atau masih sering lupa bunyi huruf, dan juga tidak mau 
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membaca ketika di suruh oleh guru, dan juga kurangnya dukungan dari 

orang tua untuk ikut serta mengajari siswa membaca di rumah. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Keterampilan membaca permulaan merupakan fondasi penting dalam 

proses pembelajaran literasi siswa. Pada tahap ini siswa belajar mengenal 

huruf, menghubungkan bunyi, serta memahami kata dan kalimat sederhana. 

Keberhasilan pada tahap ini sangat memengaruhi kemampuan membaca 

lanjutan dan perkembangan akdemik dimasa depan. 

  Adapun dalam penelitian ini, aspek yang dijadikan tolak ukur dalam 

menganalisis keterampilan membaca permulaan yang dialami oleh siswa kelas 

1 SD Negeri 073 Jambur Padang Matinggi adalah kemampuan membaca huruf, 

membaca huruf vokal, membaca huruf konsonan, kemampuan membaca suku 

kata, dan membaca kalimat sederhana. 

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan tentang 

Analisis Keterampilan Membaca Permulaan Pada Siswa Kelas 1 SD Negeri 

073 Jambur Padang Matinggi, berikut adalah pembahasan dan hasil penelitian 

yang peneliti dapatkan: 

1. Siswa yang mampu membaca 

       Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada 

semester genap bulan mei 2025 di kelas 1 SD Negeri 073 Jambur Padang 

Matinggi maka diketahui jumlah siswa kelas 1 sebanyak 16 siswa, dari 

total jumlah tersebut ada 6 siswa yang sudah tergolong sudah lancer 

membaca 
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Siswa yang sudah dikelompokkan kedalam kategori mampu 

membaca, menunjukkan kemampuan membaca yang baik, mereka mampu 

mengenal huruf, menghubungkan bunyi, serta memahami kata dan kalimat 

sederhana. Selain itu juga, siswa menunjukkan minat dan motivasi yang 

tinggi dalam pembelajaran membaca. Mereka aktif dan antusias mengikuti 

kegiatan membaca dan mereka menunjukkan rasa ingin tahu yang besar 

terhadap materi bacaan.  

Dengan demikian dapat diketahui bahwa 6 siswa kelas 1 SDN 073 

Jambur Padang Matinggi telah mencapai tingkat keterampilan membaca 

permulaan yang memadai dan memenuhi indikator minat belajar yang 

diharapkan. Dapat diketahui bahwa dari 16 siswa hanya beberapa yang 

memiliki minat dan motivasi pada pembelajaran membaca. Siswa yang 

mempunyai minat yang tinggi dalam pembelajaran bisa mencapai tujuan 

pembelajaran dan menperoleh hasil yang baik.   

      2. siswa yang mengeja saat membaca 

Dalam proses pembelajaran membaca permulaan, sebagian siswa 

kelas 1 SDN 073 Jambur Padang Matinggi, masih menunjukkan kebiasaan 

mengeja kata demi kata saat membaca. Hal ini mengindikasikan bahwa 

mereka belum mencapai tingkat kelancaran membaca yang diharapkan 

pada tahap ini. Kebiasaan mengeja dan ini sering menjadi hambatan dalam 

memahami teks secara keseluruhan, karena siswa lebih fokus pada 

penyebutan huruf daripada memahami makna baca. Faktor penyebab siswa 

masih mangeja; 
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a) Kesulitan mengenal huruf dan bunyi; siswa yang belum sepenuhnya 

mengenal huruf abjad dan bunyi-bunyi yang terkait akan kesulitan 

dalam membaca kata secara utuh. Hal ini menyebabkan mereka 

cenderung mengeja setiap huruf yang terpisah. 

b) Kurangnya latihan membaca; kurangnya kesempan untuk berlatih 

membaca di rumah atau di lingkungan sekitar dapat menghambat 

perkembangan keterampilan membaca permulaan siswa. Tanpa 

latihan yang cukup siswa akan kesulitan dalam membaca kata secara 

lancar. 

c) Metode pembelajaran yang kurang tepat; penggunaan metode 

pembelaran yang tidak sesuai dengan tahap perkembangan siswa 

dapat menyebabkan siswa kesulitan dalam memahami konsep 

membaca. Metode yang tidak menarik atau tidak sesuai dengan gaya 

belajar siswa dapat membuat mereka tidak tertarik dan kesulitan 

belajar membaca. 

d) Faktor lingkungan; lingkungan yang kurang mendukung seperti 

kurangnya bacaan yang menarik dan dan keterbatasan dukungan 

orang tua, dapat memengaruhi perkembangan keterampilan 

membaca siswa. Siswa yang tidak memiliki akses ke buku atau 

bahan bacaan lainnya akan kesulitan dalam mengembangkan 

keterampilan membaca mereka. 

      3. siswa yang belum mampu membaca 
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Dalam proses pembelajaran membaca permulaan masih ada siswa 

yang belum mampu membaca, dan menyebutkan huruf abajd secara 

menyeluruh. Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan si SDN 

073 Jambur Padang Matinggi masih ada 4 siswa yang tergolong belum 

mampu membaca.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas 1 SDN 073 

Jambur Padang Matinggi, dapat diketahui bahwa dari 22 siswa hanya 

beberapa yang memiliki minat dan motivasi pada pembelajaran membaca. 

Siswa yang mempunyai minat yang tinggi dalam pembelajaran bisa 

mencapai tujuan pembelajaran dan menperoleh hasil yang baik.   

Ini terbukti ketika guru meminta siswanya untuk membaca, siswa 

tersebut tidak mau membaca dan terlihat untuk menolak. sedangkan faktor 

eksternal yang berasal dari luar diri siswa yaitu berupa lingkungan 

sekolah, keluarga, dan strategi belajar. 

   Menurut wali kelas 1 SD Negeri 073 Jambur Padang Matinggi, 

faktor yang menyebabkan siswa kesulitan membaca adalah siswa sendiri 

serta orang tua siswa. Selain hal tersebut, menurut guru, siswa tersebut 

sulit untuk dikendalikan dan diarahkan. Pada saat pembelajaran siswa 

tersebut sering berbicara sendiri atau mengganggu teman lain. Faktor 

orang tua, antara lain kurangnya minat dan dorongan orang tua untuk 

membaca, dan juga kesibukan orang tua saat bekerja. Lingkungan keluarga 

merupakan lingkungan yang sangat berpengaruh terhadap kehidupan 

siswa. Lingkungan siswa memiliki kekuatan  untuk membentuk 
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kepriadian,sikap, nilai dan kemampuan linguistik anak. Kemampuan anak 

untuk belajar membaca dapat meningkat sekaligus terhambat karena 

pengaruh lingkungan ini. Dari pendapat inilah orang tua terlihat kurang 

terlibat dalam pendidikan anaknya, kurang perhatian, jarang belajar 

dirumah dan malah memilih bermain. Murut yang memiliki kekurangan 

dalam keterampilan membaca karena salah satu faktornya karena 

kurangnya perhatian orang tua.
97

 

       Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh guru kelas 1, beliau 

menyatakan bahwa: 

 “Faktor penghambat kemampuan membaca permulaan pada siswa 

kelas 1 yaitu kurangnya minat baca dan kurang bimbingan dari 

keluarga”
98

 

        Walaupun terdapat kendala yang dihadapi guru kelas ketika menangani 

siswa yang belum lancar membaca terkait kemauan siswa sendiri, siswa 

tersebut sering malas dan tidak ada usaha dalam dirinya untuk dapat 

meningkatkan keterampilan membaca. Jika guru memberikan motivasi 

kepada siswa, tetapi tidak dilengkapi motivasi yang berasal dalam diri 

siswa, maka akan sangat sulit mengembangkan siswa tersebut.  

   4. Faktor-faktor Yang mempengaruhi keterampilan membaca permulaan 

         Peneliti telah melakukan observasi dan wawancara kepada siswa dan 

guru kelas 1 SD Negeri 073 Jambur Padang Matinggi, adapun hasil 

                                                           
       97

 Widyaningrum,H.K.danHasanudin,C.(2019). Kajian kesulitan belajar Membaca Menulis 

Permulaan(MMP)pada siswa kelas II [Study of  Difficulty Learning to Read Beginning Writing 

(MMP) in Class II Students], PEDAGOGIA: Jurnal SENASSDRA 463 Pendidikan, 8 (2), 189 

200.  

       98 Mahdalena, wali kelas I SDN 073 Jambur Padang Matinggi, wawancara , tanggal Senin/ 02 

Juni 2025 
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dokumentasi maka diperoleh data tentang keterampilan membaca pada 

siswa kelas 1 SD Negeri 073 Jambur Padang Matinggi. Berdasarkan 

pembahasan dan hasil penelitian terhadap 16 siswa maka diperoleh 4 siswa 

yang kesulitan dalam membaca permulaan. Kesulitan membaca permulaan 

pada siswa yaitu adanya hambatan dari faktor internal dan faktor eksternal 

sehingga menghambat keterampilan membaca permulaan siswa. Faktor 

fisik, intelektual dan psikologis merupakan faktor internal anak, 

lingkungan rumah dan sekolah merupakan faktor eksternal anak.
99

 

   a. Faktor Internal 

1.Faktor fisik 

       Faktor fisik memainkan peran penting dalam perkembangan 

keterampialan membaca permulaan pada siswa. Kondisi fisik yang 

optimal mendukung kemampuan siswa dalam mengenal huruf, 

menghubungkan bunyi dengan simbol grafis, serta memahami 

makna dari bacaan. Kesehatan mata dan telinga yang optimal 

memungkinkan siswa untuk mengenali huruf dan bunyi dengan 

baik, yang esensial dalam proses membaca. Keterampilan motoric 

halus yang baik mendukung kemampuan anak dalam menulis dan 

membaca tulisan tangan mereka sendiri. kondisi fisik umum yang 

sehat, seperti energy dan konsetrasi yang baik, juga mempengaruhi 

kemampuan siswa dalam belajar membaca. Lingkungan belajar 

yang nyaman dan mendukung, seperti pencahayaan yang cukup 

                                                           
       

99
 Witri, D., Saputra, H. H., Rahmatih, A. N., & Witono, H. (2022). Kesulitan 

Belajar Membaca Permulaan Siswa Kelas II di SD Wanasaba Daya. Jurnal 

Ilmiah Propesi Pendidikan, 7, 2181-2189. 
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dan parabot yang sesuai, meningkapkan kenyaman dan konsentrasi 

siswa saat membaca. Oleh karena itu, memastikan kondisi fisik 

yang baik dan lingkungan belajar yang mendukung sangat penting 

untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan membaca 

permulaan secara optimal.        

2. Faktor Intelektual 

    Faktor intelektual atau kemampuan kognitif memegang peranan 

penting dalam perkembangan keterampilan membaca permulaan 

siswa. Kemampuan kognitif yang baik memungkinkan siswa untuk 

memahami hubungan antara huruf dan bunyi, serta 

mengembangkan keterampilan berfikir yang diperlukan dalam 

proses membaca. Kesadaran fonologis, memori kerja, kemampuan 

berfikir kritis dan analitis, perhatian dan konsentari, serta 

keterampilan bahasa lisan adalah aspek-aspek kognitif yang 

mendukung yang mendukung kemampuan membaca siswa. Oleh 

karena itu,  penting bagi pendidik dan orang tua untuk mendukung 

perkembangan faktor internal siswa melalui aktivitas yang 

merangsang kemampuan kognitif mereka, seperti permainan 

bahasa, diskusi dan kegiatan membaca bersama. 

3. Faktor Psikologis 

 Dalam tahap membaca permulaan, selain kemampuan teknis 

(huruf, suara, pengenalan kata), faktor psikologis seperti minat, 

motivasi, kepercaan diri, kondisi emosional, dan persepsi anak 
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terhadap dirinya sendiri sebagai pembaca, sangatlah menentukan. 

Lingkungan yang mendukung dan sikap mental yang fositif 

membantu membantu anak melewati tahap awal membaca 

menjadi lebih baik.  

    b.  Faktor Eksternal 

                     1. Lingkungan Rumah 

        Mengenai lingkungan rumah sebagai faktor penting dalam 

mendukung keterampilan membaca permulaan siswa, yaitu 

bagaimana suasana, kebiasaan, dan interaksi di rumah dapat 

membantu siswa menjadi pembaca yang berkembang. 

  2.Lingkungan Sekolah 

        Lingkungar sekolah yang kaya akan sumber literasi, interaksi 

positif, metode pembelajaran yang bervariatif, penggunaan media 

pembelajaran, dan keterlibatan orang tua serta komunitas sangat 

penting dalam keterampilan membaca permulaan siswa. Dengan 

menciptakan lingkungan yang mendukung, siswa akan merasa 

termotivasi  dan percaya diri dalam mengembangkan kemampuan 

membaca mereka.  

5. Kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswa dalam membaca permulaan 

             Berdasarkan Hasil penelitian tersebut maka dapat diketahui bahwa 

keterampilan membaca permulaan pada siswa kelas 1 SD Negeri 073 

Jambur Padang Matinggi tergolong cukup baik. Adapun Kendala-kendala 
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yang dihadapi siswa yang kesulitan membaca kelas 1 SD Negeri 073 

Jambur Padang Matinggi adalah sebagai Berikut: 

a. Belum mengenal huruf 

  Ketidakmampuan siswa kelas 1 SD Negeri 073 Jambur Padang 

Matinggi dalam menegnali huruf-huruf abjad menjadi salah satu faktor 

penghambat siswa dalam membaca permulaan. Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara yang telah dilakukan dengan guru dan siswa 

kelas 1 SD Negeri 073 Jambur Padang Matinggi, maka dapat diketahui 

bahwa siswa yang belum mengenal huruf adalah mereka yang jarang 

mengulang pelajaran di rumah karena tidak adanya bimbingan dari 

keluarga dan cenderung lebih diam di kelas. 

b. Belum bisa membaca huruf vokal  

          Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 

peneliti dan mengetahu bahwa masih ada 4 siswa yang masih memiliki 

kesulitan membaca yang berbeda-beda dalam membaca huruf vokal. 

Adapun jenis dan kesulitan yang dialami oleh siswa kesulitan dalam 

membedakan huruf vokal dan bentuknya mirip seperti u (kecil) dan n 

(kecil). Kesulitan yang dialami oleh siswa karena daya ingat yang 

dimiliki siswa masih rendah sehingga ketika membaca huruf-huruf 

vokal yang memiliki kemiripan bentuk maka siswa akan kesulitan 

dalam membedakannya. Sehingga siswa sering terbalik dalam membaca 

huruf yang terlalu mirip. 

c. Belum bisa membaca huruf konsonan 
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       Beberapa siswa kelas 1 SD Negeri 073 Jambur Padang Matinggi 

belum bisa membaca huruf konsonan. Hal ii disebabkan karena 

kesulitan dalam mengucapkan bunyi konsonan seperti huruf konsonan 

(p) dan huruf konsonan (f), dan juga disertai huruf konsonan (m) dan 

huruf konsonan (n) dan juga disertai kesulitan membaca huruf 

konsonan (b) dan huruf konsonan (d). 

d. Membaca suku kata 

  Suku kata merupakan penggalan kata berdasarkan ucapan. 

Beberapa siswa kelas 1 SD Negeri 073 Jambur Padang Matinggi 

menghadapi kesulitan dalam membaca suku kata. Pada tahap ini, siswa 

sudah menegnal huruf abjad namun siswa belum mampu membentuk 

suatu pengecapan kata. Beberapa siswa kelas 1 SD Negeri 073 Jambur 

Padang Matinggi tersebut membutuhkan bimbingan dan latihan rutin 

untuk mempercepat keterampilan membaca. 

e. Membaca kalimat sederhana 

      Kesulitan membaca kalimat sederhana juga dialami oleh siswa 

kelas 1 SD Negeri 073 Jambur Padang Matinggi. Siswa berhenti 

membaca setelah membaca sebuah kata, dan siswa mengalami 

kesulitan membaca kata berikutnya. Hal ini sesuai hasil wawancara 

dengan salah satu siswa kelas 1 SD Negeri 073 Jambur Padang 

Matinggi; 

  “menurut azkiya, saya suka belajar membaca tapi masih sering 

mengeja saat membaca. Saya hanya belajar di sekolah saat guru 

menjelaskan huruf abjad dan cara membaca per kata. Saya mudah 

memahami penjelasan guru tetapi pada saat membaca saya masih 
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harus mengingat huruf dsan bunyinya karena kadang saya lupa 

dengan simbol dan bunyi huruf abjad ” 

 

Hal ini disebabkan karena kegagalan dalam memahami dan 

menguasai makna kata dan kurang lancar membaca. Kegiatan 

membaca secara teratur dapat membantu siswa lebih lancar dalam 

pengenalan huruf atau rangkaian kalimat yang dibaca, sedangkan 

ketika kegiatan membaca tidak dilakukan secara teratur maka 

keterampilan membaca yang dimiliki siswa akan berkurang dengan 

sendirinya. 

       Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada pembahasan 

dan hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat penyebab dan 

dampak dari analisis keterampilan membaca permulaan pada siswa 

kelas 1 SD Negeri 073 Jambur Padang Matinggi. Adapun dampak dari 

kesulitan siswa dalam membaca permulaan yaitu menyebabkan siswa 

siswa kesulitan dalam mengikuti pembelajaran yang berkaitan dengan 

membaca dan hal tersebut berdampak pada saat pelaksanaan ujian 

sekolah yang mengakibatkan siswa kesulitan dalam membaca dan 

memahami soal-soal yang diberikan.  

C. Keterbatasan Penelitian 

 Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini terdapat banyak kelemahan 

dan kekurangan karena keterbatasan peneliti. Peneliti sudah berusaha 

semaksimal mungkin untuk membuat dan mendapatkan hasil dari penelitian ini 

secara sempurna, adapun keterbatasan peneliti diantaranya yaitu: 
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1. Peneliti hanya meneliti tentang analisis keterampilan membaca permulaan 

pada siswa kelas 1 SD Negeri 073 Ja,bur Padang Matinggi pada mata 

pelajaran bahasa indonesia. Walaupun pada dasarnya dalam pembelajaran 

bahasa indonesia terdapat 4 keterampilan yang bisa diteliti, namun karena 

keterbatasan waktu dan tempat peneliti masih memilih salah satu dari 

keempat keterampilan tersebut. 

2. Penggunaan metode pada penelitian ini adalah dengan cara observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Peneliti sudah semaksimal mungkin menggali 

lebih dalam melalui metode tersebut untuk mendapatkan hasil yang valid 

tentang sejauh mana keterampilan membaca permulaan pada siswa kelas 1 

SD Negeri 073 Jambur Padang Matinggi. Namun dalam penggunaan 

metode tersebut masih ada beberapa kelemahan diantarnya dari hasil 

wawamcara terkadang ada jawaban yang tidak sesuai dengan pertanyaan. 

3. Kelemahan peneliti dalam melakukan penelaahan dan pemaknaan dari 

hasil data yang di peroleh, pengetahuan yang masih minimserta kurangnya 

litreratur,tenaga dan waktu yang menjadikan penelitian ini masih banyak 

kelemahnnya. Walaupun demikian data yang telah didapatkan bukan 

berarti tidak valid.
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

     1. Gambaran Keterampilan Membaca Permulaan 

        Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di SD Negeri 073 

Jambur Padang Matinggi maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

keterampilan membaca permulaan pada siswa kelas 1 SD Negeri 073 

Jambur Padang Matinggi sudah cukup baik dari 16 siswa dan ada 6 siswa 

yang sudah lancar membaca, dan ada 6 siswa yang dikategorikan mampu 

membaca walaupun dengan mengeja dan ada  4 siswa yang kesulitan dalam 

membaca permulaan.  

a) Siswa Lancar Membaca 

      Siswa yang digolongkan dalam kategori lancar membaca terdapat 6 

siswa yaitu, Ahmad Wijaya, Alvin Aziz, Daffa Abisar, Fauziah Faihana 

dan kyara cantika. Ke enam siswa ini dikatakan lancar membaca karena 

sudah memenuhi indikator membaca permulaan, mampu mengenal dan 

bisa menyebutkan huruf abjad dan menyusun suku kata menjadi kata 

dan mampu membaca kalimat sederhana. 

b) Siswa masih mengeja 

      Hasil wawancara dengan siswa yang masih mengeja dalam 

membaca menghasilkan deskripsi dan perasaan siswa saat membaca. 

Siswa yang masih mengeja dalam membaca yaitu siswa yang masih 
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kurang dalam memenuhi syarat indikator membaca permulaan. Siswa 

yang dikategorikan masih mengeja dalam membaca buakn tidak bisa 

membaca tapi siswa tersebut masih butuh waktu dari siswa yang sudah 

lancar membaca. Siswa yang masih mengeja saat membaca 

membutuhkan pengulangan membaca di rumah dan di bantu oleh orang 

tua siswa.  

c) Siswa Kesulitan Membaca 

       Pada saat melakukan penelitian , peneliti menemukan masih ada 

empat siswa yang kesulitan atau belum bisa membaca. Siswa yang tidak 

bisa membaca sering menghadapi kesulitan dan menghadapi tantangan 

baik itu dari faktor internal maupun dari faktor eksternal. Faktor 

internal ini mencakup kesulitan dalam mengenali huruf, membedakan 

bunyi, serta memahami struktur kata dan kalimar, dan juga rendahnya 

motivasi belajar dan gangguan pada kemampuan kognitif siswa 

memjadi penyebab utama. Sedangkan kurangnya dukungan keluarga, 

lingkungan yang tidak mendukung dan keterbatasan akses sumber 

belajar, turut memperburuk kondisi, dan ini disebabkan oleh faktor 

eksternal siswa. 

     2. Faktor yang Menjadi Pendukung dan Penghambat Siswa dalam Memca 

Permulaan di Kelas 1 SD Negeri 073 Jambur Padang Matinggi yaitu; 

a. Faktor pendukung 

  Keterampilan membaca permulaan merupakan fondasi penting dalam 

perkembangan literasi siswa, berikut beberapa faktor pendukung 
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keterampilan membaca (1) kesadaran fonologis, (2)  minat dan motivasi 

membaca, (3) dukungan lingkungan dan keluarga, (4) metode dan 

media pembelajaran yang sesuai, (5) kondisi kognitif dan fisik siswa.       

b. Faktor penghambat 

1). Faktor internal, Faktor internal berasal dari dalam diri siswa yaitu; 

   (a). kurangnya minat dan motivasi membaca,  

   (b) keterbatasan daya tangkap dan daya ingat.  

 2). Faktor eksternal 

Adapun faktor eksternal  

(a). Kurangnya dukungan orang tua 

(b). Keterbatasan fasilitas media dalam pembelajaran 

(c). Metode pembelajaran yang kurang tepat 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

      1. Implikasi Bagi Guru 

          Hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya pemahaman guru 

terhadap tingkat keterampilan membaca siswa, Guru perlu: 

a) Mengidentifikasi siswa yang mengalami kesulitan membaca sejak 

dini 

b) Menerapkan metode dan media pembelajaran yang bervariasi dan 

sesuai dengan karakteristik siswa kelas 1, seperti penggunaan media 

visual dan metode bermain. 

c) Memberikan perhatian individual bagi siswa yang mengalami 

hambatan dalam membaca huruf, suku kata dan kata. 
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       2. Implikasi Bagi Sekolah 

a) Menyediakan sarana dan prasarana yang menunjang proses belajar 

membaca permulaan seperti pojok baca, dan alat bantu visual. 

b) Menyelenggarakan pelatihan untuk guru terkait strategi 

pembelajaran membaca permulaan. 

c) Mendorong kolaborasi antara guru kelas1dengan guru kelas 

diatasnya untuk kesinambungan pembelajaran membaca. 

         3. Implikasi Bagi Orang Tua 

        Orang tua perlu terlibat dalam peoses belajar membaca siswa di 

rumah: 

a) Menyediakan waktu untuk membacakan cerita atau mendampingi 

anak  membaca. 

b) Menyediakan bahan bacaan yang sesuai dengan usia anak. 

c) Bekerja sama dengan guru untuk mengetahui perkembangan 

membaca siswa secara berkala. 

         4. Implikasi Bagi Peneliti Selanjutnya 

        Penelitian ini menjadi dasar bagi penelitian lebih lanjut yang: 

a) Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan 

membaca permulaan (seperti lingkungan keluarga, motivasi atau 

media pembelajaran) 

b) Mengembangkan model pembelajaran atau media inovatif untuk 

meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa. 
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C. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan beberapa saran 

terhadap pihak sekolah yang ada di SD Negeri 073 Jambur Padang Matinggi 

yaitu sebagai berikut: 

     1. Bagi Guru 

 Sebaiknya lebih memperhatikan lagi perkembangan siswa dalam 

membaca, sehingga jika siswa tersebut menunjukkan kendala kesulitan 

membaca maka akan lebih baik jka secepat mungkin untuk guru 

memberikan tindakan untuk menangani kesulitan membaca dan adakan 

kegiatan belajar tambahan agar menambah pengalaman membaca 

siswa. 

           2. Bagi Siswa 

        Sebaiknya siswa lebih sering untuk belajar di rumah dan 

mengulangi pelajaran yang diberikan dari sekolah, bertanya pada guru 

ketika tidak memahami pembelajaran yang dipelajari. 

          3. Bagi Orang Tua 

      Orang tua sebaiknya lebih meluangkan waktu untuk membantu dan 

membimbing siswa dalam belajar serta membangun interaksi yang baik 

kepada pihak sekolah untuk bekerja sama dalam memantau 

perkembangan siswa 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 

 PEDOMAN OBSERVASI 

 Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian dengan judul  

“Analisis keterampilan membaca permulaan kelas I SD Negeri 073 Jambur 

Padang Matinggi Kecamatan Panyabungan Utara Kabupaten Mandailing Natal” 

dengan ini peneliti menyusun panduan observasi yang disajikan sebagai berikut. 

NO Indikator 

yang 

diamati 

Aspek yang diamati Catatan 

pengamatan 

Catatan 

peneliti 

1 Mengenal 

huruf 

1. Menyebutkan nama huruf dengan 

benar 

2. Menunjukkan huruf yang di 

sebut oleh peneliti  

3. Membedakan huruf yang mirip 

  

2 Memahami 

bunyi huruf 

1. Menyebutkan huruf vokal dan 

konsonan dengan tepat 

2. Mencocokkan huruf dengan 

bunyinya 

  

3 Merangkai 

suku kata 

1. Membaca suku kata terbuka (ba, 

si, ku) 

2. Membaca suku kata tertutup 

3. Menggabungkan suku kata 

menjadi kata 

  

4 Membaca 

kata  

1. Tidak mengeja terlalu lama 

2. Mengucapkan secara utuh 

  

5 Membaca 

kalimat 

sederhana 

1. Membaca kalimat pendek secara 

lancar  

2. Intonasi dan jeda bacaan tepat 
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LAMPIRAN 2 

                              PEDOMAN WAWANCARA 

 Dalam melakukan penelitian  “ Analisis Keterampilan Membaca 

Permulaan Siswa kelas 1 SD Negeri 073 Jambur Padang Matinggi Kecamatan 

Panyabungan Utara Kabupaten Mandailing Natal 

Lembar Wawancara Dengan Wali Kelas  

No  Aspek yang 

Diamati 

 Pertanyaan   Jawaban 

1.  Kesulitan 

Membaca 

pada Siswa 
 

a. Apakah Ibu melihat 

adanya siswa yang 

mengalami kesulitan dalam 

membaca permulaan? 
 
b. Menurut Ibu, apa penyebab 

siswa masih mengalami 

kesulitan membaca? 

 

c. Berapa jumlah siswa kelas 

I yang mengalami 

kesulitan membaca 

permulaan? 

 

2 Penggunaan 

Media dan 

Kegiatan 

Membaca 

a. Apakah Ibu menggunakan 

media pembelajaran ketika 

mengajarkan membaca 

kepada siswa? 

 

b. Apakah Ibu memberikan 

kesempatan kepada siswa 

untuk membaca secara 

mandiri? 

 

c. Apakah Ibu memberikan 

kegiatan membaca secara 

bersama-sama? 

 

 

3 Indikator 1 – 

Mengenal 

Huruf 

a. Apakah siswa yang 

mengalami kesulitan 

membaca sudah mampu 

mengenal dan 
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membedakan huruf? 

 

b. Apakah masih ada siswa 

yang belum mampu 

mengenal atau 

membedakan huruf? 

 

c. Huruf apa saja yang masih 

sulit dikenal atau 

dibedakan oleh siswa? 

4 Indikator 2 – 

Memahami 

Bunyi Huruf 

a. Apakah siswa yang 

kesulitan membaca sudah 

dapat menyebutkan bunyi 

huruf dengan benar? 

 

b. Apakah siswa dapat 

mencocokkan huruf 

dengan bunyinya secara 

tepat? 

 

  

5 Indikator 3 – 

Merangkai 

Suku Kata 

 

a. Apakah siswa sudah 

mampu membaca suku 

kata terbuka dan 

tertutup? 

 

b. Apakah siswa dapat 

menggabungkan suku 

kata menjadi kata dengan 

lancar? 
 

 

 

6 Indikator 4 – 

Membaca Kata 

a. Apakah siswa masih 

sering mengeja terlalu 

lama ketika membaca 

kata? 

 

b. Apakah siswa dapat 

membaca kata secara utuh 

dan jelas? 

 

7 Indikator 5 – 

Membaca 

Kalimat 

Sederhana 

a. Apakah siswa mampu 

membaca kalimat 

sederhana dengan lancar? 

 

b. Bagaimana penggunaan 

intonasi dan jeda bacaan 

siswa saat membaca 
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kalimat? 

8 Dukungan 

Belajar 

a. Apakah siswa yang 

mengalami kesulitan 

membaca mengikuti 

bimbingan belajar atau les 

tambahan? 

 

b. Apakah Ibu selalu 

memberikan kesempatan 

kepada siswa yang 

kesulitan membaca untuk 

membaca bacaan atau 

soal? 

 

c. Bagaimana respon siswa 

ketika diberi kesempatan 

untuk membaca (misalnya 

bersemangat atau kurang 

antusias)? 

 

d. Ketika diberi bacaan, 

apakah siswa langsung 

mencoba membaca atau 

cenderung diam? 

 

 

9.  Pengelolaan 

Kelas dan 

Upaya Guru 

a. Menurut Ibu, apakah 

pengelolaan kelas sudah 

efektif untuk mendukung 

pembelajaran membaca 

permulaan? 

 

b. Apa tantangan utama yang 

Ibu hadapi dalam 

mengajarkan keterampilan 

membaca permulaan? 

 

c. Apa yang Ibu lakukan 

untuk memotivasi siswa 

agar lebih tertarik dalam 

kegiatan membaca? 
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Lampiran 3 

Lembar Wawancara Dengan Siswa Kelas 1 SD Negeri 073 Jambur Padang 

Matinggi 

No  Indikator Pertanyaan Wawancara Siswa  Jawaban Siswa  

1 Indikator 1 – 

Mengenal 

Huruf 

a. Apakah kamu bisa menyebutkan 

huruf-huruf A sampai Z? 

b. Bisakah kamu membedakan 

huruf vokal dan huruf 

konsonan? 

c. Huruf apa saja yang menurutmu 

sulit untuk diingat atau 

disebutkan? 

 

2 Indikator 2 – 

Memahami 

Bunyi Huruf 

a. Apakah kamu bisa menyebutkan 

bunyi huruf dengan benar? 

b. Jika guru menunjukkan satu 

huruf, apakah kamu bisa 

menyebutkan bunyinya? 

 

3 Indikator 3 – 

Merangkai 

Suku Kata 

a. Apakah kamu bisa membaca 

suku kata seperti “ba”, “ca”, 

“mi”, atau “su”? 

b. Apakah kamu bisa 

menggabungkan dua suku kata 

menjadi kata seperti “bu-ku” 

atau “se-pa-tu”? 

 

4 Indikator 4 – 

Membaca Kata 

a. Apakah kamu masih mengeja 

lama ketika membaca kata 

tertentu? 

b. Kata apa saja yang menurutmu 

paling sulit untuk dibaca? 

 

5 Indikator 5 – 

Membaca 

Kalimat 

Sederhana 

a. Apakah kamu bisa membaca 

kalimat sederhana seperti “Saya 

pergi sekolah”? 

b. Bagaimana perasaanmu ketika 

berhasil membaca satu kalimat 

atau kata? 

 

6 Strategi dan 

Dukungan 

Belajar 

a. Apa yang kamu lakukan jika 

menemukan kata yang sulit 

dibaca? 

b. Siapa yang biasanya membantu 

kamu belajar membaca di 

rumah? 

c. Apakah kamu pernah 
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menggunakan gambar atau alat 

bantu lain ketika belajar 

membaca? 

7 Motivasi dan 

Minat 

Membaca 

a. Apa yang membuatmu senang 

saat belajar membaca? 

b. Apa yang membuatmu merasa 

kesulitan ketika membaca? 

c. Apakah kamu lebih suka 

membaca sendiri atau membaca 

bersama orang lain? 
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LAMPIRAN 4  

              Hasil observasi keterampilan membaca permulaan 

Nama  : Nadia Riski 

Nim  : 2120500283 

Judul Skripsi : Analisis Keterampilan Membaca Permulaan Siswa Kelas I di SD 

Negeri 073 Jambur Padang Matinggi Kecamatan Panyabungan 

Utara Kabupaten Mandailing Natal 

No Indikator Aspek yang diamati Deskripsi perilaku 

siswa 

Catatan 

penelitian  

1.  Mengenal 

huruf 

1.Menyebutkan nama 

huruf dengan benar 

2.Menunjukkan huruf 

yang di sebut oleh 

peneliti  

3.Membedakan huruf 

yang mirip 

- sebagian siswa kelas 

1 sudah mampu 

menyebutkan 

huruf abjad dengan 

benar 

- masih ada siswa yang 

sulit dalam 

membedakan huruf 

abjad (m,n, b,d) 

- masih ada siswa yang 

salah menunjukkan 

huruf ketika peneliti 

menyebut bunyinya 

-Siswa 

mendapat 

bantuan dari 

temannya 

2.  Memahami 

bunyi 

huruf 

1.Menyebutkan huruf 

vokal dan konsonan 

dengan tepat 

2. Mencocokkan huruf 

dengan bunyinya 

- siswa belum 

mengetahu huruf apa 

saja yang termasuk 

vokal dan konsonan 

- sebagian siswa sudah 

mampu mencocok kan 

huruf dengan bunyinya 

Siswa masih 

asing 

dengan 

huruf vokal 

dan 

konsonan 

3.  Merangkai 

suku kata 

1. Membaca suku kata 

terbuka (ba, si, ku) 

2. Membaca suku kata 

tertutup 

3.Menggabungkan 

suku kata menjadi 

- masih ada siswa yang 

mengeja suku kata 

ketika disuruh 

membaca 

- masih ada siswa yang 

kesusahan 

Siswa masih 

sangat susah 

ketika di 

suruh terkait 

membaca 
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kata menggabungkan suku 

kata menjadi kata 

4.  Membaca 

kata 

1.Tidak mengeja 

terlalu lama 

2.Mengucapkan 

secara utuh 

- masih ada siswa yang 

mengeja saat membaca 

- masih ada siswa yang 

salaha menyebutkan 

huruf ketika membaca 

Siswa masih 

ragu-ragu 

ketika si 

suruh 

membaca 

5.  Membaca 

kalimat 

sederhana 

1.Membaca kalimat 

pendek secara lancar  

2.Intonasi dan jeda 

bacaan tepat 

- masih ada siswa yang 

terbata-bata ketika 

membaca 

- siswa masih 

membaca dengan 

dengan datar tanpa 

intonasi 

Siswa masih 

kurang 

dalam 

memahami 

intonasi  

saat 

membaca 
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Lampiran 5 

 Hasil wawancawa dengan guru 

Hari/Tanggal : Senin/ 02 Juni 2025 

Tempat : Ruang kelas I 

Waktu : 09.00 

Nama Guru : Mahdalena, S.Pd 

No  Aspek yang 

Diamati 

 Pertanyaan   Jawaban 

1.  Kesulitan 

Membaca 

pada Siswa 
 

a. Apakah Ibu melihat 

adanya siswa yang 

mengalami kesulitan dalam 

membaca permulaan? 
 
b. Menurut Ibu, apa penyebab 

siswa masih mengalami 

kesulitan membaca? 

 

c. Berapa jumlah siswa kelas 

I yang mengalami 

kesulitan membaca 

permulaan? 

a.  Iya, masih ada 

beberapa siswa yang 

kesulitan dalam 

membaca 

 

b. karena kurang nya 

bimbingan orang tua 

dan latihan membaca 

saat di rumah 

 

c. Kalau siswa yang 

memang belum bisa 

membaca ada 4 siswa, 

dan juga masih ada 

yang mengeja ketika 

membaca 

2 Penggunaan 

Media dan 

Kegiatan 

Membaca 

a. Apakah Ibu menggunakan 

media pembelajaran ketika 

mengajarkan membaca 

kepada siswa? 

 

b. Apakah Ibu memberikan 

kesempatan kepada siswa 

untuk membaca secara 

mandiri? 

 

c. Apakah Ibu memberikan 

kegiatan membaca secara 

a. media yang digunakan 

hanya papan tulis dan 

buku mata pelajaran  

 

b. Iya, sebelum 

pembelajaran di mulai 

saya menyuruh siswa 

membaca materi atau 

pelajaran yang akan 

dipelajari saat itu 

 

c. Tidak terlalu sering 



99 

 

 
 

bersama-sama? 

3 Indikator 1 – 

Mengenal 

Huruf 

a. Apakah siswa yang 

mengalami kesulitan 

membaca sudah mampu 

mengenal dan 

membedakan huruf? 

 

b. Apakah masih ada siswa 

yang belum mampu 

mengenal atau 

membedakan huruf? 

 

c. Huruf apa saja yang masih 

sulit dikenal atau 

dibedakan oleh siswa? 

a. Belum terlalu karena 

masih ada yang 

belum mengenal 

semua huruf abjad 

dan juga masih ada 

beberapa huruf yang 

sulit mereka  bedakan 

 

b.  Masih ada beberapa 

siswa yang sulit 

dalam membedakan 

huruf, apalagi setelah 

di susun menjadi 

kalimat 

 

c. Kebanyakan huruf m 

dan n, huruf b dan d 

4 Indikator 2 – 

Memahami 

Bunyi Huruf 

a. Apakah siswa yang 

kesulitan membaca sudah 

dapat menyebutkan bunyi 

huruf dengan benar? 

 

b. Apakah siswa dapat 

mencocokkan huruf 

dengan bunyinya secara 

tepat? 

 

a. masih ada beberapa 

huruf yang sulit siswa 

ucapkan, seperti 

bunyi huruf m dan n, 

dan huruf r. 

 

b. untuk siswa yang 

sudah lancar 

membaca dan masih 

tahap mengeja sudah 

bisa, berbeda dengan 

siswa yang masih 

kesulitan membaca, 

mereka masih 

kesusahan karena 

masih ada beberapa 

huruf yang sulit 

mereka hapalkan  

5 Indikator 3 – 

Merangkai 

Suku Kata 

 

a. Apakah siswa sudah 

mampu membaca suku 

kata terbuka dan 

tertutup? 

 

b. Apakah siswa dapat 

menggabungkan suku 

kata menjadi kata dengan 

lancar? 

a. untuk siswa yang 

lancar membaca dan 

masih mengeja sudah 

bisa walaupun siswa 

yang mengeja masih 

harus mengeja huruf 

nya terlebih dahulu, 

dan untuk siswa yang 

sulit membaca masih 

butuh bimbingan guru 
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b. untuk siswa yang 

mengeja dan belum 

bisa membaca masih 

butuh waktu yang 

berbeda dengan siswa 

yang lancar membaca 

dan butuh bimbingan 

dari guru 

6 Indikator 4 – 

Membaca Kata 

a. Apakah siswa masih 

sering mengeja terlalu 

lama ketika membaca 

kata? 

 

b. Apakah siswa dapat 

membaca kata secara utuh 

dan jelas? 

a. iya, siswa yang masih 

tahap mengeja saat 

membaca dan siswa 

yang sulit dalam 

membaca masih 

butuh waktu labih 

lama dari siswa yang 

sudah lancar 

membaca 

 

b. untuk siswa yang 

sudah lancar 

membaca sudah bisa 

7 Indikator 5 – 

Membaca 

Kalimat 

Sederhana 

a. Apakah siswa mampu 

membaca kalimat 

sederhana dengan lancar? 

 

b. Bagaimana penggunaan 

intonasi dan jeda bacaan 

siswa saat membaca 

kalimat? 

a. untuk siswa yang 

lancar membaca 

sudah mampu 

 

b. siswa masih kesulitan 

dalam penggunaan 

intonasi dan tanda 

baca saat kegiatan 

membaca 

8 Dukungan 

Belajar 

a. Apakah siswa yang 

mengalami kesulitan 

membaca mengikuti 

bimbingan belajar atau les 

tambahan? 

 

b. Apakah Ibu selalu 

memberikan kesempatan 

kepada siswa yang 

kesulitan membaca untuk 

membaca bacaan atau 

soal? 

 

c. Bagaimana respon siswa 

ketika diberi kesempatan 

a. Ada, bimbingan 

belajar untuk siswa 

yang sulit membaca 

biasanya dilakukan 

saat jam istirahat, atau 

pas jam pelajaran 

seperti bahasa 

indonesia yang 

gurunya saya, saya 

akan lebih fokus kan 

membaca bagi siswa 

yang belum bisa 

membaca dan 

membaca mandiri 

bagi yang sudah 
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untuk membaca (misalnya 

bersemangat atau kurang 

antusias)? 

 

d. Ketika diberi bacaan, 

apakah siswa langsung 

mencoba membaca atau 

cenderung diam? 

mampu membaca 

 

b. Iya, saya memberi 

kesempatan kepada 

setiap siswa secara 

bergantian untuk 

membaca. Tapi 

kadang-kadang ada 

siswa yang menolak 

nya karena belum 

bisa membaca 

 

c. Bagi siswa yang 

sudah mampu dalam 

membaca walaupun 

masih mengeja pasti 

bersemangan, berbeda 

dengan siswa yang 

masih kesulitan 

membaca, siswa 

tersebut terkesan 

menolak. Tapi ada 

juga siswa yang sulit 

membaca ketika di 

beri kesempatan 

membaca dia 

bersemangat Cuma 

siswa tersebut terlihat 

kesusahan karena 

masih ada beberapa 

huruf yang susah 

untuk dibedakan 

d. Siswa yang mampu 

membaca pasti akan 

langsung membaca 

walaupun masih 

dengan mengeja 

sedangkan beberapa 

siswa juga akan 

mengabikannya atau 

tidak 

melaksanakannya 

sama sekali karena 

sebagian masih susah 

dalam membaca dan 

juga sebagian siswa 
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lebih memilih 

mengganggu 

temannya 

9.  Pengelolaan 

Kelas dan 

Upaya Guru 

a. Menurut Ibu, apakah 

pengelolaan kelas sudah 

efektif untuk mendukung 

pembelajaran membaca 

permulaan? 

 

b. Apa tantangan utama yang 

Ibu hadapi dalam 

mengajarkan keterampilan 

membaca permulaan? 

 

c. Apa yang Ibu lakukan 

untuk memotivasi siswa 

agar lebih tertarik dalam 

kegiatan membaca? 
 

a. Menurut saya belum 

cukup efektif 

 

b. Saya cukup kesulitan 

dalam mengajari 

siswa yang sulit 

membaca, karena 

kadang siswa tersebut 

tidak mau membaca 

ketika disuruh  karena 

malu dengan teman-

temannya karena 

tidak bisa membaca, 

dan juga terkadang 

siswa tidak mau 

mendengarkan apa 

yang di suruh oleh 

guru, mereka lebih 

memilih bermain atau 

bercerita dengan 

teman sebangku nya 

 

c. Saat proses 

pembelajaran 

membaca, Saya selalu 

mengajarkan cara 

membaca dengan 

menggunakan 

intonasi yang baik, 

agar siswa mendengar 

bagaimana cara 

membaca dengan 

benar, dan 

menggunakan suara 

yang kuat agar siswa 

tertarik untuk 

mendengar dan 

mencobanya. 
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LAMPIRAN 6 

 Hasil Wawancara dengan siswa 

Hari/Tanggal :Selasa/ 03  Juni 2025 

Tempat : Ruang kelas I 

Waktu : 08.10 

Nama Siswa : A.W 

Hlm          : 52 

No  Indikator Pertanyaan Wawancara Siswa  Jawaban Siswa  

1 Indikator 1 – 

Mengenal 

Huruf 

a. Apakah kamu bisa menyebutkan 

huruf-huruf A sampai Z? 

a. Saya bisa 

 

 

b. Bisakah kamu membedakan 

huruf vokal dan huruf 

konsonan? 

b. tidak karena 

saya tidak 

pernah 

mengetahui 

apa itu vocal 

dan konsonan 

 

c. Huruf apa saja yang menurutmu 

sulit untuk diingat atau 

disebutkan? 

 

c.huruf „R‟ saya 

sangat 

kesusahan 

menyebutkan 

huruf itu 

2 Indikator 2 – 

Memahami 

Bunyi Huruf 

a. Apakah kamu bisa menyebutkan 

bunyi huruf dengan benar? 

a. bisa 

b. Jika guru menunjukkan satu 

huruf, apakah kamu bisa 

menyebutkan bunyinya? 

b. saya bisa 

3 Indikator 3 – 

Merangkai 

Suku Kata 

a. Apakah kamu bisa membaca 

suku kata seperti “ba”, “ca”, 

“mi”, atau “su”? 

a. saya bisa 

b. Apakah kamu bisa 

menggabungkan dua suku kata 

menjadi kata seperti “bu-ku” 

b. bisa 
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atau “se-pa-tu”? 

4 Indikator 4 – 

Membaca Kata 

a. Apakah kamu masih mengeja 

lama ketika membaca kata 

tertentu? 

a. tidak lagi 

b. Kata apa saja yang menurutmu 

paling sulit untuk dibaca? 

b. tidak ada 

5 Indikator 5 – 

Membaca 

Kalimat 

Sederhana 

a. Apakah kamu bisa membaca 

kalimat sederhana seperti “Saya 

pergi sekolah”? 

a. bisa 

b. Bagaimana perasaanmu ketika 

berhasil membaca satu kalimat 

atau kata? 

b. sangat senang 

6 Strategi dan 

dukungan 

belajar 

a. Apa yang kamu lakukan jika 

menemukan kata yang sulit 

dibaca? 

a. mengejanya 

b. Siapa yang biasanya membantu 

kamu belajar membaca di 

rumah? 

b. orang tua saya 

c. Apakah kamu pernah 

menggunakan gambar atau alat 

bantu lain ketika belajar 

membaca? 

c. tidak permah 

7 Motivasi dan 

Minat 

Membaca 

a. Apa yang membuatmu senang 

saat belajar membaca? 

a.karena saya 

sudah 

mengahapal 

huruf abjad 

dan saya 

sudah lancar 

membaca 

b. Apa yang membuatmu merasa 

kesulitan ketika membaca? 

b. tidak ada 

c. Apakah kamu lebih suka 

membaca sendiri atau membaca 

bersama orang lain? 

c. suka keduanya 
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Hasil Wawancara dengan siswa 

Hari/Tanggal : Selasa/ 03 Juni 2025 

Tempat : Ruang kelas I 

Waktu : 08.30 

Nama Siswa : A.J 

Hlm           :56 

No  Indikator Pertanyaan Wawancara Siswa  Jawaban Siswa  

1 Indikator 1 – 

Mengenal 

Huruf 

a. Apakah kamu bisa 

menyebutkan huruf-huruf A 

sampai Z? 

a. bisa 

b. Bisakah kamu membedakan 

huruf vokal dan huruf 

konsonan? 

b. belum bisa 

c. Huruf apa saja yang 

menurutmu sulit untuk diingat 

atau disebutkan? 

c. hurup „b‟ dan „q‟ 

2 Indikator 2 – 

Memahami 

Bunyi Huruf 

a. Apakah kamu bisa 

menyebutkan bunyi huruf 

dengan benar? 

a. bisa tapi huruf 

      

b. Jika guru menunjukkan satu 

huruf, apakah kamu bisa 

menyebutkan bunyinya? 

b. saya bisa 

3 Indikator 3 – 

Merangkai 

Suku Kata 

a. Apakah kamu bisa membaca 

suku kata seperti “ba”, “ca”, 

“mi”, atau “su”? 

a.   bisa  

   

b. Apakah kamu bisa 

menggabungkan dua suku kata 

menjadi kata seperti “bu-ku” 

atau “se-pa-tu”? 

b. bisa tapi di   eja 

dulu 

4 Indikator 4 – 

Membaca Kata 

a. Apakah kamu masih mengeja 

lama ketika membaca kata 

tertentu? 

a. iya ketika disuruh 

membaca banyak 

b. Kata apa saja yang menurutmu 

paling sulit untuk dibaca? 

b. ketika ada 

satu kata 

panjang, saya 

harus mengeja 
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terlebih dahulu 

5 Indikator 5 – 

Membaca 

Kalimat 

Sederhana 

a. Apakah kamu bisa membaca 

kalimat sederhana seperti 

“Saya pergi sekolah”? 

a. harus di eja  

 

b. Bagaimana perasaanmu ketika 

berhasil membaca satu kalimat 

atau kata? 

b. senang 

6 Strategi dan 

Dukungan 

Belajar 

a. Apa yang kamu lakukan jika 

menemukan kata yang sulit 

dibaca? 

a. saya lanjutkan 

lagi 

b. Siapa yang biasanya membantu 

kamu belajar membaca di 

rumah? 

b. belajar sendiri 

c. Apakah kamu pernah 

menggunakan gambar atau 

alat bantu lain ketika belajar 

membaca? 

c. tidak pernah 

7 Motivasi dan 

Minat 

Membaca 

a. Apa yang membuatmu senang 

saat belajar membaca? 

a. guru mengajar 

dengan suara 

jelas dan semangat 

b. Apa yang membuatmu merasa 

kesulitan ketika membaca? 

b. ketika 

menemukan huruf 

yang hampir sama 

 c. Apakah kamu lebih suka 

membaca sendiri atau 

membaca bersama orang lain? 

c. membaca sama-

sama 
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Hasil Wawancara dengan siswa 

Hari/Tanggal : Selasa/ 03 Juni 2025 

Tempat : Ruang kelas I 

Waktu : 09.15 

Nama Siswa : A.A 

Hlm          : 54 

No  Indikator Pertanyaan Wawancara Siswa  Jawaban Siswa  

1 Indikator 1 – 

Mengenal 

Huruf 

a. Apakah kamu bisa menyebutkan 

huruf-huruf A sampai Z? 

a. bisa 

b. Bisakah kamu membedakan 

huruf vokal dan huruf 

konsonan? 

b. saya kurang 

tau huruf vokal 

dan konsonan 

 c. Huruf apa saja yang menurutmu 

sulit untuk diingat atau 

disebutkan? 

c. Tidak ada 

2 Indikator 2 – 

Memahami 

Bunyi Huruf 

a. Apakah kamu bisa menyebutkan 

bunyi huruf dengan benar? 

a. saya bisa 

b. Jika guru menunjukkan satu 

huruf, apakah kamu bisa 

menyebutkan bunyinya? 

b. bisa 

3 Indikator 3 – 

Merangkai 

Suku Kata 

a. Apakah kamu bisa membaca 

suku kata seperti “ba”, “ca”, 

“mi”, atau “su”? 

a. saya bisa 

b. Apakah kamu bisa 

menggabungkan dua suku kata 

menjadi kata seperti “bu-ku” 

atau “se-pa-tu”? 

b. saya bisa 

4 Indikator 4 – 

Membaca Kata 

a. Apakah kamu masih mengeja 

lama ketika membaca kata 

tertentu? 

a. tidak lagi 

b. Kata apa saja yang menurutmu 

paling sulit untuk dibaca? 

b. tidak ada 

5 Indikator 5 – 

Membaca 

Kalimat 

a. Apakah kamu bisa membaca 

kalimat sederhana seperti “Saya 

pergi sekolah”? 

a. saya bisa 
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Sederhana b. Bagaimana perasaanmu ketika 

berhasil membaca satu kalimat 

atau kata? 

b. senang sekali 

6 Strategi dan 

Dukungan 

Belajar 

a. Apa yang kamu lakukan jika 

menemukan kata yang sulit 

dibaca? 

a. tanya pada 

guru 

b. Siapa yang biasanya membantu 

kamu belajar membaca di 

rumah? 

b. orang tua saya 

 c. Apakah kamu pernah 

menggunakan gambar atau alat 

bantu lain ketika belajar 

membaca? 

c. tidak pernah 

7 Motivasi dan 

Minat 

Membaca 

a. Apa yang membuatmu senang 

saat belajar membaca? 

a. karena guru 

sering 

mengulang-

ulangi 

kalimatnya 

ketika membaca 

dengan 

bersemangat  

b. Apa yang membuatmu merasa 

kesulitan ketika membaca? 

b. tidak ada 

 c. Apakah kamu lebih suka 

membaca sendiri atau membaca 

bersama orang lain? 

c. membaca 

sendiri 
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Hasil Wawancara dengan siswa 

Hari/Tanggal : Rabu/ 04 Juni 2025 

Tempat : Ruang kelas I 

Waktu : 08.15 

Nama Siswa : A.T 

Hlm          : 56 

No  Indikator Pertanyaan Wawancara Siswa  Jawaban Siswa  

1 Indikator 1 – 

Mengenal 

Huruf 

a. Apakah kamu bisa menyebutkan 

huruf-huruf A sampai Z? 

a. saya bisa 

b. Bisakah kamu membedakan 

huruf vokal dan huruf 

konsonan? 

b. belum bisa 

c. Huruf apa saja yang menurutmu 

sulit untuk diingat atau 

disebutkan? 

c. huruf „b‟ dan 

„d‟ 

2 Indikator 2 – 

Memahami 

Bunyi Huruf 

a. Apakah kamu bisa menyebutkan 

bunyi huruf dengan benar? 

a. kadang masih 

ada yang salah  

b. Jika guru menunjukkan satu 

huruf, apakah kamu bisa 

menyebutkan bunyinya? 

b. bisa tapi asih 

ada yang salah  

3 Indikator 3 – 

Merangkai 

Suku Kata 

a. Apakah kamu bisa membaca 

suku kata seperti “ba”, “ca”, 

“mi”, atau “su”? 

 

a. bisa 

 

b. Apakah kamu bisa 

menggabungkan dua suku kata 

menjadi kata seperti “bu-ku” 

atau “se-pa-tu”? 

b. bisa, tapi 

masih ada 

huruf yang 

sulit  

4 Indikator 4 – 

Membaca Kata 

a. Apakah kamu masih mengeja 

lama ketika membaca kata 

tertentu? 

a. iya apalagi 

ketika membaca 

kalimat panjang 

 b. Kata apa saja yang menurutmu 

paling sulit untuk dibaca? 

b. kata panjang 

yang ada 

akhirnya „nya‟ 
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5 Indikator 5 – 

Membaca 

Kalimat 

Sederhana 

a. Apakah kamu bisa membaca 

kalimat sederhana seperti “Saya 

pergi sekolah”? 

a. bisa tapi di eja  

b. Bagaimana perasaanmu ketika 

berhasil membaca satu kalimat 

atau kata? 

b. sangat senang 

6 Strategi dan 

Dukungan 

Belajar 

a. Apa yang kamu lakukan jika 

menemukan kata yang sulit 

dibaca? 

a. tanya pada 

guru 

b. Siapa yang biasanya membantu 

kamu belajar membaca di 

rumah? 

b. kadang-kadang 

orang tua saya 

c. Apakah kamu pernah 

menggunakan gambar atau alat 

bantu lain ketika belajar 

membaca? 

c. ada, orang tua 

saya menempel 

huruf-huruf 

abjad di kamar 

saya  

7 Motivasi dan 

Minat 

Membaca 

a. Apa yang membuatmu senang 

saat belajar membaca? 

a. karena bisa 

sambil 

bernyanyi 

 b. Apa yang membuatmu merasa 

kesulitan ketika membaca? 

b. ketika 

membaca di 

buku, sulit 

membedakan 

hurufnya 

c. Apakah kamu lebih suka 

membaca sendiri atau membaca 

bersama orang lain? 

c. suka membaca 

bersama-sama 
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Hasil Wawancara dengan siswa 

Hari/Tanggal : Rabu/ 04 Juni 2025 

Tempat : Ruang kelas I 

Waktu : 08.30 

Nama Siswa : A.B 

Hlm              : 63 

No  Indikator Pertanyaan Wawancara Siswa  Jawaban Siswa  

1 Indikator 1 – 

Mengenal 

Huruf 

a. Apakah kamu bisa menyebutkan 

huruf-huruf A sampai Z? 

a. bisa 

b. Bisakah kamu membedakan 

huruf vokal dan huruf 

konsonan? 

b. tidak bisa 

 c. Huruf apa saja yang menurutmu 

sulit untuk diingat atau 

disebutkan? 

c. huruf  „b‟ dan 

„d‟, huruf „m‟ dan 

„n‟ 

2 Indikator 2 – 

Memahami 

Bunyi Huruf 

a. Apakah kamu bisa menyebutkan 

bunyi huruf dengan benar? 

a. saya bisa 

 b. Jika guru menunjukkan satu 

huruf, apakah kamu bisa 

menyebutkan bunyinya? 

b. saya bisa 

3 Indikator 3 – 

Merangkai 

Suku Kata 

a. Apakah kamu bisa membaca 

suku kata seperti “ba”, “ca”, 

“mi”, atau “su”? 

a. saya bisa 

b. Apakah kamu bisa 

menggabungkan dua suku kata 

menjadi kata seperti “bu-ku” 

atau “se-pa-tu”? 

b. bisa tapi harus 

di eja  

4 Indikator 4 – 

Membaca Kata 

a. Apakah kamu masih mengeja 

lama ketika membaca kata 

tertentu? 

a. iya, karena 

saya masih 

kebingungan 

membedakan 

huruf ketika 

sudah menjadi 

kalimat 

b. Kata apa saja yang menurutmu 

paling sulit untuk dibaca? 

b. kata yang 

panjang , harus di 
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eja satu-satu 

5 Indikator 5 – 

Membaca 

Kalimat 

Sederhana 

a. Apakah kamu bisa membaca 

kalimat sederhana seperti “Saya 

pergi sekolah”? 

a. saya bisa tapi 

harus di eja 

satu-satu 

b. Bagaimana perasaanmu ketika 

berhasil membaca satu kalimat 

atau kata? 

b. sangat senang 

6 Strategi dan 

Dukungan 

Belajar 

a. Apa yang kamu lakukan jika 

menemukan kata yang sulit 

dibaca? 

a. bertanya pada 

guru 

b. Siapa yang biasanya membantu 

kamu belajar membaca di 

rumah? 

b. sesekali orang 

tua saja 

c. Apakah kamu pernah 

menggunakan gambar atau alat 

bantu lain ketika belajar 

membaca? 

c. tidak pernah 

7 Motivasi dan 

Minat 

Membaca 

a. Apa yang membuatmu senang 

saat belajar membaca? 

a. bisa membaca 

bersama-sama 

b. Apa yang membuatmu merasa 

kesulitan ketika membaca? 

b. ketika 

membaca 

kalimat 

panjang, sulit 

membedakan 

hurufnya 

c. Apakah kamu lebih suka 

membaca sendiri atau membaca 

bersama orang lain? 

c. membaca 

bersama-sama 
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Hasil Wawancara dengan siswa 

Hari/Tanggal : Kamis/ 05 Juni 2025 

Tempat : Ruang kelas I 

Waktu : 09.30 

Nama Siswa : A.Z 

Hlm          : 58 

No  Indikator Pertanyaan Wawancara Siswa  Jawaban Siswa  

1 Indikator 1 – 

Mengenal 

Huruf 

a. Apakah kamu bisa menyebutkan 

huruf-huruf A sampai Z? 

a. saya bisa 

b. Bisakah kamu membedakan 

huruf vokal dan huruf 

konsonan? 

b. belum bisa 

 c. Huruf apa saja yang menurutmu 

sulit untuk diingat atau 

disebutkan? 

c. huruf „r‟ 

2 Indikator 2 – 

Memahami 

Bunyi Huruf 

a. Apakah kamu bisa menyebutkan 

bunyi huruf dengan benar? 

a. saya bisa 

b. Jika guru menunjukkan satu 

huruf, apakah kamu bisa 

menyebutkan bunyinya? 

b. bisa, tapi 

kadang saya 

lupa bunyi dari 

huruf itu 

3 Indikator 3 – 

Merangkai 

Suku Kata 

a. Apakah kamu bisa membaca 

suku kata seperti “ba”, “ca”, 

“mi”, atau “su”? 

a. saya bisa 

b. Apakah kamu bisa 

menggabungkan dua suku kata 

menjadi kata seperti “bu-ku” 

atau “se-pa-tu”? 

b. bisa tapi harus 

di eja 

4 Indikator 4 – 

Membaca Kata 

a. Apakah kamu masih mengeja 

lama ketika membaca kata 

tertentu? 

a. iya, harus di 

eja biar bisa 

membaca 

katanya 
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b. Kata apa saja yang menurutmu 

paling sulit untuk dibaca? 

b. membaca kata 

yang panjang 

satu kata 

tersebut 

5 Indikator 5 – 

Membaca 

Kalimat 

Sederhana 

a. Apakah kamu bisa membaca 

kalimat sederhana seperti “Saya 

pergi sekolah”? 

a. saya bisa, tapi 

harus di eja per 

katanya 

b. Bagaimana perasaanmu ketika 

berhasil membaca satu kalimat 

atau kata? 

b. saya merasa 

senang 

6 Strategi dan 

Dukungan 

Belajar 

a. Apa yang kamu lakukan jika 

menemukan kata yang sulit 

dibaca? 

a. bertanya pada 

teman 

b. Siapa yang biasanya membantu 

kamu belajar membaca di 

rumah? 

b. tidak ada, saya 

jarang belajar 

dirumah 

c. Apakah kamu pernah 

menggunakan gambar atau alat 

bantu lain ketika belajar 

membaca? 

c. tidak pernah 

7 Motivasi dan 

Minat 

Membaca 

a. Apa yang membuatmu senang 

saat belajar membaca? 

a. guru sangat 

bersemangat 

ketika 

pembelajaran 

membaca 

b. Apa yang membuatmu merasa 

kesulitan ketika membaca? 

b. membaca 

kalimat 

panjang di 

buku 

c. Apakah kamu lebih suka 

membaca sendiri atau membaca 

bersama orang lain? 

c. membaca 

bersama-sama 
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Hasil Wawancara dengan siswa 

Hari/Tanggal : Selasa/ 10 Juni 2025 

Tempat : Ruang kelas I 

Waktu : 09.00 

Nama Siswa : D.A 

Hlm          : 53 

No  Indikator Pertanyaan Wawancara Siswa  Jawaban Siswa  

1 Indikator 1 – 

Mengenal 

Huruf 

a. Apakah kamu bisa menyebutkan 

huruf-huruf A sampai Z? 

a. saya bisa 

b. Bisakah kamu membedakan 

huruf vokal dan huruf 

konsonan? 

b. saya masih  

sering tertukar 

dalam 

membedakannya 

c. Huruf apa saja yang menurutmu 

sulit untuk diingat atau 

disebutkan? 

c. tidak ada 

2 Indikator 2 – 

Memahami 

Bunyi Huruf 

a. Apakah kamu bisa menyebutkan 

bunyi huruf dengan benar? 

a. saya bisa 

b. Jika guru menunjukkan satu 

huruf, apakah kamu bisa 

menyebutkan bunyinya? 

b. saya bisa 

3 Indikator 3 – 

Merangkai 

Suku Kata 

a. Apakah kamu bisa membaca 

suku kata seperti “ba”, “ca”, 

“mi”, atau “su”? 

a. saya bisa 

membacanya 

b. Apakah kamu bisa 

menggabungkan dua suku kata 

menjadi kata seperti “bu-ku” 

atau “se-pa-tu”? 

b. saya bisa 

4 Indikator 4 – 

Membaca Kata 

a. Apakah kamu masih mengeja 

lama ketika membaca kata 

tertentu? 

a. tidak lagi 

b. Kata apa saja yang menurutmu 

paling sulit untuk dibaca? 

b. tidak ada 
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5 Indikator 5 – 

Membaca 

Kalimat 

Sederhana 

a. Apakah kamu bisa membaca 

kalimat sederhana seperti “Saya 

pergi sekolah”? 

a. saya bisa 

membacanya 

b. Bagaimana perasaanmu ketika 

berhasil membaca satu kalimat 

atau kata? 

b. sangat senang 

6 Strategi dan 

Dukungan 

Belajar 

a. Apa yang kamu lakukan jika 

menemukan kata yang sulit 

dibaca? 

a. bertanya pada 

guru 

b. Siapa yang biasanya membantu 

kamu belajar membaca di 

rumah? 

b. orang tua saya 

c. Apakah kamu pernah 

menggunakan gambar atau alat 

bantu lain ketika belajar 

membaca? 

c. dirumah orang 

tua saya 

mengejari saya 

membaca denga

n menempelkan 

huruf-huruf 

abjad di dinding 

kamar saya  

7 Motivasi dan 

Minat 

Membaca 

a. Apa yang membuatmu senang 

saat belajar membaca? 

a. karena saya 

sudah bisa 

membaca 

 b. Apa yang membuatmu merasa 

kesulitan ketika membaca? 

b. kalau disuruh 

membaca cepat 

c. Apakah kamu lebih suka 

membaca sendiri atau membaca 

bersama orang lain? 

c. membaca 

sendiri 
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Hasil Wawancara dengan siswa 

Hari/Tanggal : Selasa/ 10 Juni 2025 

Tempat : Ruang kelas I 

Waktu : 09.30 

Nama Siswa : F.A 

Hlm           :59 

No  Indikator Pertanyaan Wawancara Siswa  Jawaban Siswa  

1 Indikator 1 – 

Mengenal 

Huruf 

a. Apakah kamu bisa menyebutkan 

huruf-huruf A sampai Z? 

a. saya sudah bisa 

b. Bisakah kamu membedakan 

huruf vokal dan huruf 

konsonan? 

b. saya masih 

sulit 

membedakannya 

c. Huruf apa saja yang menurutmu 

sulit untuk diingat atau 

disebutkan? 

c. tidak ada 

2 Indikator 2 – 

Memahami 

Bunyi Huruf 

a. Apakah kamu bisa menyebutkan 

bunyi huruf dengan benar? 

a. saya bisa 

b. Jika guru menunjukkan satu 

huruf, apakah kamu bisa 

menyebutkan bunyinya? 

b. saya bisa 

3 Indikator 3 – 

Merangkai 

Suku Kata 

a. Apakah kamu bisa membaca 

suku kata seperti “ba”, “ca”, 

“mi”, atau “su”? 

 

a. bisa 

 b.Apakah kamu bisa 

menggabungkan dua suku kata 

menjadi kata seperti “bu-ku” 

atau “se-pa-tu”? 

b. bisa tapi 

kadang-kadang 

harus di eja 

4 Indikator 4 – 

Membaca Kata 

a. Apakah kamu masih mengeja 

lama ketika membaca kata 

tertentu? 

a. iya, karena 

susah membaca 

ketika di sudah 

menjadi kalimat 

b. Kata apa saja yang menurutmu 

paling sulit untuk dibaca? 

b. kata yang 

bersambung 

dengan „nya‟  
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5 Indikator 5 – 

Membaca 

Kalimat 

Sederhana 

a. Apakah kamu bisa membaca 

kalimat sederhana seperti “Saya 

pergi sekolah”? 

a. bisa tapi harus 

di eja  

b. Bagaimana perasaanmu ketika 

berhasil membaca satu kalimat 

atau kata? 

b. tidak ada 

6 Strategi dan 

Dukungan 

Belajar 

a. Apa yang kamu lakukan jika 

menemukan kata yang sulit 

dibaca? 

a. bertanya pada 

teman 

 b. Siapa yang biasanya membantu 

kamu belajar membaca di 

rumah? 

 

b. tidak ada saya 

jarang belajar di 

rumah  

 c.Apakah kamu pernah 

menggunakan gambar atau alat 

bantu lain ketika belajar 

membaca? 

c. tidak pernah 

7 Motivasi dan 

Minat 

Membaca 

a. Apa yang membuatmu senang 

saat belajar membaca? 

a. karena saya 

hanya belajar 

disekolah saja 

b. Apa yang membuatmu merasa 

kesulitan ketika membaca? 

b. ketika disuruh 

membaca buku 

kalimatnya 

panjang 

c. Apakah kamu lebih suka 

membaca sendiri atau membaca 

bersama orang lain? 

c. membaca 

sendiri 
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Hasil Wawancara dengan siswa 

Hari/Tanggal : Rabu/ 11 Juni 2025 

Tempat : Ruang kelas I 

Waktu : 08.10 

Nama Siswa : F.F 

Hlm           :53 

No  Indikator Pertanyaan Wawancara Siswa  Jawaban Siswa  

1 Indikator 1 – 

Mengenal 

Huruf 

a. Apakah kamu bisa menyebutkan 

huruf-huruf A sampai Z? 

a. iya saya bisa 

b. Bisakah kamu membedakan 

huruf vokal dan huruf 

konsonan? 

c. Huruf apa saja yang menurutmu 

sulit untuk diingat atau 

disebutkan? 

b. kadang masih 

ada yang salah 

2 Indikator 2 – 

Memahami 

Bunyi Huruf 

a. Apakah kamu bisa menyebutkan 

bunyi huruf dengan benar? 

a. iya saya bisa 

b. Jika guru menunjukkan satu 

huruf, apakah kamu bisa 

menyebutkan bunyinya? 

b. saya bisa 

3 Indikator 3 – 

Merangkai 

Suku Kata 

a. Apakah kamu bisa membaca 

suku kata seperti “ba”, “ca”, 

“mi”, atau “su”? 

a. saya bisa 

b. Apakah kamu bisa 

menggabungkan dua suku kata 

menjadi kata seperti “bu-ku” 

atau “se-pa-tu”? 

b. iya saya bisa 

4 Indikator 4 – 

Membaca Kata 

a. Apakah kamu masih mengeja 

lama ketika membaca kata 

tertentu? 

a. tidak  

b. Kata apa saja yang menurutmu 

paling sulit untuk dibaca? 

b. tidakada 

5 Indikator 5 – 

Membaca 

Kalimat 

a. Apakah kamu bisa membaca 

kalimat sederhana seperti “Saya 

pergi sekolah”? 

a. iya saya bisa 
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Sederhana b. Bagaimana perasaanmu ketika 

berhasil membaca satu kalimat 

atau kata? 

b. sangat senang 

6 Strategi dan 

Dukungan 

Belajar 

a. Apa yang kamu lakukan jika 

menemukan kata yang sulit 

dibaca? 

a. bertanya pada 

guru 

 b. Siapa yang biasanya membantu 

kamu belajar membaca di 

rumah? 

b. kakak saya 

c.Apakah kamu pernah 

menggunakan gambar atau alat 

bantu lain ketika belajar 

membaca? 

c.  tidak pernah 

7 Motivasi dan 

Minat 

Membaca 

a. Apa yang membuatmu senang 

saat belajar membaca? 

a. karena guru 

sangat 

bersemangat 

ketika 

pembrlajaran 

membaca 

b. Apa yang membuatmu merasa 

kesulitan ketika membaca? 

 

 

b. belum bisa 

membaca 

sesuai tanda 

baca 

c. Apakah kamu lebih suka 

membaca sendiri atau membaca 

bersama orang lain? 

c. membaca 

sendiri 
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Hasil Wawancara dengan siswa 

Hari/Tanggal : Rabu/ 11 Juni 2025 

Tempat : Ruang kelas I 

Waktu : 09.00 

Nama Siswa : F.D 

Hlm           : 65 

No  Indikator Pertanyaan Wawancara Siswa  Jawaban Siswa  

1 Indikator 1 – 

Mengenal 

Huruf 

a. Apakah kamu bisa menyebutkan 

huruf-huruf A sampai Z? 

 

a. belum lancar 

 b. Bisakah kamu membedakan 

huruf vokal dan huruf 

konsonan? 

b. belum bisa 

c. Huruf apa saja yang menurutmu 

sulit untuk diingat atau 

disebutkan? 

c. huruf „b‟ dan 

„d‟, huruf „m‟ 

dan „w‟ 

2 Indikator 2 – 

Memahami 

Bunyi Huruf 

a. Apakah kamu bisa menyebutkan 

bunyi huruf dengan benar? 

a. masih sering 

tertukar 

bunyinya 

b. Jika guru menunjukkan satu 

huruf, apakah kamu bisa 

menyebutkan bunyinya? 

b. bisa, tapi 

kadang masih 

da yang salah 

3 Indikator 3 – 

Merangkai 

Suku Kata 

a. Apakah kamu bisa membaca 

suku kata seperti “ba”, “ca”, 

“mi”, atau “su”? 

a. harus saya eja  

  b. Apakah kamu bisa 

menggabungkan dua suku kata 

menjadi kata seperti “bu-ku” 

atau “se-pa-tu”? 

b. belum bisa 

4 Indikator 4 – 

Membaca Kata 

a. Apakah kamu masih mengeja 

lama ketika membaca kata 

tertentu? 

a. iya, kadang 

saya lupa 

hurufnya 

b. Kata apa saja yang menurutmu 

paling sulit untuk dibaca? 

b. masih sering 

salah penyebutan 
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hurufnya 

5 Indikator 5 – 

Membaca 

Kalimat 

Sederhana 

a. Apakah kamu bisa membaca 

kalimat sederhana seperti “Saya 

pergi sekolah”? 

a. belum bisa, 

harus diajari 

guru 

b. Bagaimana perasaanmu ketika 

berhasil membaca satu kalimat 

atau kata? 

b. tidak ada, 

karena saya 

kurang suka 

membaca 

6 Strategi dan 

Dukungan 

Belajar 

a. Apa yang kamu lakukan jika 

menemukan kata yang sulit 

dibaca? 

a.membiarkannya 

dan lanjut 

kalimat 

setelahnya 

b. Siapa yang biasanya membantu 

kamu belajar membaca di 

rumah? 

b. kadang-kadang 

orang tua saya 

c. Apakah kamu pernah 

menggunakan gambar atau alat 

bantu lain ketika belajar 

membaca? 

c. tidak pernah 

7 Motivasi dan 

Minat 

Membaca 

a. Apa yang membuatmu senang 

saat belajar membaca? 

a. saya kurang 

suka membaca 

 b. Apa yang membuatmu merasa 

kesulitan ketika membaca? 

b. karena saya 

belum hapal 

semua huruf 

abjad 

c. Apakah kamu lebih suka 

membaca sendiri atau membaca 

bersama orang lain? 

c. membaca 

bersama-sama 
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Hasil Wawancara dengan siswa 

Hari/Tanggal : Kamis/ 12 Juni 2025 

Tempat : Ruang kelas I 

Waktu : 09.00 

Nama Siswa : K.C 

Hlm           : 55 

No  Indikator Pertanyaan Wawancara Siswa  Jawaban Siswa  

1 Indikator 1 – 

Mengenal 

Huruf 

a. Apakah kamu bisa menyebutkan 

huruf-huruf A sampai Z? 

a. saya sudah bisa 

b. Bisakah kamu membedakan 

huruf vokal dan huruf 

konsonan? 

b. masih ada yang 

salah penyebutan 

 c. Huruf apa saja yang menurutmu 

sulit untuk diingat atau 

disebutkan? 

c. tidak ada 

2 Indikator 2 – 

Memahami  

Bunyi Huruf 

a. Apakah kamu bisa menyebutkan 

bunyi huruf dengan benar? 

 

a. iya saya bisa 

 b. Jika guru menunjukkan satu 

huruf, apakah kamu bisa 

menyebutkan bunyinya? 

b. iya saya bisa 

3 Indikator 3 – 

Merangkai 

Suku Kata 

a. Apakah kamu bisa membaca 

suku kata seperti “ba”, “ca”, 

“mi”, atau “su”? 

a. saya bisa 

b. Apakah kamu bisa 

menggabungkan dua suku kata 

menjadi kata seperti “bu-ku” 

atau “se-pa-tu”? 

b. membacanya 

bisa, 

menggabungkann

ya masih ada 

yang salah karena 

sulit menemukan 

suku katanya 

4 Indikator 4 – 

Membaca Kata 

a. Apakah kamu masih mengeja 

lama ketika membaca kata 

a. tidak 
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tertentu? 

b. Kata apa saja yang menurutmu 

paling sulit untuk dibaca? 

b. tidak ada karena 

saya sudah hapal 

abjad 

5 Indikator 5 – 

Membaca 

Kalimat  

a. Apakah kamu bisa membaca 

kalimat sederhana seperti “Saya 

pergi sekolah”? 

a. saya bisa 

Sederhana b. Bagaimana perasaanmu ketika 

berhasil membaca satu kalimat 

atau kata? 

b. sangat senang 

6 Strategi dan 

Dukungan 

Belajar 

a. Apa yang kamu lakukan jika 

menemukan kata yang sulit 

dibaca? 

a. bertanya pada 

guru 

b. Siapa yang biasanya membantu 

kamu belajar membaca di 

rumah? 

b. tidak ada, saya 

les setelah 

pulang sekolah 

c. Apakah kamu pernah 

menggunakan gambar atau alat 

bantu lain ketika belajar 

membaca? 

c. tidak pernah 

7 Motivasi dan 

Minat 

Membaca 

a. Apa yang membuatmu senang 

saat belajar membaca? 

 

a. karena saya 

sudah lancar 

membaca 

 b. Apa yang membuatmu merasa 

kesulitan ketika membaca? 

b. belum bisa 

membaca sesuai 

tanda tanya 

 c. Apakah kamu lebih suka 

membaca sendiri atau membaca 

bersama orang lain? 

c. membaca sendiri 
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Hasil Wawancara dengan siswa 

Hari/Tanggal : Kamis/ 12 Juni 2025 

Tempat : Ruang kelas I 

Waktu : 08.30 

Nama Siswa : M.R 

Hlm          : 66 

No  Indikator Pertanyaan Wawancara Siswa  Jawaban Siswa  

1 Indikator 1 – 

Mengenal  

a. Apakah kamu bisa menyebutkan 

huruf-huruf A sampai Z? 

 

a. belum lancar 

Huruf b. Bisakah kamu membedakan 

huruf vokal dan huruf 

konsonan? 

b. belum bisa 

 c. Huruf apa saja yang menurutmu 

sulit untuk diingat atau 

disebutkan? 

c. semuanya 

karena saya 

masih sering 

salah dalam 

penyebutan 

huruf abjad 

2 Indikator 2 – 

Memahami 

Bunyi Huruf 

a. Apakah kamu bisa menyebutkan 

bunyi huruf dengan benar? 

a. masih sering 

salah 

b. Jika guru menunjukkan satu 

huruf, apakah kamu bisa 

menyebutkan bunyinya? 

b. sebagian benar 

sebagian salah 

menyebutkanny

a  

3 Indikator 3 – 

Merangkai 

Suku Kata 

a. Apakah kamu bisa membaca 

suku kata seperti “ba”, “ca”, 

“mi”, atau “su”? 

a. harus di eja 

b. Apakah kamu bisa 

menggabungkan dua suku kata 

menjadi kata seperti “bu-ku” 

atau “se-pa-tu”? 

b. belum bisa 

4 Indikator 4 – 

Membaca Kata 

a. Apakah kamu masih mengeja 

lama ketika membaca kata 

tertentu? 

a. iya, harus 

dibantu guru 
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b. Kata apa saja yang menurutmu 

paling sulit untuk dibaca? 

b. semuanya, 

karena saya 

masih sering 

salah dalam 

penyebutan 

huruf 

5 Indikator 5 – 

Membaca 

Kalimat 

Sederhana 

a. Apakah kamu bisa membaca 

kalimat sederhana seperti “Saya 

pergi sekolah”? 

a. harus dibantu 

guru 

mengejanya 

baru saya bisa 

b. Bagaimana perasaanmu ketika 

berhasil membaca satu kalimat 

atau kata? 

b. senang 

6 Strategi dan 

Dukungan 

Belajar 

a. Apa yang kamu lakukan jika 

menemukan kata yang sulit 

dibaca? 

b. Siapa yang biasanya membantu 

kamu belajar membaca di 

rumah? 

a. bertanya pada 

teman 

c. Apakah kamu pernah 

menggunakan gambar atau alat 

bantu lain ketika belajar 

membaca? 

c. tidak pernah 

7 Motivasi dan 

Minat 

Membaca 

a. Apa yang membuatmu senang 

saat belajar membaca? 

 

 

 

 

a. saya tidak 

terlalu suka 

membaca 

karena belum 

hapal semua 

huruf abjad 

b. Apa yang membuatmu merasa 

kesulitan ketika membaca? 

b. karena saya 

kurang bisa 

membaca dan 

saya selalu 

menolak ketika 

disuruh 

membaca 

c. Apakah kamu lebih suka 

membaca sendiri atau membaca 

bersama orang lain? 

c. membaca 

bersama-sama 
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Hasil Wawancara dengan siswa 

Hari/Tanggal : Sabtu/ 14 Juni 2025 

Tempat : Ruang kelas I 

Waktu : 08.10 

Nama Siswa : R.R 

Hlm          : 66 

No  Indikator Pertanyaan Wawancara Siswa  Jawaban Siswa  

1 Indikator 1 – 

Mengenal 

Huruf 

a. Apakah kamu bisa menyebutkan 

huruf-huruf A sampai Z? 

a. bisa tapi masih 

ada beberapa 

huruf yang sulit 

saya bedakan 

b. Bisakah kamu membedakan 

huruf vokal dan huruf 

konsonan? 

b. belum bisa 

membedakannya 

c. Huruf apa saja yang menurutmu 

sulit untuk diingat atau 

disebutkan? 

c. huruf b dan d, 

huruf m dan n 

2 Indikator 2 – 

Memahami 

Bunyi Huruf 

a. Apakah kamu bisa menyebutkan 

bunyi huruf dengan benar? 

a. saya bisa 

b. Jika guru menunjukkan satu 

huruf, apakah kamu bisa 

menyebutkan bunyinya? 

b. bisa tapi masih 

ada yang salah 

juga dalam 

penyebutan 

hurufnya 

3 Indikator 3 – 

Merangkai 

Suku Kata 

a. Apakah kamu bisa membaca 

suku kata seperti “ba”, “ca”, 

“mi”, atau “su”? 

a. bisa 

b. Apakah kamu bisa 

menggabungkan dua suku kata 

menjadi kata seperti “bu-ku” 

atau “se-pa-tu”? 

b. bisa tapi harus 

dieja dan diajari 

guru 

4 Indikator 4 – 

Membaca Kata 

a. Apakah kamu masih mengeja 

lama ketika membaca kata 

tertentu? 

a. iya harus 

dibantu oleh 

guru 
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b. Kata apa saja yang menurutmu 

paling sulit untuk dibaca? 

b. masih sering 

salah dalam 

penyebutan 

huruf ketika 

membaca kata 

5 Indikator 5 – 

Membaca 

Kalimat 

Sederhana 

a. Apakah kamu bisa membaca 

kalimat sederhana seperti “Saya 

pergi sekolah”? 

a. harus di eja 

dan diajari guru 

b. Bagaimana perasaanmu ketika 

berhasil membaca satu kalimat 

atau kata? 

b. sangat senang 

6 Strategi dan 

Dukungan 

Belajar 

a. Apa yang kamu lakukan jika 

menemukan kata yang sulit 

dibaca? 

 

a. saya lanjutkan 

ke kalimat 

selanjutnya 

b. Siapa yang biasanya membantu 

kamu belajar membaca di 

rumah? 

b. sesekali orang 

tua saya 

mengajari saya 

c. Apakah kamu pernah 

menggunakan gambar atau alat 

bantu lain ketika belajar 

membaca? 

c. tidak pernah 

7 Motivasi dan 

Minat 

Membaca 

a. Apa yang membuatmu senang 

saat belajar membaca? 

a. bisa sama-

sama menyebut 

huruf abjad dan 

diulang-ulang 

b. Apa yang membuatmu merasa 

kesulitan ketika membaca? 

 

b. karena ada 

huruf abjad 

yang saya 

belum hapal dan 

sulit saya 

bedakan  

 c. Apakah kamu lebih suka 

membaca sendiri atau membaca 

bersama orang lain? 

c. membaca 

bersama-sama 
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Hasil Wawancara dengan siswa 

Hari/Tanggal : Sabtu/ 14 Juni 2025 

Tempat : Ruang kelas I 

Waktu : 08.30 

Nama Siswa : S.A 

Hlm           : 54 

No  Indikator Pertanyaan Wawancara Siswa  Jawaban Siswa  

1 Indikator 1 – 

Mengenal 

Huruf 

a. Apakah kamu bisa menyebutkan 

huruf-huruf A sampai  

a. saya bisa 

 b. Bisakah kamu membedakan 

huruf vokal dan huruf 

konsonan? 

b. masih ada 

yang lupa huruf 

konsonannya 

c. Huruf apa saja yang menurutmu 

sulit untuk diingat atau 

disebutkan? 

c. tidak ada 

2 Indikator 2 – 

Memahami 

Bunyi Huruf 

a. Apakah kamu bisa menyebutkan 

bunyi huruf dengan benar? 

a. saya bisa 

b. Jika guru menunjukkan satu 

huruf, apakah kamu bisa 

menyebutkan bunyinya? 

b. iya saya bisa 

3 Indikator 3 – 

Merangkai 

Suku Kata 

a. Apakah kamu bisa membaca 

suku kata seperti “ba”, “ca”, 

“mi”, atau “su”? 

a. saya bisa 

b. Apakah kamu bisa 

menggabungkan dua suku kata 

menjadi kata seperti “bu-ku” 

atau “se-pa-tu”? 

b. iya saya bisa 

4 Indikator 4 – 

Membaca Kata 

a. Apakah kamu masih mengeja 

lama ketika membaca kata 

tertentu 

a. tidak lagi 

 b. Kata apa saja yang menurutmu 

paling sulit untuk dibaca? 

b. tidak ada 

5 Indikator 5 – 

Membaca 

Kalimat  

a. Apakah kamu bisa membaca 

kalimat sederhana seperti “Saya 

pergi sekolah”? 

a. saya bisa 
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Sederhana b. Bagaimana perasaanmu ketika 

berhasil membaca satu kalimat 

atau kata? 

b. sangat senang 

6 Strategi dan 

Dukungan 

Belajar 

a. Apa yang kamu lakukan jika 

menemukan kata yang sulit 

dibaca? 

a. bertanya pada 

guru 

b. Siapa yang biasanya membantu 

kamu belajar membaca di 

rumah? 

 

b. orang tua saya 

  c. Apakah kamu pernah 

menggunakan gambar atau alat 

bantu lain ketika belajar 

membaca? 

c. tidak pernah 

7 Motivasi dan 

Minat 

Membaca 

a. Apa yang membuatmu senang 

saat belajar membaca? 

 

a. karena saya 

sudah hapal 

huruf abjad, dan 

juga guru 

mengajar 

dengan 

semangat 

 b. Apa yang membuatmu merasa 

kesulitan ketika membaca? 

 

b. saya masih 

membaca 

dengan suara 

kecil karena 

saya takut salah 

membacanya 

 c. Apakah kamu lebih suka 

membaca sendiri atau membaca 

bersama orang lain? 

c. membaca 

sendiri 
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Hasil Wawancara dengan siswa 

Hari/Tanggal : Selasa/ 17 Juni 2025 

Tempat : Ruang kelas I 

Waktu : 09.00 

Nama Siswa : U.H 

Hlm          : 63 

No  Indikator Pertanyaan Wawancara Siswa  Jawaban Siswa  

1 Indikator 1 – 

Mengenal 

Huruf 

a. Apakah kamu bisa menyebutkan 

huruf-huruf A sampai Z? 

 

a. sudah bisa 

 b. Bisakah kamu membedakan 

huruf vokal dan huruf 

konsonan? 

 

b. masih sulit 

membedaknnya 

 c. . Huruf apa saja yang 

menurutmu sulit untuk diingat 

atau disebutkan? 

c. huruf m dan n 

2 Indikator 2 – 

Memahami 

Bunyi Huruf 

a. Apakah kamu bisa menyebutkan 

bunyi huruf dengan benar? 

a. iya saya bisa 

b. Jika guru menunjukkan satu 

huruf, apakah kamu bisa 

menyebutkan bunyinya? 

b. bisa tapi 

sesekali masih 

ada yang salah 

dalam 

penyebutannya 

3 Indikator 3 – 

Merangkai 

Suku Kata 

a. Apakah kamu bisa membaca 

suku kata seperti “ba”, “ca”, 

“mi”, atau “su”? 

a. saya bisa 

b. Apakah kamu bisa 

menggabungkan dua suku kata 

menjadi kata seperti “bu-ku” 

atau “se-pa-tu”? 

b. bisa tapi di eja 

4 Indikator 4 – 

Membaca Kata 

a. Apakah kamu masih mengeja 

lama ketika membaca kata 

tertentu? 

a. iya kalau 

menemukan 

kata yang sulit 

butuh bantuan 
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guru untuk 

mengajrinya 

b. Kata apa saja yang menurutmu 

paling sulit untuk dibaca? 

b. ketika sudah 

tersusun dalam 

kalimat panjang 

sering salah 

penyebutan 

bunyi huruf 

abjad 

5 Indikator 5 – 

Membaca 

Kalimat 

Sederhana 

a. Apakah kamu bisa membaca 

kalimat sederhana seperti “Saya 

pergi sekolah”? 

 

a. bisa tapi harud 

di eja 

 

b. Bagaimana perasaanmu ketika 

berhasil membaca satu kalimat 

atau kata? 

  

b. sangat senang 

6 Strategi dan 

Dukungan 

Belajar 

a. Apa yang kamu lakukan jika 

menemukan kata yang sulit 

dibaca? 

a. bertanya pada 

teman  

b. Siapa yang biasanya membantu 

kamu belajar membaca di 

rumah? 

b. saya jarang 

belajar dirumah 

sesekali orang 

tua saya 

mengajari saya  

c. Apakah kamu pernah 

menggunakan gambar atau alat 

bantu lain ketika belajar 

membaca? 

c. tidak pernah 

7 Motivasi dan 

Minat 

Membaca 

a. Apa yang membuatmu senang 

saat belajar membaca? 

a. karena bisa 

sambil 

bernyanyi 

 b. . Apa yang membuatmu merasa 

kesulitan ketika membaca? 

b. ketika sudah 

disusun 

menjadi 

kalimat, masih 

sulit 

membedakan 

hurufnya 

c. Apakah kamu lebih suka 

membaca sendiri atau membaca 

bersama orang lain? 

c. membaca 

sendiri 
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Hasil Wawancara dengan siswa 

Hari/Tanggal : Selasa/ 17 Juni 2025 

Tempat : Ruang kelas I 

Waktu : 10.00 

Nama Siswa : W.S 

Hlm            : 67 

No  Indikator Pertanyaan Wawancara Siswa  Jawaban Siswa  

1 Indikator 1 – 

Mengenal 

Huruf 

a. Apakah kamu bisa menyebutkan 

huruf-huruf A sampai Z? 

a. bisa tapi 

sesekali masih 

salah dalam 

penyebutannya 

b. Bisakah kamu membedakan 

huruf vokal dan huruf 

konsonan? 

b. belum bisa 

c. Huruf apa saja yang menurutmu 

sulit untuk diingat atau 

disebutkan? 

c. huruf m dan n, 

huruf b dan d 

2 Indikator 2 – 

Memahami 

Bunyi Huruf 

a. Apakah kamu bisa menyebutkan 

bunyi huruf dengan benar? 

a. bisa 

b. Jika guru menunjukkan satu 

huruf, apakah kamu bisa 

menyebutkan bunyinya? 

b. bisa tapi 

terkadang masih 

ada huruf dan 

bunyi nya yang 

salah 

3 Indikator 3 – 

Merangkai 

Suku Kata 

a. Apakah kamu bisa membaca 

suku kata seperti “ba”, “ca”, 

“mi”, atau “su”? 

a. saya bisa  

b. Apakah kamu bisa 

menggabungkan dua suku kata 

menjadi kata seperti “bu-ku” 

atau “se-pa-tu”? 

b. belum terlalu 

harus dibantu 

oleh guru  

4 Indikator 4 – 

Membaca Kata 

a. Apakah kamu masih mengeja 

lama ketika membaca kata 

tertentu? 

a. iya dan dibantu 

oleh guru 
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b. Kata apa saja yang menurutmu 

paling sulit untuk dibaca? 

b. ketika sudah 

disusun menjadi 

kalimat, masih 

ada beberapa 

huruf yang salah 

dan sulit 

membedakannya 

5 Indikator 5 – 

Membaca 

Kalimat 

Sederhana 

a. Apakah kamu bisa membaca 

kalimat sederhana seperti “Saya 

pergi sekolah”? 

a. bisa tapi di eja 

b. Bagaimana perasaanmu ketika 

berhasil membaca satu kalimat 

atau kata? 

b. sangat senang 

6 Strategi dan 

Dukungan 

Belajar 

a. Apa yang kamu lakukan jika 

menemukan kata yang sulit 

dibaca? 

a. bertanya pada 

guru 

b. Siapa yang biasanya membantu 

kamu belajar membaca di 

rumah? 

b. saya belajar 

sendiri 

c. Apakah kamu pernah 

menggunakan gambar atau alat 

bantu lain ketika belajar 

membaca? 

c. tidak pernah 

7 Motivasi dan 

Minat 

Membaca 

a. Apa yang membuatmu senang 

saat belajar membaca? 

a. karena bisa 

membaca 

bersama-sama 

b. Apa yang membuatmu merasa 

kesulitan ketika membaca? 

b. karena saya 

masih sering lupa 

huruf dan susah 

saat membaca 

c. Apakah kamu lebih suka 

membaca sendiri atau membaca 

bersama orang lain? 

c. membaca 

bersama-sama 
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INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

       Penyususn                   :  ................. 

       Instanti                        :  SD 

        Tahun Penyusunan    :  Tahun 202 

        Jenjang Sekolah        :  SD 

        Mata Pelajaran          :  Bahasa indonesia 

        Fase/kelas                 :  A/1 

        Bab 1                        :  Bunyi apa? 

        Tema                        :  Bunyi dan pancaindra 

         Alokasi Waktu        :  6 minggu 

B. KOMPETENSI AWAL 

 Peserta didik mampu mengenali dan membedakan bentuk serta bunyi dari 

setiap huruf. 

 Peserta didik mampu membaca suku kata seperti “ba-, bi-, bu-, be-, dan 

bo-” dengan pelafalan yang benar. 

 Peserta didik mampu menulis nama dirinya sendiri dengan ejaan yang 

tepat. 

C. PROFIL PANCASILA 

 Mandiri → Mampu bertanggung jawab atas diri sendiri dan menunjukkan 

kemandirian dalam berpikir serta bertindak. 

 Bernalar kritis → Mampu menganalisis informasi secara logis, objektif, 

dan menggunakan penalaran untuk mengambil keputusan yang tepat. 



136 

 

 
 

 Kreatif → Mampu menghasilkan gagasan dan karya baru melalui 

imajinasi serta pemikiran yang inovatif. 

D. SARANA DAN PRASARANA 

 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik 

Indonesia (2021). Buku Bahasa Indonesia Aku Bisa untuk Siswa SD 

Kelas I, karya Soie Dawayani. 

 Sumber bacaan lain yang sesuai dan mendukung kegiatan pembelajaran. 

 Kartu bergambar berisi benda-benda yang memiliki suku kata ba-, bi-, 

bu-, be-, dan bo-. 

 Peralatan menulis dan mewarnai yang digunakan peserta didik. 

 Buku bacaan fiksi maupun nonfiksi yang bertemakan pancaindra. 

 Lembar kerja peserta didik sebagai sarana latihan membaca dan menulis. 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik reguler/tipikal: Peserta didik pada umumnya yang tidak 

mengalami kesulitan dalam memahami dan mengikuti materi 

pembelajaran. 

 Peserta didik dengan pencapaian tinggi: Peserta didik yang mampu 

memahami materi dengan cepat, menunjukkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (HOTS), serta memiliki keterampilan dalam memimpin. 

F. JUMLAH PESERTA DIDIK 

 Minimum 15 peserta didik maksimal 25 peserta didik 

G. MODEL PEMBELAJARAN 
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 Model pembelajaran meliputi tatap muka, pembelajaran jarak jauh secara 

daring maupun luring, serta pembelajaran terpadu (blended learning). 

   KOMPETENSI INTI 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

      Tujuan Pembelajaran Bab Ini: 

Dengan menyimak dan menanggapi bacaan tentang bunyi serta pancaindra 

secara lisan, peserta didik mampu mengenali huruf abjad, merangkai suku 

kata yang diawali huruf “b”, menulis huruf “B”, serta menuliskan nama 

sendiri dengan benar. 

Capaian Pembelajaran: 

Membaca: 

  Membaca: 

1. Mampu mengenali bentuk huruf serta melafalkan bunyinya dengan 

tepat. 

2. Dapat mengenali dan mengeja kombinasi huruf dalam suku kata 

maupun kata yang sering dijumpai. 

 Menulis: 

Mampu menuliskan kata-kata sederhana yang sering ditemui dalam 

kehidupan sehari-hari. 

B PEMAHAMAN BERMAKNA 

 Mengembangkan kemampuan siswa dalam mengenali bentuk dan bunyi 

setiap huruf. 

 Mengembangkan kemampuan siswa dalam membaca suku kata seperti 
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“ba-, bi-, bu-, be-, dan bo-” dengan benar. 

 Mengembangkan kemampuan siswa untuk menuliskan nama dirinya 

sendiri dengan ejaan yang tepat. 

C PERTANYAAN PEMANTIK 

 Apakah kalian pernah mendengar bunyi “duk-duk”? 

 Menurut kalian, benda atau hal apa yang biasanya mengeluarkan bunyi 

“duk-duk”? 

 Bagaimana cara kalian menjaga atau merawat indra pendengaran? 

D. PERSIAPAN BELAJAR 

      Pada awal masa masuk kelas satu, peserta didik mungkin masih merasa belum 

sepenuhnya nyaman berada di lingkungan sekolah. Oleh sebab itu, guru perlu 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan agar peserta didik dapat 

beradaptasi dan berinteraksi dengan teman-teman barunya. Salah satu cara yang 

dapat dilakukan adalah dengan membacakan cerita bergambar, karena kegiatan ini 

dapat menenangkan serta membantu peserta didik merasa lebih nyaman di kelas. 

Pada hari pertama di kelas satu, guru dapat memulai pembelajaran dengan 

menyapa siswa agar mereka merasa nyaman dan diterima. Guru bisa menanyakan 

apakah mereka senang mendengarkan cerita. Untuk membantu mengingat nama 

siswa, guru dapat membuat kartu nama yang dikenakan di baju masing-masing 

dan menyiapkan papan nama di kelas yang memuat nama seluruh peserta didik. 

Guru menunjukkan bahwa nama pada kartu sama dengan yang tertulis di papan 

nama, sehingga siswa lebih mudah mengenali diri sendiri dan teman-temannya. 

       Pertanyaan lain yang relevan dan menegmbangkan pertanyaaan dari jawabn-
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jawaban peserta didik. 

     Menirukan dan melakukan 

     Mencocokkan bunyi binatang 

a. Minta peserta didik menebak huruf awal dari setiap bunyi yang muncul 

dalam buku siswa. Guru juga dapat mengajak siswa melafalkan bunyi-

bunyian tersebut secara bersama-sama. 

b. Ajak peserta didik untuk menunjuk binatang yang sesuai dengan bunyi yang 

dihasilkan. 

       Berbicara 

       Mendeskusikan bunyi di sekitar 

     a. Ajak peserta didik berjalan-jalan di sekitar sekolah untuk mengenal 

lingkungan. Sebelum keluar kelas, beri tahu mereka bahwa mereka akan 

mengamati berbagai ruang di sekolah sekaligus mendengarkan bunyi-

bunyian di sekitarnya. 

b. Setelah kembali ke kelas, ajak peserta didik berdiskusi mengenai bunyi-

bunyian yang mereka dengar, bunyi baru yang pertama kali terdengar, serta 

bunyi yang mirip dengan yang biasa mereka dengar di rumah. 

c. Diskusikan pertanyaan di buku siswa, misalnya bunyi apa yang terdengar pada 

siang dan malam hari, serta bunyi yang muncul pada gambar-gambar di buku 

siswa. 

d. Ingatkan peserta didik untuk mengikuti aturan berbicara yang telah disepakati 

selama kegiatan menyimak. 

e. Kegiatan menirukan bunyi binatang bertujuan melatih tanggapan peserta didik 
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terhadap gambar dan bersifat latihan; kegiatan ini tidak dinilai. 

   Menyimak 

   Membaca Teks Informasi : Pancaindra 

a. Guru membacakan teks “Pancaindraku” dan mengajak peserta didik untuk 

menirukan bacaan tersebut. 

b. Ketika peserta didik menirukan bacaan, guru menyorot atau menunjuk 

setiap kata dalam kalimat secara bergantian. 

  Menulis Huruf “ B dan b” 

Perbanyak lembar kerja untuk menulis huruf “B” dan “b” yang tersedia di 

lampiran buku ini, kemudian bagikan kepada peserta didik. Minta mereka 

menebalkan huruf-huruf tersebut pada lembar kerja. 

   Memegang pensil dengan benar 

Melatih peserta didik memegang pensil dengan benar sangat penting untuk 

mengembangkan keterampilan motorik halus. Guru perlu memberikan 

bimbingan secara individual agar setiap peserta didik dapat menulis dengan cara 

menggenggam pensil dan menjaga postur tubuh yang tepat. 

 Pensil dipegang menggunakan ibu jari dan jari telunjuk, sementara jari 

tengah berfungsi sebagai penyangga untuk jari telunjuk saat 

menggenggam pensil. 

   Membuat kartu nama 

a. Bagikan kertas karton yang sudah dipotong, lebih besar dari kartu nama 

yang dikenakan peserta didik (misal ukuran A5, sekitar 6 x 8,5 cm). 

b. Minta peserta didik menuliskan nama mereka di salah satu sisi kartu. Bagi 
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yang belum bisa menulis, mereka dapat meniru nama pada kartu nama yang 

dipakai. 

c. Di sisi lain kartu, minta peserta didik menggambar benda favorit mereka, 

seperti mainan atau makanan, dan mewarnainya. Guru dapat memberi 

contoh dengan menulis namanya dan menggambar benda favoritnya pada 

kartunya. 

  Berbicara 

Memperkenalkan Diri di Depan Kelas 

Secara bergantian, minta peserta didik menunjukkan kartu nama mereka di 

depan kelas. Minta mereka memperkenalkan nama (bisa lengkap jika waktu 

dan situasi memungkinkan) serta benda favorit yang telah digambar di sisi 

belakang kartu. Guru dapat memberi contoh dengan memperkenalkan diri 

menggunakan kartu nama sendiri dan menceritakan benda atau makanan 

favorit yang digambar pada kartunya. 

Tip Pembelajaran: Berbicara dengan Jelas 

Guru perlu membiasakan diri berbicara dengan volume yang tepat dan 

artikulasi yang jelas. Peragakan cara berbicara dengan suara pelan atau 

bergumam, lalu tanyakan kepada peserta didik apakah mereka bisa 

mendengarnya. Jelaskan bahwa volume yang ideal adalah suara yang dapat 

didengar seluruh peserta didik tanpa perlu berteriak. 

 

Catatan 

Dalam kegiatan perkenalan, guru menekankan keberanian siswa untuk berbicara 



142 

 

 
 

dibandingkan volumenya. Berikan pujian atas keberanian mereka 

memperkenalkan diri dan apresiasi terhadap benda favorit yang mereka 

tunjukkan di depan kelas. 

Membaca 

Membaca Kata dan Suku Kata 

a. Minta peserta didik mengingat bunyi huruf yang telah dipelajari 

sebelumnya. Selanjutnya, ajak mereka berlatih membaca suku kata yang 

menggabungkan konsonan dan vokal “o” dan “i” menggunakan poster yang 

ditempel di dinding kelas. 

b. Saat mengeja suku kata, tekankan bunyi huruf “b” dan bagaimana bunyi 

tersebut berubah saat digabung dengan huruf “o” dan “i”. 

c. Kemudian, minta peserta didik merangkai dan mengeja huruf serta suku 

kata dalam frasa “bola biru Boni”. 

Membaca Kartu Kata 

a. Minta peserta didik membaca atau mengeja kembali suku kata yang diawali 

dengan “bo” atau “bi”. 

b. Ajak peserta didik mengenali suku kata “bo” atau “bi” pada setiap kata yang 

terdapat di kartu. 

c. Buatlah tabel di papan tulis dengan dua kolom, masing-masing untuk “bo” 

dan “bi”, seperti contoh berikut. 

       

            “bo”        “bi” 

  



143 

 

 
 

 

      d. Guru memberikan satu kartu kata kepada setiap peserta didik dan meminta 

masing-masing untuk menempelkan setiap kartu kata pada kolom "bo" dan 

"bi", tergantung pada suku kata awal kata yang terdapat di kartu yang 

dipegangnya 

      e. Buat kegiatan membaca menyenangkan dan berilah penghargaan kepada 

setiap capaian peserta didik.  

Kegiatan Inti 

Menyimak  

Kebiasaan dan tata cara menggunakan kode bunyi perlu dikenalkan kepada 

peserta didik kelas satu. Guru dapat menggunakan alat tertentu, seperti lonceng, 

alat musik sederhana, mainan yang mengeluarkan bunyi, atau lagu, sebagai kode 

bunyi. Kode ini berfungsi sebagai tanda bagi peserta didik untuk berkumpul di 

tengah kelas guna mendengarkan guru atau teman membacakan cerita. 

Tip Pembelajaran: Memperkenalkan Tata Cara Menyimak 

Diskusikan dengan peserta didik mengenai tata cara menyimak cerita. Misalnya, 

apakah mereka boleh berbicara saat cerita dibacakan, apakah boleh langsung 

memberikan komentar atau bertanya, dan bagaimana cara meminta izin secara 

tertib untuk bertanya? 

Membacakan Cerita "Duk! Duk 

a. Sebelum membacakan cerita “Dok Dak!”, tunjukkan sampul buku kepada 

peserta didik dan bacakan judulnya. Tanyakan kepada mereka mengapa 

judulnya “Dok! Duk!” serta bunyi apa yang terdengar. Ajak peserta didik 
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mengamati gambar pada sampul, menebak gambar apa yang ada, dan 

bagaimana hubungannya dengan bunyi “Duk Dak”. 

b. Bacakan buku sambil menunjuk setiap kata. Beri jeda setelah setiap kalimat 

agar peserta didik memiliki waktu untuk mengamati gambar yang ada. 

c. Setelah membaca, minta peserta didik menirukan guru membaca cerita 

bersama-sama. 

d. Kegiatan menyimak ini bertujuan melatih konsentrasi peserta didik dan 

membiasakan mereka mengikuti aturan bersama. Kegiatan ini bersifat latihan 

dan tidak dinilai. 

Tip Pembelajaran: Sikap Tubuh Saat Menyimak 

Kebiasaan menyimak orang lain dengan baik dapat dibentuk melalui sikap 

tubuh. Guru perlu membiasakan peserta didik untuk menghadap ke arah 

pembicara, mendengarkan dengan penuh perhatian, serta menatap wajah orang 

yang berbicara. 

Mendiskusikan Cerita "Duk Duk!" 

a. Setelah membacakan cerita dan mengajak peserta didik membaca bersama, 

guru mendiskusikan pertanyaan yang ada di Buku Siswa. 

b. Guru juga dapat menambahkan pertanyaan lain, misalnya menanyakan warna 

bola yang dimiliki peserta didik di rumah. 

c. Guru dapat memantulkan bola ke lantai dan mengajukan pertanyaan, seperti 

bagaimana bunyinya saat memantul dan apakah bunyinya pelan atau keras. 

Tip Pembelajaran: Mengelaborasi Tanggapan Peserta Didik 

Gunakan jawaban peserta didik untuk mengajukan pertanyaan lanjutan yang 



145 

 

 
 

membangun komunikasi pada hari pertama sekolah. Pada hari pertama, 

beberapa peserta didik mungkin masih malu dan menjawab dengan singkat. 

Sapa nama-nama peserta didik yang tampak pasif, namun jangan memaksa 

mereka untuk menjawab pertanyaan. 

Membaca 

Beberapa peserta didik mungkin bisa menyebutkan atau menyanyikan huruf dari 

“a” hingga “z”, namun belum tentu mengenali bentuk hurufnya. Sebaliknya, ada 

juga yang bisa mengenali bentuk huruf, tetapi kesulitan melafalkan bunyinya 

sehingga tidak dapat merangkainya dengan huruf lain untuk membentuk suku 

kata. Oleh karena itu, kegiatan mengenali bentuk huruf dan melafalkan bunyinya 

sangat penting. 

Melafalkan Huruf Bersama-sama 

a. Bacakan huruf-huruf secara berurutan sambil menunjuk poster abjad di kelas 

atau kartu huruf. Tanyakan kepada peserta didik apakah mereka dapat 

melakukannya sendiri. 

b. Sebagai variasi, minta peserta didik menyanyikan lagu abjad bersama-sama. 

c. Perkenalkan bunyi dari setiap huruf, tunjukkan satu per satu, dan lafalkan 

bunyinya. Ajak peserta didik untuk menirukan bunyi huruf tersebut. 

Mengidentifikasi Bentuk Huruf pada Deret Abjad 

a. Tanyakan beberapa huruf kepada seorang peserta didik. Jika peserta didik 

tersebut belum dapat menjawab, beri kesempatan kepada peserta didik lain 

untuk menjawab. 

b. Ajak peserta didik membedakan antara huruf kapital dan huruf kecil. 
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c. Minta peserta didik bergantian menyebutkan nama huruf yang ditunjuk oleh 

guru. 

d. Minta peserta didik mengidentifikasi huruf-huruf dalam kata “bola”, “biru”, 

“Boni”, dan “batu”. 

e. Lakukan kegiatan membaca huruf ini secara rutin sebelum memulai pelajaran 

Bahasa Indonesia, sampai seluruh peserta didik mengenali bunyi dan bentuk 

huruf kapital maupun huruf kecil. 

Inspirasi Kegiatan Perancah untuk Peserta Didik yang Belum Lancar 

Membaca 

Peserta didik yang belum mampu mengidentifikasi huruf dan mengeja suku kata 

perlu mendapatkan pendampingan khusus. Guru sebaiknya memetakan peserta 

didik yang belum lancar membaca dan mengajak mereka beraktivitas secara 

terpisah. Saat teman-temannya menulis, peserta didik yang belum lancar 

membaca dapat dibimbing untuk mengenali huruf melalui bantuan gambar pada 

kartu kata dan kartu huruf. 

Pada hari-hari pertama masuk sekolah, guru mungkin belum mengetahui peserta 

didik yang belum mampu mengenali huruf pada poster. Setelah beberapa waktu, 

guru dapat melakukan pemetaan dan mencatat nama-nama peserta didik 

berdasarkan kemampuan mereka mengenali huruf. Pencatatan ini bertujuan 

untuk memastikan setiap peserta didik mendapatkan bantuan yang sesuai pada 

kegiatan berikutnya. 

Tip Pembelajaran: Melatih Pelafalan Bunyi Huruf dengan Benar 

Biasakan peserta didik melafalkan bunyi huruf dengan benar. Guru dapat 
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memperagakan cara pelafalan yang tepat dan mengajak peserta didik 

menirukannya. Selama kegiatan, ajak peserta didik bereksperimen dengan alat 

ucap, misalnya melafalkan huruf dengan berbagai bentuk bibir, bibir tertutup, 

rahang terkatup, atau lidah yang diam. Hargai setiap usaha yang mereka 

lakukan. 

Catatan: Beberapa peserta didik mungkin kesulitan melafalkan bunyi huruf 

tertentu, yang bisa disebabkan oleh kebiasaan orang dewasa di sekitar mereka. 

Jika hal ini terjadi, hindari mengolok-olok atau mengkritik peserta didik tersebut 

di depan teman-temannya. 

Inspirasi Kegiatan Perancah: Persiapan Menulis Huruf 

Peserta didik yang belum mampu menulis dengan meniru huruf perlu dilatih 

menulis dengan menelusuri berbagai bentuk huruf. Guru dapat melatih 

keterampilan lengan, pergelangan tangan, dan jari peserta didik dengan 

menggandakan lembar latihan menulis bentuk yang tersedia di Buku Guru, lalu 

meminta peserta didik menelusuri bentuk-bentuk tersebut dengan arah yang 

benar. 

Membaca 

Membaca Kartu Kata 

   a. Guru meminta peserta didik membaca/mengeja ulang suku kata yang diawali 

dengan "ba", "bu, dan 'be 

   b. Guru meminta peserta didik mengenali suku kata "ba", "bu-', atau "be" pada 

setiap kata pada kartu kata 

Berbicara 
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Mendiskusikan Kata Baru: Sibuk 

 a. Minta peserta didik mengamati gambar dan mendiskusikan adegan atau 

kejadian yang terdapat pada gambar tersebut 

    b. Dari kedua gambar tersebut, mana yang lebih ramai/sibuk? Mengapa? Kapan 

lazar kejadian pada gambar tersebut? Pagi, siang, sore, atau malam hari? 

    c.Kegiatan mendiskusikan gambar ini melatih tanggapan lisan peserta didik 

terhadap gambar yang diamatinya. Kegiatan ini tidak dinilai. 

              Inspirasi Kegiatan Bersama Orang Tua 

Tulislah surat pemberitahuan kepada orang tua/wali bahwa peserta 

didik telah belajar tentang bunyi-bunyian dan huruf 'b'. 

 Mintalah orang tua untuk mengajak peserta didik keluar rumah 

pada pagi hari dan mendengarkan bunyi-bunyian yang ada di 

sekitar rumah. Mintalah orang tua mencatat bunyi-bunyian itu 

untuk diceritakan peserta didik di sekolah. 

 Mintalah orang tua untuk menempelkan kartu nama pada benda-

benda yang diawali dengan huruf 'b' di rumah. 

Kegiatan Penutup 

1. Guru memperlihatkan kartu berisi kata “bola”, “biru”, “Boni”, 

“baju”, dan “batu”, lalu mengajak peserta didik membaca bersama-

sama. 

2. Guru menjelaskan bahwa peserta didik diminta menghafal kelima kata 

tersebut, karena kartu akan ditunjukkan setiap hari. 

3. Guru mengajak peserta didik mengingat kembali cerita “Duk! Duk!” 
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dan menanyakan apakah mereka menyukainya. 

4. Guru memberikan pesan penutup mengenai permainan yang bisa 

dilakukan di rumah dengan bola, sekaligus mengingatkan peserta didik 

untuk bermain dengan aman. 

5. Guru mengajak peserta didik menyanyikan lagu penutup. 

 H. ASESMEN/PENILAIAN 

      Asesmen formatif 

Asesmen formatif hanya diterapkan pada beberapa kegiatan yang ditandai 

dengan simbol tertentu. Kegiatan pada Bab 1 dapat dinilai menggunakan contoh 

rubrik penilaian yang tersedia pada kegiatan terkait. Asesmen ini mengacu pada 

alur konten Capaian Pembelajaran. Kegiatan lain dilakukan sebagai pembiasaan 

dan latihan, sehingga tidak termasuk dalam penilaian formal. 

BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK 

  Bahan bacaan siswa 

 Buku-buku bacaan fiksi dan non fiksi yang bertema pancaindrs 

 Buku siswa, Aku suka caramu, dapat di akses dari laman 

https://literacycloud.org/stories/309-i-likeyour-way/ 

KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Inspirasi Kegiatan Pengayaan 

 Guru membawa berbagai benda untuk diraba dan dicium oleh peserta 

didik. Ajak peserta didik membedakan benda-benda tersebut dan menebak 

nama benda dengan mata tertutup. 

Remedial 

 Remedial diberikan kepada peserta didik yang memerlukan bimbingan 

tambahan untuk memahami materi atau bagi siswa yang belum mencapai 
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Capaian Pembelajaran, dengan pembelajaran pengulangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



151 

 

 
 

LAMPIRAN 4 

Dokumentasi Berupa Gambar  

 

Gambar  1 kondisi lokasi penelitian  
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Gambar II Subjek Penelitian 

 

 

 

Gambar III Dokumentasi wawancara peneliti dengan wali kelas I SDN 073 

Jambur Padang Matinggi 

 

 

Gambar IV. Dokumentasi peniliti ketika mewawancarai siswa yang masih 

mengeja saat membaca untuk memperoleh informasi kemampuan membaca 

permulaan 
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Gambar V Dokumentasi kegiatan wawancara peneliti dengan siswa yang 

masih kesulitan dalam membaca 

 

 

Gambar VI  Dokumentasi proses kegiatan membaca siswa di kelas  selama 

penelitian berlangsung 
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Gambar VII Dokumentasi peneliti saat siswa membaca suku kata yang 

tertulis di papan tulis sebagai bagian dari pembelajaran keterampilan 

membaca permulaan 
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Gambar VIII Dokumentasi siswa ketika membaca suku kata yang tertulis di 

papan tulis 
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Gambar IX Dokumentasi siswa saat membaca kata sederhana di depan kelas  

 

 

Gambar X Dokumentasi kegiatan wawancara peneliti dengan siswa yang 

masih mengeja saat membac 



157 

 

 
 

 
Gambar XI Dokumentasi kelompok siswa yang lancar membaca diminta 

membaca kembali hasil tulisannya sendiri 

 

 
Gambar XII. Dokumentasi kelompok siswa yang lancar membaca ketika 

membaca di papan tulis 
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Gambar XIII Dokumentasi siswa saat diminta membaca untuk melihat 

kemampuan membaca 

 

 

 

 
 

Gabar XV. Dukomentasi kelompok siswa yang lancar membaca saat membaca 

kata di depan kelas  
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